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KATA PENGANTAR 

Bahagialah kita, bangsa Indonesia, bahwa hampir di setiap 
daerah di seluruh tanah air hingga kini masih tersimpan karya­
karya sastra lama, yang pada hakikatnya adalah eagar budaya na­
sional kit~. Kesemuanya itu merupakan tuangan pengalaman jiwa 
bangsa yang dapat dijadikan sumber penelitian bagi pembinaan 
dan pengembangan kebudayaan dan ilmu di segala bidang. 

Karya sastra lama akan dapat memberikan khazanah ilmu 
pengetahuan yang berimeka macarri ragamnya. Penggalian karya 
sastra lama yang tersebar di daerah-daerah ini, akan menghasilkan 
ciri-ciri khas kebudayaan daera.h, yang meliputi pula pandangan 
hidup serta landasan falsafah yang mulia dan tinggi nilainya. 
Modal semacam itu, yang ter:;impan dalam karya-karya sastra 
daerah, akhirnya akan dapat juga menunjang kekayaan sastra In­
donesia pada umumnya. 

Pemeliharaan, pembinaan, dan penggalian sastra daerah jelas 
akan besar sekali bantuannya dalam usaha kita untuk membina 
kebudayaan nasional pada umu:mnya, dan pengarahan pendidikan 
pada khususnya. 

Saling pengertian antar daerah, yang sangat besar artinya bagi 
pemeliharaan kerukunan hidup antar suku dan agama, akan dapat 
tercipta pula, bila sastra-sastra daerah yang termuat dalam karya­
karya sastra lama itu, diterjemahkan atau diungkapkan dalam 
bahasa Indonesia. Dalam taraf pembangunan bangsa dewasa ini 
manusia-manusia Indonesia sungguh memerlukan sekali warisan 
rohaniah yang terkandung dalam sastra-sastra daerah itu. Kita 
yakin bahwa segala sesuatunya yang dapat tergali dari dalamnya 
tidak hanya akan berguna bagi daerah yang bersangkutan saja, 
melainkan juga akan dapat bermanfaat bagi seluruh bangsa In­
donesia, bahkan lebih dari itu, ia akan dapat menjelma menjadi 
sumbangan yang khas sifatnya bagi pengembangan sastra dunia. 

Sejalan dan seirama dengan pertimbangan tersebut di atas, kami 
sajikan pada kesempatan ini suatu karya sastra daerah Sunda yang 



berasal dari Balai Pustaka dengan harapan semoga dapat menjadi 
pengisi dan pelengkap dalam usaha menciptakan minat baca dan 
apresiasi masyarakat kita terhadap karya sastra, yang masih dirasa 
sangat terbatas. 

Jakarta, 1979 
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RINGKASAN 

Pada waktu Maskape Bouwploeg di Batawi membuka ta na h 
untuk mendirikan gedung-gedung yang akan disewakan di Gon­
dangdia, setiap pagi beratus-ratus kuli berdatangan yang bekerja, 
terutama kuli borongan menggali tanah. 

Jika sirene di pabrik madat Salemba berbunyi jam tujuh pagi, 
itu tandanya mereka sud ah m ulai bekerja.Jurutulis ane mer mulai 
memanggil nama kltli-kuli satu per satu. Mereka harus raj in be­
kerja. Mandornya ada empat orang, mereka sibuk dengan peker­
jaannya · masing-masing. Anemernya, tuan Ma rgasungkawa , orang­
nya senang dihormat-hormat dan dipuji-puji , jika belum kenai 
dengan tuan anemer itu, dikira orang Ambon, sebab orangnya 
seram. Di antara anemer-anemer lainnya dia itu tergolong anemer 
yang paling besar. Pagi itu dia sudah datang ke pekerjaannya, 
melihat-lihat dan mengatur p~kerja-pekerjanya. Sedang begitu 
datang seorang perempuan rnenggendong a naknya, datang ke 
kantor, perlunya akan mencari suaminya bernama Marsaip. Lalu 
dicari namanya dalam buku ca1 a tan, temyata tidak ada yang be r­
na rna Marsaip. Perempuan it'Ll diberi petunjuk sama jurutulis 
itu, supaya mencari ke bagian lain , dan ternyata di sin i pun tidak 
ada. Anemernya melihat ini semua dan ia pura-pura bertanya ke­
pada jurutulis, mau apa perernpuan itu. Dan dari mana dia. Di­
jawab oleh jurutulis ba hwa dia :nencari suami nya be mama Marsaip 
dan dia dari Cideudeul. 

"Biasa kalau ada perempuan mencari suaminya " , ka ta anemer 
itu. Perempuan itu terus mencari suaminya tetapi tid ak ada yang 
tahu. Dia mencari sampai ke Tanjungpriok, ma lah hampir kena 
tipu kontrak Deli segala . Atas pert olongan mandor Praja dan Mas 
Dirma n, akhirnya perempuan itu selamat sampai di pondoknya. 
Perempuan itu Hati namanya. Dia diberi uang ·untuk ongkos 
pulang ke Cideudeul sebanyak sep uluh rupiah , yang diterimakan 
oleh Mas Dirman dengan diser·:ai kata-kata bahwa uang itu berasal 
dari orang yang tidak menyayangi kamu. Hati bingung tetapi 
Mas Dirman dengan cepat mengatakan supaya uang itu diterima 
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saja . Ha ti sangat berterima kasih dan berjanji ia aka n minta 
cerai (rapa) ka la u dia sampai di ruma h. Kem udian dia menuju ke 
pondoknya dia ntar Mas Praja. Sorenya ma ndor Praja melapor ke­
pada Mas Dirman, bahwa Hati sudah sa mpai di rumah pama nnya 
dengan selamat , dan besok mau pulang ke kampungnya. Mas Dir­
man minta aga r mandor Praja na nti sore datang ke rumahn ya, 
scbab dia ingin mcnccritakan tcntang rahasia Marsaip. Pacta sore 
harinya mandor Praja sudah tiba di rumah Mas Dirman. Mas 
Dirman mulai bercerita. "Mula-mula saya membutuhkan kuli 
tukang aduk , waktu itu saya menjadi mandor S.S. an leg Labuan , 
sedang men cari ke sana ke sini belurn dapat, ketemu dengan orang 
seda ng duduk di pinggir ja lan, orangnya kurus dan pakaiann ya 
sudah sobek. Saya tanya apakah dia mau menjadi kuli aduk, 
dia menjawab bahwa pekerjaan apa saja dia mau asal badannya 
kuat; pekerjaan apa saja akan dia kerjakan asal dia dapat makan. 
Orangnya keliha tan baik dan buka n orang pe malas, maka saya 
ingin meno longnya. Saya tawari ikut saya da n ia sanggup. Sebe­
tulnya dia ingin ke bedeng karena di situ banyak kuli yang berasal 
dari_ Garut. Dia ingin minta pertolo ngan mereka. Karena rumah sa­
ya rnasih jauh maka saya lalu naik sado dengan dia. Sampai di 
r umah ia kusuruh me;awat istriku sampai sembuh dan kuat ba­
dannya. Ke mudian ia mulai saya kerjak an sebaga i tukang aduk. 
Ternyata kerja nya sangat rapidan sangat rajin. Karenanya ia cepa t 
na ik dari tukang ad uk menjadi tukang bat u. Disamping itu ia juga 
belajar membaca dan menulis. Inipun dikuasainya dengan cepaL 
Sete lah dapat membaca dan m enulis maka ia diangkat o leh onder 
ops_ihter me njadi bas tukang tembok. Sesudah dia menj adi bas 
maka berubahlah perangainya menjadi sombong dan lupa asal 
m ulanya. T uar. Onder Opsihter rupanya sena ng sekali akan Marsa ip , 
maka dla sering diberi pekerjaan boro nga n sed ikit-sedikit. Sesudah 
anleg Rangkasbitung-I.abuan selesa i, maka Marsaip dibawa pindah 
oleh tuan Opsihter ke Ka ti pucang. Sejak itu saya tidak ke temu dia 
lagi. 

Setahun ke mudian saya j uga pinda h ke Betawi untuk mencari 
pekerjaan. Saya berkeliting sampai satu bulan lamanya te ta pi be-
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lum juga mendapat pekerjaan. Pada suatu hari selagi saya keliling 
lagi mencari pekerjaan, saya melihat sebuah gedung yang ada pa­
vilyunn-ya , ada sebuah papan y<mg bertulisan huruf besar "KAN­
TOR ANEMER". Saya ingin tahu apakah penghuninya itu orang 
pribumi atau orang Belanda. Di papan nama pada tembok rumah 
itu secara samar-samar saya membaca tulisan "Raden". Kalau 
demikian penghuni rumah megah ini adalah orang pribumi. Ada­
pun nama dan anemer apa saya belum mengetahui. Karena ini 
suatu kesempatan maka saya berkeinginan untuk meminta pe­
kerjaan sekarang juga. Tetapi saya menjadi sangat kecewa, karena 
tidak ada orang yang keluar wa.laupun waktu itu baru jam empat 
sore. Tidak lama kemudian dari gedung-gedung lainnya pada ke­
luar ke teras nyonya-nyonya dan tuan-tuan untuk minum teh. 
Dari gedung yang megah itu pun keluar seorang wanita yang cantik 
sekali yang setelah memberi salam kepada · orang-orang itu lalu 
bergabung di teras itu. Mereka bicara dalam bahasa Belanda. Wani­
ta cantik itu tentu istri tuan anemer yang tentunya sangat tampan 
roman mukanya. Saking tepesona melihat wanita itu sampai saya 
tidak mendengar ada motor d.i belakang saya. Saking kagetnya 
saya terjatuh di pinggir jalan itu." Mendengar tutur kata Mas 
Dirman itu Praja ketawa Iebar. Mas Dirman melanjutkan cerita­
nya," Saya yakin bahwa yang naik motor itu tentu tuan anemer. 
Waktu tuan anemer itu masuk ke pekarangan, dia menolih ke saya, 
dan saya agak kaget karena rasa.--rasanya saya sudah kenai tuan itu. 
Tadinya saya mau terus masuk minta pekerjaan, tetapi saya pikir 
tentu dia masih Ielah, maka saya putuskan untuk menghadap 
esok harinya saja. Dalam perjalanan saya pulang saya terus me­
mikir-mikir dan mengingat-ingat anemer itu. Kalau mukanya se­
perti muka Marsaip, hanya badannya lain. Marsaip badannya pen­
dek kecil berkumis tipis, sedang ini badannya pendek gemuk 
sedang kumisnya tebal sekali. 

Esok harinya pagi-pagi benar saya sudah berada di tempat itu 
lagi dengan maksud agar bisa bertemu dengan tuan anemer itu. 
Tetapi begitu sampai, anemer itu sudah mau berangkat naik 
sepeda motor. Saya lalu memberi hormat dengan harapan dia 
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mau berhenti sebentar dan tanya pada saya. Tetapi aduh som­
bongnya bukan ma in , melihat saja dia tidak mau. Dan waktu 
saya mau meningga lka n tempat itu, ada ora ng tua , keliha tann ya 
orang da ri desa, la lu saya deka ti dan saya tanya maks udnya. 
Kat anya dia men cari kemenakannya (yang sudah seperti anak 
sendiri) bernama Marsa ip, tidak ta hu namanya sekarang, katanya 
dia suda h gan ti nama . Dulunya ke!ja d i Ka lipucang jadi onder 
anemer (semacam wakil anemer) te tapi sekarang sudah pindah jadi 
a nemer gedung di Gondangdia sini. Pergi dari kampung sudah tu­
juh tahum, mengikuti istrinya ke Cide ud eul. Dia tahu Marsaip 
kerja di sini dari orang-orang yang bekerja di Kalipucang. Tadinya 
saya ma u memberita hukan rumah Marsaip tetapi agak ragu-ragu, 
tetapi sete lah mendenga r ceritanya saya mempunyai keyakin an 
ba hwa ya ng dicari memang Marsaip a ne me r itu. Lalu saya ka takan, 
Mungkin rumah Marsaip gedung itu, coba saja ke belakang. Orang 
itu terus masuk , tetapi dia ragu-ragu, sebab rumahnya bagus seka li, 
dia la lu kembali dan berkata bahwa d ia tidak berani masuk , mung­
kin rumah itu bukan rumah anaknya te tapi rumah orang Be land a. 
Ka rena saya juga mau ke rumah itu mak a dia saya ajak bersama­
sama. Orang itu saya suruh masuk dan saya tunggu di lu ar. Setelah 
orang itu memberi sa lam kemudian masuk dan sambil be!jongkok 
ia mena ruh bawaannya di tanah. lstri ane mer keluar da n bertanya 
dari mana geranga n paman itu. Dia me njawab bahwa dia mencari 
a nakn ya, seorang anemer yang berna ma Marsaip, kata orang ru­
mahnya di sini dan bekerja di Gondangdia. Dijawab o leh istri 
itu hahwa ini bukan rumah Marsaip melainkan rumah Juragan 
Raden Margasungkawa. Orang tua itu lalu keluar dan berkata 
pada saya ba hwa itu bukan rumah Marsaip. Saya tan ya apa dia 
masih ingat rupa Marsaip. Orang tua it u me nggambarkan ciri-ciri 
Marsaip dan ternyata cocok seka li dengan Marsaip yang saya kenai. 
Kita ke mudian pulang d an kebetulan pcmondokan orang tua it u 
berdekatan dengan pond oka n saya . Esok harinya kita pe rgi ke 
Gondangd ia. Sa mpai di tempat ya ng d ituju ke lihatan anemer 
seda ng bicara denga n tuan opsihter. Sa ya tanya pada o rang tu a itu 
apa diJ tid:1k lupa aka n roman muka Marsaip. Dia menjawab tidak 
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tahu tetapi ia ingat Marsaip punya ta i lalat di dagunya . Kabu 
begitu itu lah orangnya yang paman cari. Orang tua itu ragu-ragu 
sebab Marsaip orangnya kecil. Pantas kalau istrinya dulu juga ti­
dak mengenalnya. Sete lah Ma rsaip melihat saya dia terus masuk 
keruangan bangunan sambil pura-pura perintah ini itu,saya mas uk, 
dia keluar, saya ikuti kcluar, clia masuk Jagi. Lama-lama saya me­
rasa malu bcrcampur sedih, karena Marsaip sampai hati mcmper­
mainkan saya. Saya kasihan pada orang tua itu, dia sudah dengan 
susa h payah, pinjam sana ke mari untuk ongkos pergi ke sin i 
untuk dapat bertemu dengan anaknya, ternyata sete lah bertcmu 
hanya dibikin sakit hati. Banng bawaannya la lu dibawa ke ru­
mah saya, dan oleh kemcnakan saya orang tua itu diberi uang un­
tuk ongkos pulang. Kem enakan saya bertanya apa saya sudah da­
pat pekerjaan, kalau b elum saya dianjurkan untuk minta pe­
kerjaan kepada anemer Raden Margasungkawa . Saya bilang bahwa 
saya sudah dari situ tetapi tak bisa ketemu dengan aneme r itu. 
Saya tanya kok dia kenai sama R. Margasungkawa, dia menjawab 
bahwa istri R. Margasungkawa adalah sauda ra sepupunya, anak 
Rama Wedana pensiun di Cilembing. LaJ'u dia be rcerita dari pcr­
mulaannya. Pada dasarnya anak Wedana pen~iun itu mau dikawin 
asa l semua permintaannya dituruti, dan lagi setelah jadi suami 
istri maka segala pembelian barang berharga harus Jangsung atas 
nama sang istri. Perjanjian ini dibuat di atas kertas bermeterai dan 
disaksikan oleh seorang Notaris. Perjanjian ini disetujuj o leh 
Margasungkawa. Saya kemudian menanyakan anak siapa R. Mar­
gasungkawa itu. Oijawab oleh kemenakan saya bahwa R. Marg<t­
sungkawa mengaku a nak Camat Cikungkang yang sekarang sudah 
pensiun. 

Pada suatu hari M~nggu, saya sedang tiduran di kursi malas, 
ada orang memberi salam di ILar. Saya diam saja karena saya tahu 
bahwa yang datang itu adalar Marsaip dengan istrinya. Istri ke­
menakan saya keluar dan menyilakan tamunya masuk. Istri 
Marsaip mas uk ke dalam dan Marsaip dikenalkan pada saya, 
tetapi saya tetap diam saja. Yang punya rumah dan istri Marsaip 
hera n melihat kelakuan saya itu. Maka Marsaip merah biru, enta h 
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karena marah entah disebabkan karena malu, rupanya dia merasa 
salah waktu saya ingin menemui di kantomya, tetapi selalu meng­
hjndar tidak mau men emui saya. Sebe lum duduk di kursi dia mem­
beri tangan untuk bersalaman sambil be rka ta, "Masa Allah kanda, 
apa lupa lagi sama dinda?" Saya jawab bukannya lupa, tetapi 
takut tidak diakui, mendekati priyayi baru dan kaya lagi. Marsrup 
merasa malu sekali dengan jawaban saya itu. Marsaip bertanya 
apakah betul saya sudah satu bulan ada di sini. Saya jawab 
betul dan saya sedang mencari pekerjaan. Dia berkata bahwa 
dia memerlukan orang yang dapat ia percaya, dan menawarkan 
kepada saya pekerjaan mandor besar dengan gaji yang cuk up besar. 
Hanya ia minta agar saya mau memegang teguh rahasia pribadi­
nya dan saya memang memberikan janji saya. Maka saya min­
ta agar saudara Praja jangan sampai me mbicarakan hal ini kepada 
siapa pun. Itulah cerita saya tentang Marsaip ." 

Mandor Praja menjawab, "Tentu tidak. Ai jadi juragan kita 
ini seorang raden palsu." 

Sudah menjadi watak manusia, walaupun ia kaya dan tidak 
kekurangan apa-apa, tetapi masih tctap tidak senang dan tjdak 
puas. Demi kian pula dengan istri Marsaip, ia sakit-sakitan saja 
dan ia minta pulang ke orang tuanya. Hal itu disetujui oleh 
Marsaip. 

Ketika perang berkecamuk di Eropa maka harga barang-ba­
rang membubung tinggi hingga Maskape Bouwploeg sukar mencari 
keuntungan. Mereka terpaksa mengadakan pengurangan pekerjaan 
dan pengurangan pegawai (tenaga). Oleh karena merasa tidak 
b 2.nyak keuntungan maka Marsaip minta berhenti dari pekerjaan­
nya dan pulang ke Cilembing mengikuti istrinya. Yang meneruskan 
pekerjaannya jadi Mas Dirman dan Praja. 

Ganti cerita tentang Hati. Sesudah diantar Praja pulang ke Sa­
wahbesar, esoknya terus pulang ke Cideudeul. Di kereta api Hati 
bertemu dengan seorang pria yang selalu menolongnya, karena 
dalam perjalanan itu anaknya menjadi rewel, mungkin karena 
rnasuk angin. Lama-lama sesudah dikompres segala dengan minyak 
kolonyo, barulah anak itu tidur. Hati terima kasih sekali padanya. 
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Pria itu tanya dimana Hati akan turun. Ha ti mc njawab di Cideu­
de ul. Pria itu bc rdua de nga n t ~mannya. Waktu Hati t urun el i 
Cideudeul Ha ti terus na ik daka r. Set c lah bebera pa waktu kcmudian 
Hati menengok ke be lakang ia me lihat orang itu mengikuti da ri 
jauh. Sampai di rumah, orang tuanya senang seka li melihat anak­
n ya data ng. Ora ng tu a Hati mengata ka n bahwa sekarang tidak 
perlu lagi men cari s ua minya, lebih baik pergi ke le bai untuk minta 
cera i. Rupa Hati ca ntik seka li , walaupun orang kampung tetapi 
dia tidak seperti o rang kampung yang la inn ya. 

Tidak la ma Ha ti menjanda, karena ia dika win o le h p<::d agang 
t erkaya di Bandw1g_ yang ternyata pria yang dulu berte mu eli 
ke reta api waktu pula ng da ri Be t awi. O rang tuan ya s uda h dibikin­
kan rumah di Band ung, a naknya Kartaji d isaya ng seka li o lch Bapak 
tirin ya seperti anak sendiri dan dise ko la hkan d i H.l.S. (Seko la h 
Dasar waktu dulu). 

Pada suat u ha ri, ketika Kartaj i pulang dari sckolah, ia mc­
liha t orang minta-m inta, bada nn ya sangat k urus, bajunya rom­
bc ng, ram but da n jc nggotn ya gimbal, kakinya bengkak-bengka k 
da n te la pa k kaki nya diikat pakai kain. Ka rtaji lari k c ibl:ffi_ya , 
minta uang, tapi orang itu tidak ma u menerima n ya, mala h terus 
duduk di ubin. Kartaji la r i lagi ke ib un ya, bilang ba hwa yang 

minta-minta itu tidak mau mener:ma uangnya, ma la h samba t sak it 
seka li. Orang tua Kartaji mema nggi l pcmbant un ya. supaya orang 
itu dibawa ke garasi dan terus lapo r kc pak lura h. Kartaji la lu 
me nga mb il nasi seba b mengira kala u o rang it u la pa r, tc tap i dia ti­
dak mau makan , hanya dia mo ho n supaya diperh o le hkan mengina p 
eli s itu. Malam ini dipcrbolchhn t e tapi kalau pa k lurah d atang 
na nt'i harus dibawa kc rumah sa k it. Dcnga n s uara te rputus-putus 
orang itu bcrc.:erita. bahwa d ahu tu ia it u orang yang bc rada. Oleh 
karena pe rbuatannya yang lupa daratan ak h1rn ya jadi bcgini ini . 
Dia me rdsa d osa pada is tri dan a_1aknya yang ia s ia-s iakan sewaktu 
ia me njadi o rang kaya. Ia mencari ist rinya di Cideudcu l tetapi 
orang-orang di s itu mengataka n bahwa istriny<~ sudah pindah ke 
Bandung dan s udah kawin lagi dengan o rang saud agar kaya di 
Ba nd ung. Karcna itu dia me ncari sampai di s ini. Kcpe rlua n menc.:ari 
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istrinya itu ialah ia ingin meminta maaf darinya dan juga dari 
a naknya, yang dahulu sewaktu ia kaya ia t e rlantarkan dan ia 
tidak akui . Keadaa n itu tak mungkin kem ba li lagi maka itu dia 
mencari terus . Bapak tiri Kartaji bertanya, "Siapa nama istri bapak 
yang dicari itu ?" " Ha ..... ha ..... ha ..... ti ... o ... o ..... rang ..... 
Ci ..... de u ..... deul" jawabnya terputus-put us. Se te lah Hati men­
dengar dia be rka t a, "Aduh Kak , ini Marsaip bekas suami saya, 
ba paknya Kartaji." Kata bapak Kartaji yang baru, "Cepat Hati , 
Kartaji , ba pak itu dekatilah , ia ingin min ta maaf dan ka lian j uga 
harus ma u me mberi maaf." 

Se tc lah diberi izin suaminya, Hati lalu merangkul Marsaip 
sambil menangis mem inta maaf, dan begitu pula Kartaji . Marsa ip 
sud ah tidak da pat bicara lagi dan me nghem b uskan nafasnya ya ng 
penghabisan. Mayatnya diurus oleh bapak tiri Kartaji sebagaimana 
mestinya, dan cerita tcntang Marsaip be rak hir sam pai di sini. 

Akhirnya Kartaji dan ibunya hidup ba hagia dengan s uami 
ya ng baru. 

************ 
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PAl~H DI 
POPO~rONGAN 



Keur wakt u Maskape Bo uwplug di Ba taw i rnuka tana h nga­
degke un gedong-gcdong sawakeuneun di Gondangdia, ngalt: ut 
saban isuk ratus-ratus kuli anu rek maraju gawe ka di nya, 
babakuna kuli tukang borong ngali taneuh, tukang tembok 
jeung kenek-kenekna: lantaran ·~ta Maskape din a waktu hari ta, 
muka tanahna jeung ngadegke un gcdongn<~ tch sarua pada 
majuna. Dina sa ban isuk jurutulis anemer pahibut ngantri kuli­
kuli diseb utan ngaran hiji-hijina. Dimana hatong mesin di pabrik 
madat Sa lemba geus disada ngahoang, nya eta ciciren pukul tujuh, 
ti d inya sakabeh kuli-kuli mimiti digarawe sacabak-cabakna. Tu­
kang tembok metakeun sendokna, tukang ad uk nyodokkeun 
sekopna, . tukang macul ngulangkeun paculna, tukang nanggung 
mundak rancatanana: mandor-rnandorna cukah-cikih paparen­
tah metakeun kuli-kulina. 

"Hayoh sing garetol digarawe teh!" cek mandor Asman , 
"tah motor juragan · Anemer geus disada ngadudud, moal lila oge 
sumping." 

Kakara oge repeh mandor Asman ngomongna kitu, teu lila 
eta anu disebut juragan Anemer geus jol datang: barang jut 
turun tina motorna, tuluy ngagidig nyampeurkeun nu digarawe, 
mariksa pagaweanana. 

lamun ditenjo sapangreretan mah, eta nu disebut juragan 
Anemer teh siga pisan urang Ambon. Dedeg-pangadegna pen­
dek gede, beuheungna sengkek, tarangna heureut , kulitna nam­
baga semu beureum; boga ciri watek gede ambek, resep dipuji 
ji jeung resep dihormat. Papakeanana saput kayu setelan ki­
dril koneng, katut ka sapatuna, putisna jeung topina oge he­
lem hud koneng; rante erloji erriasna ngajepat malang dina pe­
sak luhur, gagantelna uwang emas ringgitan. 

Pantes pisan ku nu teu nyahoeun mah eta juragan Anemer 
rek disebut urang Ambon, da salilana sok pupuruculan tara 
diiket. Padahal saenya-enyana mah anjeunna teh urang Sunda, 
ari jenenganana sok diserebut Raden Margasungkawa. 
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Di antara anemer urang Pribumi mah, eta Raden Marga­
sungkawa beunang oge disebut anemer panggedena. Gedong­
gedong anu diborong ku anjeunna aya lima adegan kajaba ti 
eta saperti: muka tanahna, nyieun jalanna, nyieun solokanana, 
nya anjeunna anu ngaborong. Kuli-kulina oge nepi ka aya 
ratusan, mandorna aya opat jeung jurutulisna aya dua. Sa­
hagian kuli-kulina anu pangreana, nya eta anu ngaborong 
ngelo ngali taneuh. 

Geus jadi kabiasaan pisan,. 
dimana juragan Anemer sum­
ping ka padamelan, sakabeh ku­
li-kuli digarawena pada soson­
soson, ngaleuwihan tina biasa­
na, malah anu keur digarawe 
bari udud oge rokona tuluy 
dipiceun. Eta peta kitu teh lain 
lantaran hayang kapake ku nu 
jadi dunungan bae, tapi ba­
bakuna mah tina sieun ku ha­
okna, lantaran eta juragan 
Anemer teh kacida bengisna, t~u 
kaop ningali kuli anu digawe­
na luca-lece atawa kendor, sok 
tuluy bae disentak sarta dian­
cam rek dipotong bayaranana; 
suma wonna upama ningali anu 
digarawe bari udud mah sok 
ngewaeun pisan. Tapi sanajan E.. .lrd;~ ...... 
sakitu kabengisanana oge ari 
ku kuli-kuli mah teu burung katurut, lantaran kabeuli ku 
kabalabahanana, kaasup kana paribasa: "Murah congcot mu­
rah bacot." Ka kuli-kulina anu garetol gawena tara nyaah nga­
luarkeun peresen, kitu deui lamun aya anu dagang kadaharan 
ka pagawean anu bangsa murah tur rekah, ku anjeunna sok 
diborong digaleuh kabeh, dipake marab kuli-kulina. Kitu sabab-
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n<t e t<t jur<tgan Anemer kaluluta n ku je lema. 
Dina w<tktu jur<tgan Anemer nguriling ma riksa padamela­

nana , semuna teh kawas anu gum bira pisan manahna , du­
rneh ningali kuli-kulina garetol gawena tur teu aya cawadeu­
nan a. Sanggc us nguriling mariksa gedong-gedong anu keur pa­
sa ng bata, gek ca li k d ina tong kosong urut wadah seme n bari. 
nyereb ung nycsep surutu ma )'Unan kuli-kuli anu kcur pahibut 
masang padc men. Ti din ya gero ngagentraan mandor Asman 
ba ri muka loket nya ndak artos lima we las ketip. 

Mand e r Asman gura-giru lumpat nyampeurkeun, gog nagog 
pay uneun jurdgan Anemer. Saur juragan Ane me r bari nga­
lungkeun duit ka hare upeun rnand or Asman : 

"Tah duit lima welas ke·: ip , meuli s urutu Kedu dua ratus, 
engke d imana !a ut bagikeun ka Kuli-kuli sing wa latra." 

J ung mandor Asman indit bari ngomong bed as ka kuli-kuli­
na leungcunna diacungkeun n·:!mbongkeun d uit: '!ah dareuleu 
ie u d ui t, juragan A.nemer miwarang ngagaleuh surutu keur 
mareneh ; hayoh sing garetol digarawe teh! Engke ari laut di­
bagikeun." 

"Tah ku kituna boga clunungan teh," cek tukang batu 
anu keur masang bata di luh ur bari nyendok adukan tina em­
ber, "seubeuh ku carek cape gawe oge teu panasaran , da boga 
dununga n bageur, keur menak teh buka tanganna." 

Juraga n Anemer ngadangu p amujina tukang batu kitu 
te h bangun anu suka manah, tuluy curinghak tanggah ka 
luhur bari nyaur kieu: "Man1~h mah baku pisan ari geus muji 
hare upeun te h, cek santri mah teu hade, hayoh sing jongjon 
bae digawe, ulah rea a mong!" 

'!uda sayaktosna," tembal tukang batu bari masangkeun 
ba ta dina pasanganana, "abdi mah sancs ngomong pangoloan, 
da J uragan mah ben ten sareng anemer-anemer anu sanes. Sa­
reng abdi nyarios teh hente u payuneun, kapan juragan age 
keur mungkur ka dieu." 

J uragan Anemer teu ·ngawalonan deui, tuluy ngadeg bari 
nulak cangkeng surutuna henteu lesot tina bahamna sarta ha-
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seupna dikebul-kebulkeun ka luhur. Sabot keur kitu, jol 
datang hiji awewe ti beulah wetan ngais budak la laki umurna 
kira-kira tilu taun , nyampeurke un ka jurutulis. ·Eta awewe 
teh bangun urang kampung pisan, rupina mesum bangun 
anu keur nandang kasusah; bajuna encit hejo kembang 
be ureum sampingna batik Solo geus be lewuk, disampingna ne­
ngahan bitis, tapi boga rupa manis, kulitna hideung santen bi­
wirna beureum semu ga ting, pasemonna kawas boga watek sabar 
jeung hade bud i. 

"Punten Mas" cek eta awewe ka jurutulis, " mugi ulah 
jadi bend u, jisim kuring bade naros, manaw i di dieu aya kuli 
na mi Marsaip urang Cideudeul." 

Jurutulis ngahu-
leng sakeudcung, mikiran 
je lema anu ngaran 
Marsaip, te u lila pok 
ngawa lonan: 

"Di dieu rna h asa teu 
aya jele ma ngaran Mar­
saip, kuli-kulina ogc 
urang dieu bac, aya nu 
ti ja uhna urang Ci­
awi jeung urang Le­
les, t cu aya urang Ci­
dcud cul; tapi ke urang 
ilikan dina b uku an­
tria n b isi k uring ka li-
ru. " 

Ti dinya jurutulis 
tulu y mukaan buku 
antrian, dipapay ngaran 
hiji-h ijina : sa ngge us buku­
na ditutupkeun pok ngo­
mong deui: 

"Enya teu aya nga­
ran Marsaip di dieu ma h, 
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coba haL' tan y: ii.:L· un ka mandor anu ke ur nungg uan ku li bo­
rong nga li t :~ne u h di Ka ra mat wa ·u, suga n aya d i din ya, da kuli­
kulina oge di din ya ma h unm!! l'ria nga n wungku l. '' 

l·:ta awnvc ng:d1 u k nl:! bae :;emu IH I susa h. ba ra ng n.:k pok 
nanya tkui. kahur u L'la j ur utul is d igcntraan ku J uragan 1\ncmcr: 
hnd1L· t lu mpa t ny:1111pcurk e un. 

"Urang ma na et;1 awewc 
sa ur juragan 1\nL' Illl' r. sart<.~ 

sin g. 

nu ngomong jc ung ma nc h te ll ?" 
ru pana mcsum bangun nu pu-

Wa lo n jurutulis ha ri nagog: ''Ura ng Cidc ud e ul. " 
"Na nya kc un nao n ka man elt ?' ' 
"N<.~roskc un k ul i na mi Ma rsaip, na mung di c.lieu ma h tt- u aya." 
''l3ak u pisa n a ri !!CUS aya :IWL'WL' neangan sabk i ll: h! " saur 

juragan ~ncmc r bari ngarcret l< u juru panonna ka da av.:c­
Wl' . Ba rang hudak llll diais ku eta awewe nc ule u ka juragan 
Anc mc r, t uluy muringis, k;nvas nu sic un . sa rta ngomong ka 
intlungna ng<.~j ak ha lik: pok na: ''Sic un tuan! Sieun tuan ! lla­
y u ema urang balik ." 

J ung e ta awcwc tch ind it Ja ri ngusa p kesa ngna anu t ina 
tara ngna ku panga is: pok ngom ::mg ka anakna bari ngusap si­
rah na: "Gcun ing bapa Ujang teh c uwc uh dc ui bae , naha ka­
rnana a tuh ge usa n nca ngan , m~ ni c ma ge us cape ha las id cr­
idcra n : hay u ka palang urang k:l Karamatwa ru , suga n di d i­
nya a ya. Ari ge us ha yang d ahar ma h engke di ditu sugan a ya 
wa rung." 

Sada tangna l't;.~ awewe ka ja lan, nanyakc un pen.: n ;.~ hn a kam­
pung Ka ra matwa ru. " 

"F.ta leba h d in ya ," wa lon nu d itanya , "a ri rek ka Karama t wn ­
ru mah mapay jalan ic u bae nuturkc un jalan listri k, cngkc 
la mun manggi h wa nmg Cina a nu pangdie una, nanyakc un deui 
bae leba h din ya." 

Dina wa kt u harit a te h panon poc gc us mch rek m<J nccran, pa­
nasna m ungga h mon.:re t , d i ja Ian gcdc pasuliwer kahar jcung 
mobil , sora roua t inggurutuk anu narik muatan bata. ba tu, 
kap ur. kcusik jeung jnb<~ ti eta: nya ~ t a pi keun kapne lua n 
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nyil'un ~l'don~ di Gondangdia. 
Sora .kkma anu h·ur naluaran latangkalan di Karamalwa­

ru kadt.·ng.t.•na mung.gah ngag.uruh. sura tat~m~kalan nu r:.J­
runtuh ting.dorokdok hrukhrl'k IL'u :.1ya l'Un:unna: jdema anu 
naranggung.an tan~uh ku· pcngki p;.tstlliwl·r: t;mah anu lcgok 
diurug. anu luhur dik;lli: nya l'la pikcun kkm~1h pigl·dong~o.•un. 

Fta pagawean anu sa kit u g.~o.·dcnc tch. nya da p:.Jgawcan anl'­
mer Raden Margasungkawa. dl•mi anu dikawasakcun nung­
guan pag;1wean di dinya ayil tilu mandor. mandor bcsarna .n~a­
ranna Mas Oirman urang Banten jeung J>mja urang Ciga­
kong. 

G~us jadi kabiasaan pisan. kuli-kuli t ukang horong ngali 
tan~o.•uh mah. dimana kcur scdcng papanasna sok rca nu arcurl'llll. 
ngaraso bari ngalaliwd dina pondil taneuh atawa dina kakng 
urut wadah mantega. aya O!!l' anu ngadon lalangkarakan dina 
handapnm tatangkalan nu iuh bari hahariring:111. Mandor !'ra­
ja ng.art.•ur~o.·uhna dina handapcun · tangkal wan1 hari ngada­
haran dttwcgan. Bar•1ng kl'lu kitu ti tukangt.'Lmana ngadengl' 
sora awl'Wl' ngomon~ kicu: '"Lah muga-muga tcuing hapa U­
jang tl'h di dil'u mail sing aya. ~ma gcus capl' suh:.m poe idcr­
id~ran. •· 

Barang direret ku Praja. eLl anu ngomong kitu teh, nya 
~ta a\n·we anu kt~ur n~o.·angan jl·kma ngnmn Marsaip tea. 

"Punll'll Mas Mandor." Cl'k eta awewc bari nagog gigireuna­
na ma nd or Praja. 

"Aya perdu naon Nyai''" omong mandor !'raja . 
.. Pangapuntan hae." walonna. "jisim kuring had~ naros. 

m:1nawi di dieu aya kuli nami ~larsaip. urang Cideudeul?" 
PruJa tc•u buru-buru n~awalonan gawena ngahuleng bae 

bari ml'long ka eta awcw~o.·. tarangna kcrun~ mikiran jelema 
anu ngaran Mnrsaip. Tcu lila pok ngawa1on: 

"Engk~ heula rek ditanyakeun ka kuli-kuli, da akang mah 
henteu nyaho ngaran jekma hiji-hijina." 

Ti dinya Praja jung nangtung nanyakeun ka kuli-kuli anu 
aya deukeul di dinya. sugan aya jelema an u ngaran Marsaip, 
tapi euweuh nu nyahoeun saurang-urang acan: 
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Ti dinya Praja gek deui diuk dina urutna, bari nanya ka 
eta awewe, pokna : "Naha aya perelu naon, anu matak Nyai 
neangan Marsaip teh?" 

Eta awewe teu buru-buru ngawalonan, kawas aya nu di­
pi.kiran jeung ulatna semu nu susah. Satadina mah rek di­
jawab pondok bae, tapi dipikir deui leuwih hade dicaritakeun 
anu panjang, sabab-sababna manehna neangan Marsaip. Tidi­
nya pok ngawalonan "Anu rnawi ku kuring diteangan mah, 
jalaran eta Marsaip teh salaki kuring, ti samiosna ti lembur 
dumugi ka ayeuna lamina parantos tilu taun teu wangsul­
wal)gsul meh sa umur ieu pun anak bae te u ayana teh. Anu 
mawi ku kuring diteangan ka di·~ u. wireh nguping wartos ngadon 
kuli-kul.i di dieu ." 

Praja semu karunyaeun pi~.an, ngadenge omong eta awewe 
teh, dina jero hatena ngomong kieu, "leu awewe tetela jelema 
bageur, ditinggalkeun ku salaki sakitu lilana nepi ka henteu 
rapa tur rupana sakitu mah kaitung sedeng, cacakan awe­
we teu bageur mah moal enya nepi ka uprak-apruk neangan ka 
dieu." 

Ti dinya Praja pok nanya deui: 
"Jadi Nyai teh meureun ge·us sakitu lilana henteu disoson-

ingonan k u, sa laki, nya ?" 
"Sumuhun" walonna bari tungkul semu nu nalangsa. 
"Biasana salaki Nyai teh sok kula-kuli ka nu jauh?" 
"Teu ara" walonna bari d umareuda, "tadina mah sok kul.i 

cacaketan bae, nuturke un tukang dagang barang, ngider ma­
pay-mapay pasar anu caket , ngan sok raje UJ1 oge upami keur 
usum panen mah sok ka Karawang, kituna oge tara lami-lami, 
biasana mah ninggalkeun sasasih oge kintunan mah sok aya, du­
pi ayeuna boro-boro aya kintunanana, teu aya beja-bejana acan ; 
inditna ti rorompok ti barang ieu budak umur genep sasih." 

"Satungtung Nyai ditinggal~eun ku salaki anu sakitu lila­
na, naha ti mana belanja keur maraban ieu budak?" 

"Sateka-teka tanaga awewe bae, kitu bae kenging buburuh 
sareng dugung-<iagang saut ak-saeutik." 
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"Naha geus sabara ha lilana Nyai indit ti Iembur?" 
" Parantos sapuluh dinten, malah ka mari ie u mah kuring 

neangan pun bnce uk te h d o ngkap ka R angkasbitung, teu aya 
beja-bejana a can ." 

"Naha ku Nyai di dieu di sajcro kota Ba tawi jeung Mester 
ge us kaider?" 

"Anu mawi parantos, ka Ta njungpriuk ka mana-mana age, 
na mung diilari ka ungga l tempat padamelan age, we leh teu 
ka pendak bae ." 

" Ari ngajrek di mana?" 
"Di Sa wa hbesar, di sipat bibi kuring, jadi koki di ho te l." 
Sabot Praja keur cacarita je ung e ta awewe, ngeng ngadenge 

aya kuli ti kaja uhan ngomong kieu , "Eule uh itu juragan Mandor 
a ya gulet mangga bae sing jongjo n ku I an! " 

Eta omongan kuli anu k itu teh ku Praja hente u dipalire, 
lantaran geus biasana sok rea anu hareureuy, Praja jongjon 
bae cacarita: a ri maksudna pang nalengte ng tatanya , ta ya lian 
ngan hayang mantu-ma ntu nulung nea ngan sa lakin a e ta awewe. 

Ti dinya k·u Praja tulu y d iajakan leumpa ng ka beh kulo n, 
ncangan sa lakina, atawa sugan aya kuli anu nyahoeun di man a 
aya na, dumeh kuli-ku li d i di nya teh kacid a reana. 

Sanajan eta awewe ngarasa cape age, teu burung maksake un 
m.;neh indit, nuturkeun mandor Praja bari ngangais budak, 
Cck pikirna suga n bae teu kapanggih age salakina kapanggih­
panggih rarata nana, di mana ayana. 

Dina wak tu harita te h sakabe h kuli-kuli bo rong meh kabeh 
ke ur are ure un : hase up durukan anu keur nga liwet munggah 
tingpeledug, be ule um ped a jeung be ule um bilis bauna mung­
ga h tingse lengseng. Mungguh kaa mbe una ku nu ke ur lapar 
mah, estu ma tak seger matak kabita. Anu keur dalahar m~ni 

caca leuhakan kawas paronyoeun pisan, sanguna diwada han dina 
daun waru, a ri de ungeunna sa mbe l oncom dicoe l ku da un 
puta t, laukna bilis atawa peda meunang meuleum. 

Budak nu diais ku indungna semu kabitaeun pisan nen­
jo nu keur dalaha r cacaleuhakan, gawena runghak-renghik 

24 



bari nunjuk ka nu keur dalahar. Kabeneran aya kuli anu 
karunyaeun , tuluy dipangmungkuskeun sangu ku daun wa­
ru, de unge unna sa mbe l oncom jeung ' bilis meunang me uleun: 
song diasongkeun ka eta bud 1k. Eta budak semu nu atohcun 
pisan , lantamn geus ngarasa !;: par; ka indungna ngajak eureun 
he ulq rek dadaharan . Reg indungna eure un bari neu le ukc un anak­
na dahar caca le uhakan semu po·1yoeun pisan. 

" Hayu atuh Ujang ari geus dahar mah urang maju 
deui," cek indungna, "cape-cape oge wayahna , suga n bae ba-­
pa Ujang teh kapanggih." 

Ti din ya eta awewe jung deui indit , nuturkeun Praja , 
leumpangna rundag-randeg bari luak-lieuk nenjoan kuli-kuli 
anu aya di dinya. Praja saplnj ang j alan teu e ureun-eure un 
tatanya ka unggal jelerha, nanyakeun sugan aya jelema anu 
kuli di dinya ngaran Marsaip, tapi e uwe uh saurang-urang aca n 
anu nyahoeun. 

Barang geus rek tepi ka leba h anu keur na luaran tangka l 
kalapa , eta awewe tc h reg deui e ureun , dumeh anakna nepak:.t n 
tonggong indungna ngajak ba Lk deui, bari ngomo ng kieu. "Si­
e un tuan! Sieun tuan! " Ba rang ret ind ungna neuleu ka tebc h 
kulon , ne ule u juraga n Ane mer keur ngaj cga bari cacarios jeung 
Mas Dirman. Ti dinya eta awt'we t eh reg eureun . Cck Praja . 

"Naha Nyai make eureun ? Hayu ura ng ka tebeh k ulo n. tuh 
leba h ditu urang papay, kapa lang!" 

" Mangga bae ti payun." walonna, "engke kuring nutur­
ke un pandeuri, m<:~rgi ieu budak sie uneun ku tuan. Sare ng k u­
ring ogl! s ie un disc useul , nnrgi basa kuring naroske un pun 
lance uk ka jurutulis oge, eta tuah kawas nu bendu." 

" l h ula h sie un-sieun" walon Praja, "barina ogc e ta mah lai n 
Walanda. juragan Anemer." 

Eta awewe jung deui indit. tapi lcumpangna rarandegan 
rada ningga lke un ma neh. lantaran sieun cun ku juraga n Ane mc r. 

Barang juragan Anemer ninga li ka eta awewc , tuluy ga­
gancangan indit ti dinya bari nyarios ka Mas Dirm:m kieu , "Ati­
a ti ulah Jibejakeun, sing beunang dipercaya. kud u pagc uh nyeke l 
rasiah. Tuh geuning ka dieu." 
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"Sinf! pncanten bat' ." walon ~!as Dirman, "akang ogt' sanes 
budak." 

Sangge us juragan i\ncmcr illllit ti diny a, L: ta awewe leumpang­
na jad i gan cang deui. nuturk c un mandor Praja. M<Js Dirman 
n ya mpcurke un ka Praja bclri na n ya k ieu. "Awt'we urang mana 
e ta teh , nah;1 rc k naon make los ka dieu?" 

"Bade milari sa lakina ," wa lo n Praja; " rnana wi aya di dic u. " 
" B::tku pisan" cck Mas Dirnwn , "deui-de ui nu neangan sala­

ki , naha sa ha ngaranna an u clitea ng;~n tch?" 
"Marsa ip ," wa Io n Praja. 
Mas Dirman ngo mong de ui , "Baruk Marsaip , 'ke, 'kc, akang 

a sa inge t , urang mana ce nah ?" 
"Urang Cid eucleu l." Walon Pr;1ja. 
"Ari eta pamajikanana saha ngaranna '1" 

"Duka, acan diL1nya , cobi bae mangga ku akang pariksa. 
Ditinggalkeunana ku sala kina parantos ti lu taun." 

"Ka run ya, k arunya ," eel< Mas Dirma n s irahna bari gogode­
gan, "coba ca fukan ka die u , ku abng rek clitanya." 

Ti dinya eta awewe teh digupayan ku Praja . Tuluy nyam­
pe urke un ; gog nagog hare upe un . Mas D irman anu ke ur nang­
tung, bari tun gk ul se mu nu isi n. 

Cek Mas Dirman , "Uiah diuk, da aka ng mah la in mena k, 
di dieu mah tara a ya nu tugag-i;Jgog ari la in ngomo ng j e ung 
juragan Ancmer mah. Nya i teh pamajikan Marsa ip?" 

"Sumuhun" wa lonna, bari curinghak, tanggah se mu nu­
bungah, dumeh Mas Dirma n nan yana ujug-ujug ki tu, cek pikirna ; 
t angtu nyahoeun ka sa lakina. 

" G e us ka mana Nyai teh nya neangan? J c ung geus sa baraha 
lilana ditingga lk e un ku Marsaip?" 

Pok ku eta awewe dicaritake un t e u aya nu ka li wat , saperti 
anu gc us dicari takeun ka Praja . 

Mas Dirman ngahuleng sake ud e ung, bari ngcusian pipahna 
ku bako abrag, sut dise ungeut sele bung udud, hascup na di­
k~b ul-kebulke un ka luhur bari manyun. T e u lila pok nanya 
de ui , "Marsaip teh eta anu rupana pend e k Ie utik tea, urang 
Cideud e ul?" 
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"Sumuhun nya i.!la" wa lonna bari b~.:uki semu nu bung~il1, 

dumeh Mas Dirman nan ya kitu. dina hatl:na nL:te pkeun eta Mas 
Dirman tangtu nyahm: un ka sa lak ina. Ha tena ngan hati ke uhl'ul 
bae, dumch Mas Dirman ngornongna a ncad lacr pisa n, kawu­
wuh rernen c ure un , dise lang ku ngahuleng jeung nge nyot pi­
pall. Lamun pihadccun m;1 h n·a ni gt' us hayang pok nanyJ mihl'u­
laan. 

"Kutan Marsa ip tch geus ti lu taun hente u ba li k ka lembur-
na?" cek Mas Dirman hari ngahuleng deui . 

"Sumuhun." 
"Ari Nyai saha nya ngaran ?" 
"Pun H:1ti." 
"Ari ie u budak teh anak Marsaip?" 
"Sumuhun." 
"Karunya te uing , meur·:un acan nyaho ka bapa. Saha 

ngaranna?" 
"Pun Kartaji" wa lon Hati bari tungkul se mu nu nalan gsa. 

Mas Dirrnan ngahu lengna lila pisan bari tanggah ka luhur, di­
na j ero hatena ngomong kieu, "Ah ci laka aing kabawa dosa, 
kapaksa 'k udu ngabo hong." 

Ti dinya Mas Dirman gog nagog hareupe un Ha ti bar i ngorn ong 
kicu , "Bareto ke ur waktu akang digawe di Labua n, baba renga n 
jeung jelc ma ngaran Marsaip, tapi tcu lila , lantaran akang pin­
dah ka Pandcg lang, ari rnanc hna rna h tetap di Labuan jatli 
tuka ng ba tu. Di Pandcg lang a kang babarenga n de ui j eung hi­
ji je lema ngara n Marsa ip, t<tpi la in Marsaip anu di Labua n , 
ie u rnah aya cle ui ngaran Marsaip. Ari anu di Labuan m .. h ru­
pana pendck lc utik , ar i anu di Pandeglang pendek ged e, sarta 
sarua pada tukang ba tu. Mangk uk sataun ti harita , sa ng­
geusna akang aya di clieu di Batawi , a kang me unang beja , yl.!n 
d i Ra ngkasbit ung aya tukang batu anu cilaka ragrag kcur 
rnasang ba tu t.li luhur, nepi ka misanna pi san. Barang ku akang 
ditalengteng, eta nu ci laka teh ngaranna Marsaip." 
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Bar ang Hati ngad enge kitu, ngan rumpuyuk bae ny uun 
kana jukut bari ceurik ba liUhan . 

"Aduh anak ing," cek Hati bari nangkc up anakna didedetkeun 
kana dadana, "Ujang teh k utan geus teu boga bapa, d uh 
kang Marsaip, kutan aka ng te h ge us taya di kieuna !" 

Mas Dirma n jeung Praja semu kararun yaeun pisan, dumeh 

Hati ceurikn a bange t kanyenyerian . 
"Aduh cilaka, aing ngaraheutan ha te jelema tcu puguh-pu­

guh" cek Mas Dirman dina j ero ha tena bari gogodeg. 
Hati ceurikna beuk i ngagukguk, kasuat ku a nakna, du­

mc h anak na ogc m ilu u ngsrak-ingsrcuk ce urik bari me long beu­
nge ut ind ungna. 

"Engkc Nya i, engke ulah waka ce urik", cek Mas Dirma n , " it!u 
akang nyar ita te h aca n tama t. enggeus repe h ulah rek d ipake 
na llngsa, geura de nge kcun heula." 
Hat i ce urikna scgruk cleui-segruk d eui , te u daek repe h bari 
ngomong kicu. "Duh Juragan . nyana sa laki abd i parantos tcu 
aya di kieuna mah .. .. .. ........ " 

" Engke Nyai, cngke" cek Mas D irman megat om onga n Hati. 
" gcura dengekcun heula carita aka ng ura ng tuluykeun." 

J ep Ha t i ceurikna repeh . 
T i tlin ya Mas Dirm an pok ngomong dcui, nuluyk t' un caritana. 

"Kil' ll geura. barang akang ge us ngadengc beja, Yl'll anu cibka 
ncp i ka misan na tc h nga ran Marsaip. aka ng teu wc k h mikir:~n, 
na ha Marsa ip a n u ma na. a nu di Pondcgll ng atawa anu di La­
b ll:l 11? 
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Lila-lila akang m~unang beja ti babaturan, ce n;.~h e ta nu 
cil;1ka !l.: h Marsaip nu pcndck gcuc urang C ibe uti , ua Marsaip 
urang C'itll:udeu l ma h b arc to og g~ us c uwe uh ui 3 <intcn, bc­
jana gc us balik ka lc mburna. J :1di tc_te la pisa n Ma rsai p sa laki 

yai mah aya kcnch, ngan leu nyaho aya di mana. anu matak 
gc us saki t u lilana n inggalkc un anak-p:.~majibn." 

S:.~ nggcus Hat i ngad c ngc kitu mah , rupana jadi janglar dcui , 
sarla ha tcna nga nuhunk c un ka Pangenm, j~ung tcu we lc h nc­
ncda supaya sa lak ina dipanjangkcun umurn J, sa rta die lingkc un 
supa ya ingctcun ka manc hanana jc ung ka ;1na kna . Ti din ya Mas 
Dirma n po k nanya d e ui , 

"Ku maha aycuna pikir;111 Nya i, dum eh Marsaip ditcangan g~ us 

tcu kapanggih , naha rc k d iiunggu datangna bac, a tawa re k rapa? 
R 1sa a ka ng m:d1 , ari ge us sakitu lilana teu n yoson-ngingona n ma h 
leu pt:rc lu diart:p-arep dcui, mana kitu oge ge us tcu ingctt:un kct 
a nak-pa majikan, cacakan ingc te un atawa sukaeun kcneh mah, 
piraku ncpi ka amlcng-am le ngan : ie u mah s um<.~wonna ngiri­
man tea, te u beja-hcja aca n. lngetan akang mah lcuw ih had e 
bL:ru-buru rapa bae, d a Nyai teh ngora kcne h . Sae n ya-en yam: 
mah aka ng te h tc u pe relu mapata han kitu, ngan tina banget 
karun ya bat: ka Nya i, ha nas ditunggu-tunggu, a ri d a tang he n­
le u, le uhcung basa lamun aya ke nc h, k um a ha lamun ge us tc u 
aya di ki~ una, me ureun diri Nyai jaui kapiran." 

Ha ti c icing bae te u ng<twa lonan , gawena tungkul bae semu 
nu nga he ruk mikiran omong Mas Dirman. Cek dina ha tcna , 
"Boa e n ya salak i a ing teh geus e uwe uh dikieuna, clume h Mas 
Ma nd or nyaritana ki t u. T :1d i mah nya rita salaki a ing aya ke ne h 
sote h, meu reun ngabrangbrangkeun wungkul, supay:.t ku aing 
ulah dipake ng uluwut. Eh k a ng Ma rsaip, la mun e nya kang 
M:trsa ip geus t ila r dunya, muga-muga t e uing masing meunang 
ra hmat di jero kubur, sab« likna lamun aya keneh, muga­
muga disala me tk e un ku Ma hasuci." 

Ti dinya Hat i ngawa lonan ka Mas Dirman pokna , "Sumuhun 
Juragan <! ri tadina mah m oa l kapa lang bade metakeun kasaba­
ran teh, manawi e ngke sareng e ngke pun lan ceuk tiasa d ongka p 
de ui." 
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" Ben er" cek Mas Dirman bari ngenyot pipahna, "eta paniatan 
Nyai teh a lus kacid ;t, nya nu kitu anu discb ut awewe sajati 
t e h. Tapi ku Nyai kudu clipikir :!llu leuwih panja ng, kap;. n 
ari awewe mah paribasa ngan diarah jeung dipiceun. Jadi sa­
kumaha pa niatan Nyai alusna age , ari lalaki geus teu s ukacun 
mah keur naon. Coba pek pikir ku Ny . i anu le uwih panjang." 

Had jongjon bae tungkul b.Hi nyebutan jukut. 
Ti dinya Mas Dirman nanya deui, 
"Cik kumaha ayeum pikiran Nyai?" 
"Duk;," walonna, ''bade nge mut-ngc mut hc ula bac di roro m-

pok ." 
"Jadi Ny1i teh re k balik bae ka Cid e udeul?" 
"Sumuhun." 
"Sukur ari kitu mah, ku :tbng didungakeun sin g sa lamd ; 

sa tungtung ;:L:ng aya di dieu mah rck mangihtiarkeun ne­
angan Marsai p, lamun geus sabulan lilan; ; ti watcs aycuna, bo h 
aya boh euwe uh tangtu akang ngabcjaan ku sural, tujulna 
ka j urag;·n Lurah Cideudcul. " 

"Nuhun Juraga n , upa mi ·:ya manah b:;d ~: mi!J;~watos ka 
abdi mah : permios bae bade wangsu! k;t pondok di S;.wa hb t:sa r." 

"Nyai boga keur o ngkos b:. lik kii Cidcudnd''" 
"Duka , manawi saongkosc un m:d1 gaduh." 
Hati sajnoning ngaj:,wab ki tu te h h al\:n; t mah kacida bi­

ng ungna , dumch horo-boro boga ke ur ongkos st:pur tea, keur 
saka.lieun jajan budak oge gcus tcu boga , lantaran bekt: ln.; gt: us 
beak dipakc o ngkos mund ar-mand ir. Nga n ct:k pikirn:t mo:il pi­
hadec un up:irna ny ari ta tt:u bog~, keu r o ngkos sc rur-scpur ae<111 

mah . 
Barang Hati rek ind it , t uluy Mas Dirm:tn ngodok pt:sa k, nyo­

ko t dutt uwang kcn.: ta s sa l;~m har Rr 10 . sok dib ikL·un b H:tti 
bari ngo mong, "leu lumay:.n keu r piongkoscun jc ung h ck cl di 
jalan: ieu du it !Lt in ti akang . t:tp i ti je iL·m:t nu leu mi L;~ run y :t 

ku Nya i." 
~bti sajeroning namr:~n:ttl jeung ngLtnullun !; L· un tl'il ka w:ts 

anu hingung dumeh ~'l. ts Dirm:tn n y ;~rit : t kitu . Cek din;~ pikir-
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na, "Naha ti saha ieu duit teh bet ma tak heran , .. ya jelema teu 
mikarun ya mere d uit anu sak ieu gedcna ." Bar:.ng Hat i rek 
pok pisan n.1 nya , kaburu Mas Dirman ngomong, "Utah her:·n, 
tarimake un bae ka nu mere, los bae ayeuna mah geum indit, di­
dungakeun ku akang." 

Ti dinya H;•ti J ung indit bari ngamangg;:keun je ung pu­
puntenan. Praja sok deui mere ka bud akna sakctip bari ngu­
sap sir<!hna. 

Hati saje ro ning leumpang pipikiranana mah te u puguh, aya 
bungah, aya susa h, aya heran . Bungahna, anu keur sak itu 
bingungna teu boga keur ongkos b :dik be t aya n u mere: susah­
na, mikiran salaki , dumeh ngan ukur kapanggih rara tanana: 
ari herd nna, dumeh aya anu mere duit te u pug uh-puguh :omong­
na Mas Dirman ti jelema anu te u mikarunya. Hati le umpangna 
kawas nu lesu sarta sirahna dicindung ku pangais, maks udna su­
paya ulah kad e ulc u beungeutn~t ku kuli-kuli a nu ardya di din ya. 
n arang Ha ti keur jongjo n le umpang, ngo ng aya kuli tetemb:.111gan 
lagu Asm:.randa na pamuragan, sorana ngeun::J. h tur sisindiranana 
matak waas ; 

Geus puguh lamun ti peuting, 
enggon-e nggon nya na Jangsa, 
cacakan ti beurang age, 
reme n ragrag .. n cimata, 
lamun inget ka kadar, 
remen ngajentul teu puguh, 
mikiran awak sorangan. 

"Deu ... eu ... eu .. . d eu ... euh" cek hiji kuli bari tuluy nyeng­
gakan. 

" Tuluykeun! tuluyk eun sapada deui~" cek baturna. 

Pisah reujeung anak r bi, 
jauh ka sintung kal2pa , 
ngumbara di nagri sejen, 
ningga l.ke un lembur sorangan, 
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horeng kic u rasa na , 
ja lma n u n.:a kab ut uh, 
in ca h kabawa k u susah. 

" Ari ras te u boga beas, haya ng leukuwe unga n bae," cek nu 
su rengg<•k dibarengke un , "ari ras nu baju bocla s, hayang re u­
re uj c unga n bac ." 

Sanajan tlangdingna sakitu gariha ln.: ogc. t:t pi lantar.tn anu 
ncmban gke unana nge unuh sorana , jacli k:.dengcna te h asa lu­
yu bac jeung matak waas. Mungguh kad engcn;~ k u nu keur 
nandang prihatin mah. sa perti ku Hati. estunin g nungtun ma­
tak kagagas j ~ ung ba luas . Hat i cipanonna munggah ny urucud. 
limpas ngo cor kana pipina, lantaran k:.tsuat ku tkd engca n an u 
tetembangan, ras ingdcun ka sal:kina anu ke ur ditca ngan. 

Hati lcumpangna g:Jgancanga n bari ngais budak jeung ny u­
sutan cimu ta: a n u matak le umpungna rurusuhan, sieune un 
kaburitan di ja la n. lantaran d ina wak tu harit a teh gcus rek 
meh pukul s::tcngah opal, panon-poc gc us dengdck ngu lo n. 

Ba r~: ng Ha ti rck mc ngko l ka jal:in gede nu ka ka mpung 
Lima, tcu ka nya hoa n dcui ujug-ujug jo t bac hiji serdadu 
Wa Ianda ti gigin:unana nyampl.'ltrkcun . tuluy nycke l kana sirah 
budak bari tli usa pan _, ~.: ung ngomong kiL' U. "Anak man is. anak 
bagus." Cckngok dicium: at uh hudak te h ngajerit bari gu­
gurinjabn tina h:twan ing ku siCllll L' llll , kawantu Wa lunda 
ja ngkung gclk . turug-turug kumisn:1 hap lang, beungcutna lw un: um. 
panonna hu l:;o jcun!! sungutna hau sopi . llat i awakm; ng:1dcgdeg 
iina bawa ni ng :-. icum·un _k ung rc uwa~. 

" J :1ngan laku t." c~.· k ct:1 W:t bnda hari nyckL·I kana k·Lmgeun 
~bti. 

lla t i ngagoa k h:tri gugurin_i :t lan kung sasamba t lll L'nla I u­
IU!1).!. l"t:t \V;~I:tnda nyL·kL· In:• 11..'11 p:tgL'llh pisan bari ngarangkulan 
b l bt i rd.. n yiu m . 



Kabeneran barang keur kitu, jot aya bhar ngaliwat, ditum­
paka n ku hiji jclema bangun urang Sunda, di calana pangsi, 
bajun:J hid cung iketna ketu udeng. Barang neuleu H;1 ti keur 
digugu lung ku serdadu, ngan j u~ bae turun t ina kahar, 
bercbet lumpat nyampeurkeun._ Ngan kcrewek da serdadu teh 
dicekel beuhcungna, ruluy diban tingkcun kana jukut kawas 
hampa ngcun pisan, goledag bae eta serdad u ngl~dc ng dina ju­
k ut bari kokoschan teu bisa hudang d eui, kawantu scrdadu 
mabok. 

Sabot ke ur kitu, jo t datang Praja jc ung Mas Dirman rek 
nulungan, tapi nyampak Ha ti ge us ditungtun ku nu nulunga n 
tea, rek ditumpakkeun kana ka har. 

"Geuwat geura kana kah:1r hisi itu serdadu mabok ngudag 
dc ui! " cc k et:. jdt!ma k<1 Hati, "kebene ran bac kapanggi h k u 
a kang: hayu urang tl!rus ka Tanjungpriuk, Marsaip tc h aya 
di Tanjung , akang ti is uk ider-id era n neangan Nyai." 

Sajeroning Hati ditungtun ku e ta jelem~. pikiranana mah 
ku puguh, tina bawan ing ku reuwas kabur "pangacianana. 
Tapi barang ngadcngc eta jelema nyebut Marsa ip , kakar•• Hati 
inget, ari direrct sihoreng et<J jl·lcma tch mandor di Tanjung­
priu k anu geus jangji ka Hati rek nu lungan mangneangan­
keun M:, rsaip. Pok deui eta jelema teh ngomong ka Ha ti , "Geu­
wat gcura turnpak kana kahar, urang muru kareta satenga h 
opat ti Gambir." 
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"Naha kuring teh rek dibawa ka mana?" cek Hati bari kawas 
semu nu bingung. 

"Ka T a njungpriuk," walonna "cek akang age sa laki Nyai 
t e h aya di Tanjung, ku akang geus kapanggih." Ha ti ngadak­
ngad-.. k be ungeutm cahyaan d e ui~ dumc h ngadenge yen salakina 
aya di Tanjungpriuk. Ti dinya cbk tumpak kana kahar. 

Same me h k:tharna indit, M:.~ s Dirm:m geuwat lump:lt nyam­
p~urkcun Praja bari ngornong jeung gugup, pok na , "Ge uwa t ayi 
Praja ieu kareta mesin ak<:ng tum pJkan ~ ltu kahar anu ditumpakan 
1-:u Hat i tuturkeun ka mana losna. b ie u akang ng<.idenge omongn~ 
e ta jelcrna nu maw·.: 1-l:.:ti, cenah Ma rsaip ay :: di Tanjungpriuk. 
C'ilaka Hat i katipu, sah <. b ngan akang sora ligan nu nyaho . Sabisa­
bisa H:1t i ubh ne pi ka kabawa ka T a njungpriuk . sab isa-bisa kud u 
J it ulunga n saa ka 1-aka I." 

Praja sakeudeung mah ngahuleng bae, d umeh Mas Dim1an 
ngo mong kitu, nyebut-nyebut yen Marsaip ngan mane hna anu 
nya ho. Cek dina pikirna, "N:.on sababna :1 nu matak Marsaip 
dirasi:1hkeun ?" 

Praj a teu kosi n :: nya deui. bntaran dirurusuh kuJu indit. 
Ti dinya clak bae m :1 ncal kare ta mes in, derengJeng Jibos~h sa­
tar ikna, nyusu t kah<.. r ~1nu dit umpakan k u Ha t i. Bar:1ng geus 
tepi ka Pa rapa tan, kakara kare ta mesinna Praja lumpatna di­
kendorl-: e un , dumeh kaharna gL'US kasusul, ng .1 n h~nte u dideu­
ke uta n. lantaran sieune un bnya hoan ku t'la jl'lema anu m a­
wa H:lti . Praja sajero ning nuturke un teu \Vl'kh mikir:m bari 
tw1gkul, a k3 lna supaya Hati bisa leso t ti e t :1 jdcma. Ti din ya 
kareta lllL'Sin 1u d ibose h de ui sa tarikna mihe ulaa n. L'~ 1-: pikirna 
rek dipcgar di sctasion Gambir, la ntaran tadi cck ~b s Dirman 
e ta jckm:t rek rLck di seras ion G:1 mb ir. Keu r \Vak t u Pr.:j:.J 
ngaliwata n ka ha r anu tlitump •• kan ku Hati. dutlukuy . Praja 
Jipucat sa~ util-:. maksudna sup:1ya kat cnjnnm ku Hati,jeung 
mere is<.1ra h ~ upaya Hari ubh daek dibawa k:i T:111_ju:1gpriuk 
ku eta jekma. t <.1pi ku Hati teu kahartieun , n~an pikirna hl'ran, 
n;.·.o n S:1b:1hna Praja nuturkeun ka manehna. B:1rang Praja geus 
tL'pi ka burua n sctasion Gambir, tuluy turun tin :1 1-:areta mcsinna, 
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sa rta nguliwed k;; nu rada b uni, supaya ulah kanyahoan 1-. u jcle ma 
anu mawa Ha ti , pano nna me n crong ka jalan g~d~ , ngawaskeun 
datangna kah:~r anu ditumpakan ku Hati . B;trang gcus katenjo, 
bet kaharna teh te u dipcngkolkeun ka setasion, tapi re rus mengkol 
ka ja lan nu tcrus ka Pajamb o n . Ti d inya Praja buru-buru mancal 
deui kareta mesinna , de re ngd eng d ilumpatkcun •:at.~rik n.t , nyusul 
nuturkeun pand e uri . Eta kahar nu ditumpa!..an ku Ha ti losna 
teh ka jaLn nu tentS ka tan ;;h lapang Singa, t idinya rne ngkol 
ngeta n ka Pasa rse ne n, tuluy ngidul nga liwat pa sa r. Ayeuna mah 
k u Praj a ka ha rt ieun , cek pikirn~; ta ngtu Ha ti rl'k d ib awa naek 
kar et a t i stasion Pasarsene n. Ti diny :t ka retu rncsin Praj. diboseh 
deui sa t;:rik na mihe u laan, muru ka s tatio n Pasusenen . 

Dina wa ktu ha ri ta d i s tati on Pasa rsenen kacida ramcna , je­
lem ~ nu tur un jeung nu rek naek kana ka reta munggah 
hcurin usik, n u rek marc uli karcis pasesedek paheula-heu~t nga-
deukcutan kana lawang pangjualan karcis: sabagian je lema 
an u ge us ma rc uli ka rcis ngab e rcs da r iuk d ina bangk u, sawa­
rch deui aya nu narangt ung j eung d ariuk di na ubin. lantaran 
tc u kab <.gean tcmpat kcur cl iuk. Dina wa ktu harita aya sariu­
ngan jt'lema , cam pur awcwe je ung la laki, ura ng Jaw;t jcung 
ur::ng Sunda, papakea nana me h kabch s.:rua, sa rt a wareuteuh, 
aya n u ngajingjing gulunga n sam k, ay nu n gaga nd ong buntelan; 
mo:d sa lah deui e ta je lem:1-jc lema te h t:lllgt u kuli kontr;tk anu 
rek n ycbrang ka De li. Kacaritakeun PrL!ja, sadata ngna ka b uruan 
sta tio n Pasarse nen, jut turun ti na kareta mesinn a, tu luy ngajanreng 
dina panyaweran ba ri nyeke la n seta ng karet:1 mcsin. ngawa sketm 
dat:mgna ka har an u d it umpakan ku Ha t i. Barang ge us k att'm bong, 
t uluy Praj .i ng uliwed ka pip ir b eulah wetan , ncundeu n k:!rl' la me­
sin, sanggeusna t u lu y asup ka s~a tion, mi lu p;;scsedek campur 
jeung nu rek mare uli karcis, tap i panonna mah mencr >ng bae 
ka luar . J o l kahar n u ditumpakan k u H;; ti dara ng, reg e urc u n d ina 
p <> nyawen: n pisan ; jut eta j e lema nu m .wa Hati te h t ur w1 pang­
he u lana bari ngomong ka Hati kie u, " Dagoan b~a: di die u , akang 
rek me u li karcis he ula." 

Sanggeus e ra j e lema inayar sewaan kahar, s up :tsup ka s tas io n . 
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l':lllon Praja ll.'lt ng.in· up-ngic~.· up ng:twaskcu n b:1 langahna l.'la 
jekma: ~.·Ia jekm .. teh taus ka peron . nyantpL'llrkcun mandor 
konlrak .IIlli rl'k ka Oeli. Praja ll.'u t:d.tng.k~.· lkui. tuluy bijil 
ka lt~1r ny:llllPL'llrk~un H:1li kas..tmpak Hali kL'llr ngajanl~.·ng 

sorangan hari ngais budak, kck kung.L·unna 1-.u Praja di .. ·L'kd 
bari dilung.tuti j~·ung il!,!()tnong kieu. " Ha y u g.~.·uw;JI ltllurk~.·un 

akan)!. pum.1 ulah dad~ tlib:.;wa k~; L!njungpriuk. bi si ci laka, 
leu wi ll lwtl~ urang batik ba•-· ka Sawa ll bcsar." 

H:t ti kawas lllt bingung. tlitu ngt un IL' Il nurut bal', clak 
ku Pr:t_i :t ditumpakkeun kana ddman. 

"Pa~arharu jalan Gunung.sari!" c..:k Praja ka ku~ir. 

(;urudug Lklm.:n tell inu it. Praj:1 buru-huru mancal k:t­
n:t:t tm·:-.in na ngagemkng dclm:tn b:1ri ng>lllHll1g dcui ka kusir. 
"C1mhuk kudanya bang. biar c~pl'l. n:tnti saya bayar kbih!" 

c .. · t .. ·r kusir ny:tmbuk kuJ an:.t bari ng...:ny .. ·d kadalina. d.:r~ng-
de ng kudana fumpat sat:1rikna. 

Hati g.awcna !l:h ngahulcng b:tl' dina dclm:·n bari nyarantk, 
mil-.ir:1n sababna Praja ngah:tbngan k:1n:1 m:1ks ud m:llll'hn:t nya­
ram l-. :1 T:tnjung.priuk. Hati kacid;J p~.·rcayana ka jl'll'ma anu 
mupulih:1n y~.·n sabkina ay:1 di Tanjungpriuk. t..:u aya pi~an 

sangk:1:: n goreng. lant:t t\1 11 waktu ma n..:hna papang.gih Ji Tan­
jung.priul-. sak itu had~na: jadi dina hat .:na leuwi h c~ng~._·ng ha yang 
milu l-. :1 Ltnjungpriuk ri bat.:n Jib awa b:dik ku Praj,t. 

H:1ti dina hat..•na sasa mbat ka Nu Mah::suci kit:u, " Ya Allah 
Pang~T: tn mugi-mugi Gusti masihna pitulung b abdi :IIlli kc ur 
nand:tng hingung. nandang b:dangsak tin :i lant:tran pisah sa reng 
sabl-.1. l)uh kang !Vbrsaip naha m .. n: nyiksa ll'Uing k:t kuring 
teh. n.il1.1 tl' u k:trunya ka budak?" Cl'kngok sirah anakna di­
cium b:tri .:um:tlimba. 

"\kn~:!~ ' l-. b :mg~" ~-~·k Praj:1 k:t kusir. s:1ngg~.·us Lklm:tnn:\ 
ng:di w:tl Gunung:-.ari. Tulu) lklm:1nna Jip~·ngkoll-.nm ng:!liwat 
jamhat :111 :tnu hr:1s k:1 P:ts:1rb:1ru. 

Sangg~th 11.·pi ka Pasa rbaru r.:g ~·urcun khalt pasar pi ... an. T i 
din~ :1 Hati ku Praj:t ditit :1h rurun. Hati n:tn y.l ka Praja. 

"ku tl.'ll h:1dl' ka mana M:1s ManJ o r?'' 
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Walon Pr.tja, " Ur:1ng c un:un he ula d i dicu s:d\l' ll tk ung, ha­
y u tuturk e un hac akan~." 

Ti Jinya Ha t i j~..·un~ l' r:1ja :1 ras up ka pasar. l uluy arl·un:un 
di wantng kopi :tnu p;tngjolok na pisan iauh b j :tlan gede. 
C'ck Praja ka tubng warung, " Mi nta kop i manis du:· mang­
kok." 

Cur tukan)! warun~ n y i c i:~n kopi d ua ca ngk ir : sa nggeus 
disodorkeun , Praja tuluy intlit b :t ri ngomong ka Hati kie u. ''D:J­
goa n sa ke ud c ung waya hn:1. ak<J ng rck ka dieu h\.! ula." 

Ha ti nga n bati he r.m n u :tya, durne h Pn.1ja losna tch ka ja­
lan ged e, nga d o n ngajanieng Iii. pis:1n . hari I um pa-tem po kit 
be h kaler ka j a lan anu ll.:rus ka Pintuhesi . 13a rung Praj:t neu­
leu hiji kahar nga liw I , tuluy nguliw ed kana tleukcut jongko, 
ng<twa skc un kahar nu ditum pak-tn ku hiji jelema nuju ka ja lan 
a nu terus ka Sawahbcsar. Sanggn1s kitu t uluy Praja bul ik deui 
nvampeurke un Hat i, gek diuk ngarendcng jeung Hati b ari nga mong 
kie u, " Wayahna Nyai, urang c urcun di dicu teh kudu rad ; lila, 
nungguan burit , saba b brnun urang bal ik k:J pondok aye una­
ayeuna , tangtu engk~ aya anu matak nyusa hkeun ka yai jeung 
ka aka ng. Po m a Nyai s ing pl'rcaya. ie u la lampa han a ka ng tc h 
ngan seja re k nulunga n ka Nyai. 

Sakeude ung rnah Hati ngahule ng hac. dumeh Praj:1 ngo­
mong kitu. Cck dina pikirn t , "/\e h naha Mas Ma ndor n yarita 
kitu, na ha sa ha je lemana an u rck nyicun susah ka aing teh, 
nah:1 aing boga dosa naon? Kapan a ing d i dieu teh kc ur n yc rn .d1 , 
ka kara oge sapuluh poe, :.ca n boga k .• wawuh-wawuh acan , 
sumawonna boga musuh ma h ; cstu ie u mah matak hcran." 

Ras dc ui Hati inget ka je lema a nu re k mawa ka Tanjung­
pri uk tea . C'ck dina pikima , "Ma na teuing e ta jc le ma ke uh c u­
h.:unana , dumc h aing ngaleos dibawa ku ieu Mandor. nu asi h 
dipula ng St!ngi t , tur e ta j e lem:: te h kacid a bagcurna , nepi ka 
mcre luke un nea nga n ka aing, turug-turug keur waktu aing di­
gugulung ku sc rd adu mabok saki tu ngabel...anana; hanjakal t e uing 
aing dack clibawa nga leos ku ie u Mand or, n J ha naon maksudna 
pang ngaha lang .. n kana karep a ing. 
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~· . 

Duh kang Marsaip, muga-muga te uing enya aJ <; di Tan­
jungpriuk , isukan ku aing rek disusul!" 

Sanajan Hati sakitu ngarasa laparna oge, weleh teu daekeun 
harang dahar, da karasana te h sagab oge te u nge unah bae, cai 
asa tuak bari, kejo asa catang bobo, lantaran kagoda ku ru­
pa-rupa pikinm anu matak bingung. 

Sora loceng jum di gedong pend em, di gereja tanah lapang 
Singa j e ung di gan:ja Pasarbaru, geus mimiti goyJ ng disada 
palemb:.!an , nya e ta ciciren pukul genep sore. Lampu listrik di 
g<:dong-gedong, di toko-toko jeung di gedong bioskop geus mi­
miti ma rakbak, baranang siang cara ti beurang bae; anu pale­
lt: ~; ir ngaleut pasuliwer teu aya e ureunna, ay1 nu tumpak mobil, 
delman, sado, motor, pit ; kitu deui anu badardt oge teu kurang. 

Mungguh ka jelema anu keur pinuh ku kasuka<:n mah, 
sak ur deude ulc uan jcung dedenge:.:n dina waktu harita teh 
wungkul matak bungah mattk resep bae, tapi saba likna mung­
gull ku nu keur ngandar kasusah ngandung kabingung cara 
Hati m:. h, sagala de ude uleuan jeung ded engean oge, wungkul ma­
tak na mb:.~h kasusah, kasedih, kagagas jeung baluas bae. 

Bar :ng geus neng loceng genep ka li disada, ti dinya Praja 
jung nangtung ti W<trung bari ngomong ka Hati kieu, "Hayu 
atuh ayeuna mah geus meujeuhna indit, urang le umpang bae, 
it ung-itung bari pe lesir." 

Hati rck inditna teh kalek ed pisa n semu nu Iesu, kawu­
wuh nga r:.sa beurat , dumeh i:tnakna sa re dina aisan. Ti dinya 
jung na ngtung bari ngomong ka Praja kieu, "Atuh urang kana sa­
do bae, da ieu budak sare, ongkoh kuringna cape, suku paregel 
jeung taktak asa semplak balas ngangais budak." 

"Hayu atuh urang megat sadona ," tembal Praja. Ti dinya 
jung arindit ; k:.beneran barang datang ka jalan, geus nyam­
pak s;:do kosong. Clak tarumpak : geredeg ditarik ka Sawa hbesar; 
reg eureun di palebah Gang Buddingh. 

"l..ebah mana pondok Nyai teh?" cek Praj:1 sangge usm tu­
nm tina sado. 

"Eta di dinya caket" walon Hati, "mangga bae kuring tutur­
keun ." 
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HJti Jeumpangna ti he ula , diiringkcun ku Praj:t ba ri nyered 
karet a mcsin. 

Barang gcus daratang ka buruan imah anu dianjrckan ku 
Hati. sa l.:kina nu boga imah n yampa k kcur meres-mereske un ca­
cangki r kosong urut se m a h. Barang jo \ H:.tt i datang. tuluy 
cangkir kosong nu rek ditew1dcun tch dilesotkeun ueui , po k ngo­
mong ka H::ti bari kawas nu bungah . "Tah geuning Hati d a­
tang. geuning eta a ya nu nganteurke un. b o ro mamang J.-ameme­
langa n bac. Cikeneh mah aya sema h kakara ba lik." 

Ti din ya pribumi ngamanggakcun ka Praja nitah d iuk. So ng 
Praj :t nga songkeun le unge un ngajak s:Jsa lam;,n. t uiuy asup ka 
imah. 

A ri e ta imah anu dianjrebn ku H::t i t eh , ima h pondok se­
wa;tl1 tilu perak nya tc u wudu bae harcurinna tch, kawantu 
ngan sakamer. nya enggon nya p:Ha nti rnasamoan oge di dinya 
bae. Praja ogc masa m o:mana teh han: upc un tempat tidur, ar i 
di g igirc un;ma aya sa ltt dia mpa ran k u sa mak sa heula y jeung 
angge l hiji , nya et;, e nggon Ha ti. 

Hat i m: : h sad ·:t :mg-d atang tulu y bae ngcdeng bari me pend e 
buda k d i gigi rc un nu keur ma sa moan . 

Prihumi sila nyanghareupan Praja . 
"Di mana Ujang lt' h n ya Iinggih?" cek prihumi ka Praja . 
" l)j Kampungbali Tanabang." walonna. 
" A ri tepang s:neng ieu pun anak di mana ?" 
"Di Kar:tmatwaru. di tempat padanu?lan." 
" J adi Uja ng: tt· h scja ngantcurk eun hac ?" 
"Sumuhun. n:tmung. satadina mah sancs ngan teurkt·un. tapi 

ny us ul. lan ta r:ill it'u Hat i had~· a ya n u ngahan tlll t b T .ll1j ung­
priuk." 

"F. uh nKurc>un s~mah anu tad i. anu had ~ ng:aln ntun liati ka 
T a njung. tc h. d:~ t :;di k:t dic un :t teh rck n~:tngan H:: t i. dumeh 
leungitcun di Pa sa rsctKn, omong:na M:trsaip :1y .. di T:tnj ung:." 

" Moa l s:tl:th yaktos eta. anu m awi kuring: sar~·ng icu tuang 
putra do ngkap c lat ogc ng:thaja. supaya eta jekm:J , nyampak 
Hati acan data ng. margi ieu Hati dib:tntunn:.~ ku kuring. hu­
bunian ti manehna." 
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~ ~dun ma rgina an u mawi ieu pun a nak disusul? Sa re ng di­
candak bubunian ?" 

"Ari margina mah tina hawatos bae , bisi e ta jele ma ay:1 niatna 
gorc ng, ma'lum di die u di tempa t rame, ge uning sok seue ur anu 
katipu k u o mong ma nis, lema h-lembut. Boa te uing p:mg e t a 
jelema n yeb utke un yen Ma rsaip aya di T~: njung te h pango loa n 
wungk ul , Hati rek dijual k;: Deli. Ku e mutan kuring upami 
H:lti maksa rek ka Tanjungpriuk , bisi pa nasa ra n, langkung sae 
e njing dcui bae diante ur ku kuring." 

Ayeuna mah k u Ha ti kakar<O ka hartieun, sababna Praja n y u­
sui jeung mcgatan kana mak sudn:! . Mala h an u rck n:mya ki­
tu te h tad ina mah man e hana na, tapi k apegat mant en ditan ya ku 
pamanna . Tapi sa rwja n kitu, hatcna ma h p anasaran bae ha­
ya ng indit ka T a njungpriuk, ngabuktikc un om o ngna eta je­
lema a nu mupulihan salakina aya di T anjungpriuk t c ~l. 

Ti dinya pribumi po k ngomong d e ui . 
"Nuhun a tuh a ri Uja ng aya mana h mihawatos ka nu keur 

prihatos mah. Ari Uja ng t eh dimana nya didame l?" 
" Di Maskape Bouw plug, sareng juragan Ane me r Marga­

sungkawa ." 
"Euh eta Maskape a nu muka tan a h ke ur gedong-ged o ng tea? 

Kutan nnemerna tl'll urang, Sunda, bejana Wa lamla; d a w<~kt u 

mamang lalajo ka d itu , aya Wa landa pe ndek gedc, bcj.tna anenwrna 
te h n ya eta ." 

"Sumuhun nya eta Raden M:.trgasungkawa te ll. :1nu siga 
urang Ambo n; ku nu te u tarer::nge un mah marukan W:1 bnda 
b ae. " 

"Kutan e ta IL'h urang Sunda, puguh ogc jama n aye una 
mall. bangsa urang te h sok rca n u p upuruc ulan. ta ra d ia rik et 
nurutan ura ng Eropa ." 

" Ya ktos nya itu." 
Nc ng, ne ng, sora lo~eng puk ul 8. Praja nyabu t e rlojina bari 

ngo rno ng kicu. ··va Albh kutan parantos tabuh 8. a tuh permios 
bac k uring bade wangsu l. wire h parantos kawl·ngian kuing." 

" Mangg. atuh " wa lon pribumi. ''tnll!!i ul:th kirang ma'lum 
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bae, dumeh teu tiasa ngahorm:. t, embina di gedong ken eh, wang­
sulna engke tabuh 9 saparantos dununganana tuang." 

Hati cengkat tina pangdiukanana. nganuhunkeun kana pi­
t ul ungna Praja. 

Cek Praja, "Naha Ha ti teh isuk rek ka Tanjung?" 
"Ku emutan mah bade," walonn ;l , "namung upami aya ba­

tur; da a ri sorangan mah sok sieun ayJ serdadu mabok dcui." 
Praja ngah uleng sakeude ung, ti dinya pok ngomong , "Ayeuna 

mah kieu , dagoa n bae akang isuk nepi ka puk ul I 0, lamun 
akang kaidinan pe rmisi t angtu dianteur ku akang, tapi lamun 
akang teu da tang pukul I 0, ulah rek ditunggu; ngan pom::t Nyai 
utah rek indit sosoranganan kudu neangan pibat ure un." 

"Mangga" wa Jon Hati . 
Sanggeusna Praj a sasa laman, tuluy indit , batik ka kampung 

· Ba li T anabang, ngajugjug imahna Mas Dirman. Ka imahna mah 
teu nyimpang-nyimpang acan, dumeh bisi Mas Dirm·.n arep­
arepeun lantaran manehna lila. 

Mas Dirman kasampak aya di hareup keur niis sorang .. n bari 
diuk dina korsi kai buatan Kabayoran. Barang jol Pr.ija da­
tang, tuluy cengkat tina korsi bari nany ·. kieu , "K umaha bejnna. 
Hati teh sa lamet? Naha lila-lila t euing, ku :1kang diarep-arep ti 
beurang mula ." 

Ti dinya Praj a gek diuk dina korsi, pahareup-hareup jeung 
Mas Dinnan, sarta terus nyaritakeun lalampaha nana teu aya nu 
ka liwa t. 

"Sukur a tuh ari salamet mah," cek Mas Dirman, "akang 
ma h sok sieun eta awewe ditipu dijual ka De li. " 

"Yaktos emutan rai oge QYa kitu pisan," tembal Praja, "ma­
lah waktu e ta jelema nu ngab:mtun Hati dongkap ka s tasion 
Pasarsenen , tuluy b.!e nyamp_eurkeun m;:ndor kontrak anu ba­
de ka De li , sareng ngo mong tingkaruwes. Nya w:.ktos harita 
Hali ku rai dibantun ngaleosna te h, waktos e ta jekma keur 
cacarita sareng mandor kontrak ." 

Ti dinya Mas Dirman ngusapan dada kawas nu kaget bari 
gogodeg jeung ngomong kieu, "Ya Allah a ri dunya, pa ingan cek 
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pa ra kiai, perbawa dunya mah sok mawa luhur, mawa bede­
gong, teu kaop b luhuran ku ba tur, tcu payJ kahina saeutik , 
d a rasana ieu :1 ing beunghar, te u aya kakurangan ." 

Praja ngahuleng bae , dumeh Mas Dirman ujug-ujug 
ngom ong kitu, teu matak pika hart ie un. Ti dinya pok nany:•,"Naha 
·k u naon kang, geuning ujug-ujug sasa ura n kitu, asa t eu matak 
kahartos t euing ?" 

"Enya" walonna , " te u ca ra e lmu, a ri e lmu mah nungtun 
kana sagala sipating kahadea n, nitah bage ur, nitah handap asor, 
nitah sabar tutulung ka nu keur butuh, tata lang ka nu ke ur 
susah ." 

Praja ngahuleng deui bae kawas nu bingung: ti dinya pok 
ngomong d eui , "Naon ieu teh ba kuna, sasa uran teh bet te u 
pug uh hulu buntutna , naha kumah;t maksad akang teh?" 

Praj a kawas nu keuheuleun p isa n, dumeh Mas Dirman pok 
de ui-po k deui ngomong kitu, tungtungna mah cicing b .. e teu 
ngo mo ng de ui , mikiran maksudna omong Ma s Dirmtan. 

Sabot Praja keur ngahuleng ," t uluy Mas Dirman ngeusian 
pipahna; s ut d iseungeut , se lebung udud ; pok ngomong deui 
bari ngenyot pipa hna, "Kieu ge ura, lam un ay i Praja henteu ngar­
ti , eta Marsa ip salakina H .. t i teh ge us teu ingete un ka anak­
pamajik::nana, da lah ka baraya-barayan:t jeung ka kolotna oge gcus 
embung ngak u, e t :: te h taya lian nga n t ina w::tek dunya. Akang 
mah ngan bati karunya bae ka Hati, dumeh awewe anu sak itu 
bageurna, tur sak it u mah rupana me uj e uhna. Cacakan had e pake na 
m::1 h, ge ulisna te h te u e le h-e le h teuing ku pamajikan Ma rsaip 
a nu ayeuna." 

R eg de ui Mas Dirm .. n ngomo ngna e ureun , nyot ngenyot pi­
pahoa bari nyarandc kana korsi. Memang ki t u adatna Mas Dirman, 
ari cari ta te h sok eureun-eureunafl ma tak pikake uheuleun . 

Sanggeus Praja ngadenge kitu mah, tuluy korsina dipaju­
keun, ngadeukeut~.n Mas Dirman bari ngomong kicu, "T a h ari 
kitu ma h rada kahartos, nya e ta anu dia ntos-antos te h, hoyong 
terang rasia h Marsa ip: ayeuna aya di mana?" 

"Akang tcu meunang nyaritakeun aya na di mana ," cek Mas 
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Dirman. "sahab rasiah gede, sumawonn:.1 ka pamajikanana , da­
lah ka nu sejen oge te u meunang nyarita. Marsaip teh g~us ja ­
di raj a uwang, geus scj en rup;, sejen ngaran, pada ngahormat­
horma t pada ngagung-ngagung, asal kuring jadi menak , asal miskin 
jadi kaya . Ngan hanj ·: ka I eta kakayaanana teh dipake kamegahan, 
d ipake iH.lig ung, nepi ka poho ka a nak-pamajikanana, teu ngaku 
ka ba raya-barayana j eung ka kolotna. Akang ma h ngan bati karu­
nya bae ka pamajikanana, jauh-jauh dijugjug, anggang-anggang 
diteang uprak-a pruk neangan salaki, ari datang ka deiu ........ . . 
Anu ma tak ku akang dirasiahkeun, lantaran karunya ka maneha­
nana, sabab sa najan papanggih oge tangtu moal diaku, malah 
sabalikna, ti batan jeung diaku mah tangtu diusir saperti ka 
anjing; cek urang dieu mah, "tida dilbt sabelah mab." Ngan 
p;: muga-muga bae sing boga ingetan buru-buru rapa, supaya Hati 
gancang boga sa l<:ki deui ka nu bageur jeung bener ingetanana." 

"Yaktos nya kitu pisan tembal Praja, "rai mah kawatos 
ku kabela anana ka nu jadi saLki, dongbp ka sakitu lamina 
ditinggalkeun ku salakina henteu daeke un rapa turug-turug 
dongkapna ka die u ngadon sangsara , o prak-apruk nepi ka Rang­
kasbitung nea ng '-l n salaki bari ngangais anak. Ma lah aya em u­
tanana sameme h wa ngsul ka Cideudeul, enjing bade ka Tan­
jungpriuk , nyeepkeun panasar.mana rek ngabuktikeun o mo ng­
na j elema anu mupulih.m sa lakina aya di T anjung tea; rai 
oge j:mgji b:tde nganteur, upami ku akang kawidian mah, namung 
upami sa ur akang kitu mah, ka TJnjung oge percumah, leuwih 
hade urang caram bae ." 

"Utah, ubh dicaram," cek Mas Dirman, "keun bae sina me­
akke un panasaranana; ari rek di<.nteur ku ay i mah tay:1 h<:la­
nganana. l..Jmun dicaram, bisi hatena cangcaya , ngan sab isa-b isa 
ay i kudu bisa ngabubungah, supaya hate na jadi janglar, sarta 
leungit harepan .. na kana nunggu-nunggu datangnJ deui Marsaip." 

"NahJ ka rai oge, bade d irasia hkeun bae Ma rsaip teh?" cek 
Praj:.t. 

Walon Mas Dirma n, "Dina wak tu ieu akang m oa l waka bisa • 
nya rilak e un, e ng kc deui bae dina waktu sej en." 
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Kacaritakeun dina isukna, sanggeus Praj ~• metakeun p aga­
weanana kuli-kuli borong, ku Mas Dirman dijujurung bae, 
supa ya buru-buru indit ka Sawahbesar, nyampe ur H:t ti ka T a n­
jungpriuk. Ari tadina mah Praja moal indit, dumeh cek pikirna 
percumah bae, lantaran tangtu Marsaip moal aya di Tanjungpriuk. 
Tapi lanta r;,n ku Mas Dirman dijujurung bae , jeung inget k~: 

Hati jangji rek ngante ur, tungtun gna mah maksa indit. 
S:1datangna Praja ka Sawahbesa r, nyampak Hati geus dang­

dan. Harita keneh oge tuluy arindit ka Tanjungpriuk muru­
ka retl pukul II ti ha lte Sawahbesa r. 

Dina wak tu harita di palabuan T:~njungpriuk ke ur me u­
jeuhna ram e pisan, rea kapal ba labuh. 

Di palabu~m kahiji jelema munggah noyck ku nu mapag 
jeung ku nu ngant eur anu rek balayar. Sora kerekan tingga­
reret, nya eta kerekan an u muat j e ung anu ngabongkar barang­
barang ti kapa l; kuli-k uli teu aya eu reunna pasuliwer asup 
bijil. ngaluarkcun jeung ngasupkeun barang-barang ti gud ang 
jeung. ti kapal. Aya nu nyered. aya nu manggul, aya nu ngagotong, 
je ung rca de ui jaba ti eta. 

Kacaritakeun Praj ~1 jeung Hati , barang tarurun tina kareta. 
clak ta rumpak sado. ngaj ugjug ka palabuan katilu. rck 
neangan jelema anu kamari rek mawa Hati ka Tanjung tea: 
lantara n bareto papanggihna jeung Ha ti di dinya. Tapi barang 
diubl.!k ditea ngan . welch te u kapanggih. Ari ditanyakeun ka ku li­
kuli anu :.~ya di di nya, omongna: aya oge mandor anu rupana 
kitu, mandor kontrak, dat:mgna ka din ya kakapcungan. neangan 
jclema we re kcun iangke une un ka Deli. Atuh barang Hati nga­
dengc kitu. kacida ngagebegna. Cck pikirna , l:imun manehna 
kamari da ck dihawa ka T a njungp riuk te h boa teuing rek di­
jual ka Deli. 
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tuan i:1sinyur sakitu llt mina , nc pi k;J d.isus ulan. Ari kasa mpak 
ku nu nyusulan, ngan kc ur ngadcluk bae curat-core t ka na 
kere tas. f3arang diemutan ku nu nyus ula n, kakara a njeunna 
ngagebeg. em ut ka nu bade dicand ak sareng kana bade ren­
de nga n ll:a. Datang ka dira pa lanana teh nga la ngk ungan wak­
tosna, ti nu parantos ditctepkcun tea." 

C'ek Mas Dirman sanggeus Praja e ure un nyaritana, "Eta ca­
rit a teh munasab :!l1 pisan: te u beda j eung Marsa ip basa nyole­
kan atlubn ku pat lo t tea. Tah sajatina tapa k ur te h kudu nepi 
ka kitu, lamun pikiran urang geus go long, uleng panteng ka 
nu sa hiji, nepi ka poho k:ina sagala kajadian lian anu ke ur 
tlipik ir tea, kakara maksud urang kajadian. Dina pesak luhurna 
11 <! Marsaip ngaberes patlot jc ung gagang kaJa m narongtot, jaba 
buk u notes j e ung kilretas mah mani marete t, d a hayang kanyahoa n 
ku batur yen bisa nulis." 

"Yaktos nya kitu," cek Praja, "dupi rai mah ngaraos ma­
laweung teh , nepi ka poho kana ned a sagala, nallka kaedanan 
ku pun bojo, lantaran ditingga lkeun aj a l. Saga la tingka h po­
la hna tch kat inga l bae, dumugi ka mulan-malen t eu daek li­
pur. Ko mo eta mah upami emut kana kagorengan rai, lantaran 
sok sering ngan ye nyeri k a pun bojo anu sakicu belana , dumu­
gi ka sok sering ngagukguk ceurik ." 

"Hih atuh ari nginget-nginget nu kitu mah lain t apakur!" 
cek Mas Dirman, "ma lah sab a lik na ingetan kitu mah sabisa-bisa 
kudu disingkiran . Anu ge us pae h mah, masing diinget-inget age 
m~al hudang de ui, sumawo nna nepi b kaedanan mah utah pi­
san. Memang biasana kitu , a nu so k nganyenye ri ka pamajikan 
anu bela mah, :ma ditinggalke un paeh sok hanjakal; da kudu 
nurutan kang Haji Salim." 

"Naha kumaha kang Haji Salim teh?" cek Praja. 
''Kie u geura " , cek Mas Dirman: 
" Ari kang Haji Sa lim teh anu ka cida mic intana ka pama­

jikan ; pamajikanana nya kitu kene h, pend ek na ewe-sa laki sa­
rua pada cinta na, kaasup kana paribasa : sareunde uk saige ~ 
sabobo t sapihanea n ka cai jak i sa lcuwi, ka da rat jadi sa lebak. 
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pa I, a ngk leung-angkleungan di tengah sagara , jadi w·:da I k uti 
kontrak Deli." 

"Nuhun kang Mandor!" wa lonna, "ayeuna m :J.h kuring teh 
moal deui-<le ui rek percante n ka je lern;. anu pa panggih salalar 
saliwa t , ti W:Jtes ayeuna m a h geus seep p <..nasar:.n , pun lanceuk 
te h moa t re k diteangan de ui , m.:ma · kitu oge geus milik kuring 
kudu pipisahan jeung salaki. A yeuna ma h bade wangsul bae 
ka Cideudeul, sadongkapna bad e teras rapa bae." 

" Sukur ari Hati boga pikiran kitu mah," cek Praja, "hanas 
Hati ngar :sa beurat ka sa laki, a tuh j odo mnh moa l ka mana 
ie uh, lamun enya masih gede duriat ma h, engke oge moat bu­
rung patepung deui , bmun Marsaip mas ih ay2 keneh mah." 

Ti dinya Ha ti jeung Praja jung arind it ti pa bbuan kati lu , 
re k b aral ik muru kareta pukul dua. Barang d ata ng ka buruan 
station heubeul, Praja neu le u je lem <, pasuliwer lalumpa tan ti 
st asion ka pa labu~m bari nga ro mong tingharaok kieu, "Hantem 
pukul b iar mampus!" 

Sanggeus Hati dibawa ka st :ltion. Praja tuluy lumpat ka 
p<..lab ua n , rek ne nj o anu rib ut. Di palabuan nyampak je lema 
keur pagulung-gulung si lih surung, pada haya ng awas neulcu :1n u 
ke ur dimriung ku pirang-pirang jelema jeung pulisi . Praja oge milu 
pasesed ek , t (Jpi te u kungsi asup ka t e ngah , lantara.n e ta jelema anu 
p:: gulung-gulung ge us bub2.ran mante n : sa rta aya dua je lema anu 
pada ngab ring-ngabring diiringkeun ku pulisi nu s;• urdng beungeut­
na gare un euk jeung pinuh ku getih. Ari disidik-sidik ku Praja , si­
hore ng e ta je le rna anu bobo lokot ku get ih t eh jc lema a nu ke ur 
diteangan tea, nya eta a nu mupuliha n k a Hetti yen Ma rsa ip aya di 
T a njung. Praj a sa ke ucleung mah nga hule ng bae, mik iran sababna 
eta jelema kawas aya nu me rgasa. "3arang dita ny<:keun ka je lem..: 
anu ay :· di dinya. ce11a h aya nu ne ungge ulan , la ntaran ngawe rek 
je le ma keur iangke uneun ka Deli . Ari eta nu ncunggeulan:tna 
dulurnc: je lema anu diwerek. 

Ti dinya tuluy Praja indit ka s tas io n nyampe urke un Hati, di­
ajak ka luar . maksudna supaya Hat i nenjo ka jdema anu di­
tc ungge ulan tea . Kabe neran bar~ ng Hati biji l, e ta jelema an u 
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diteunggeulan teh ngaliwat k'!- hare upeun Hati pisan, rek di­
bawa ka kantor pulisi. Atuh 'i-Iati munggah n yeb lak kawas nu 
kagct: tuluy nanya ka Praja s:;bab-sabab na et:; jelem;, diiring­
kcun ku pulisi jeung awakna pinuh k u getih. Po k ku Praj :.1 
di caritakeun :lsa l-asalna teu aya nu kaliwat. Hate Hati munggah 
ngagete r , reuwas karcureuhnakeun. Cek dina pikirna, "Untung 
te uing aing d itulungan ku M:.s Mander , lamun teu kitu, ta ngtu 
aing cilaka, me ureun aye una teh geus aya di kapal rek dibawa ka 
De li, sabab tangtu mJksudna eta jelema teh ka a ing rek ngawerek." 

Ga n cangna ca rita Hat jeung Praj a ti Tanjungna geus ba­
ra lik, naek ka re ta pu k ul duJ . Sa nggeus Praja nganteurkeun 
Hat i ka pond o kna, tuluy batik ka Tanabang. Sadata ngna ka 
kampung Bali, pok cacarita b M::s Dirman , teu aya nu ka liwat, 
sana dibejake un yen Hat i ge us beak panasaranana, salakina moal 
rck ditea ng:.n deui , sa rta mane hanana rek batik ka Cideude ul, 
sada tangna rek terus rapa . Kitu deui lalampahan je lema anu 
rek nipu k :t Hati oge di caritakeun. 

"Sukur" cek Mas Dirman, "ari Hati boga ingeta n rek buru­
buru rapa mah, da masing nunggu-n unggu salakina oge. 
taya pc tana ba tik dcui. Bisi ayi Praja hayang nyaho rasiahn.; Mar­
saip, engke bae sort• datang b imah a kang, urang cari t:tk c un ." 

Kacaritakeun dina peutingna, kira-kira pukul 7, Praja gcus 
jo l d a ta ng ka imah Mas Dirman. M:•s Dirman kasa mpak ku 
Praja diuk di harc up sorangan bari mopoek. · Barang Praja 
gc us gck diuk dina ko rs i, tuluy Mas Dirman ngomong kie u , 
"Meureun ayi teh panasa ra n nya. Hay:\ng nyaho rasiahna Marsa ip." 

"Sum uhun," wa !o n Praja . 
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Sa meme hna M~~s Dirman nyarita, tuluy nge usian .pipahna ku 
b<:.ko a brag, sclebung ud ud bari ngeserkeun korsina kana deukeut 
meja_ Praja age di:>mpetna dika luark eun , dijagragkeun dina meja . 

Ti d inya Mas Dirman pok nyarita, "Geura kieu lamun ayi 
Praja hayang terang rasiahn: Ma rsaip: Ke ur waktu akang digawe 
j adi mand or di S.S. anlc h l.abuan, akang indit ka pasar rek 
neangan jc lema, sugan aya nu daekeun kuli ari , j adi tukang 
ad uk , tapi akang ider-ideran teh weleh henteu meunang, e uwe uh 
nu da cke un: da eta cenah ar i digawe di sepur mah sok beurat 
tcuing. Barang akang rek ba lik, prok di jal:tn papanggih j eung 
je le ma keur diuk sisi jala n : ca lanana pokek hid eung geus be­
Jew uk , bajuna kaos ge us ruwak-r;:wek, kopeahnCJ te u puguh 
pa tut a ri dipakena dib a likkeun . Tuluy ku akang disampeurkeun, 
pok dit.1nya sugan d :1ek k uli ari, jadi tukang ad uk di sepur. Eta 
je lcma ngajawabna t e h bari Jungas-lengL matak pikarunyae un. 
Pok na, "Duh Juraga n, kuring teh sanes pisan henteu a ya nia t 
kuli, upami k..:duga mah san:.~ja n sakumaha abotna age moal 
burung d ilak ona n , asa l tiasa ned a bae. Ngan ha nj <~ ka l k uring te h 
udur. te u kaduga Je umpang, lanta ran s uku kuring boto l. uren 
di dicu te h parantos !ami pisan, bade Jeumpa ng t eh diraraoskeun 
bne, re h suku karaosna tingnyara ut tina bawa ning ku n yeri." 

"N:th~, maksud maneh teh rek ka mana?" cek akang. 
"Bade ka d inya ka bed eng," wa lonna, " bade ngado n mondok, 

sareng 11olanawi aya a nu b ade meser ieu sa mping, re b beute ung 
kuring ti ka mari acan kararaban sa ngu sareme h." 

48 



Eta jekma te h kusiwc l nyokot sa rnping tina jcro baj u 
bosna, tlitL'rnbongkcun ka akang. Ari didculc u t eh sampi ng po­
leng J ~:: rma n . kcur gcus butut teh jcun g bckwuk. Saha nu 
rek pime ulicun , cck pikir akang. Akang ma h d iberc ogc mo:~ l daek. 

Et:1 jc k:ma k u akang tlipclong b ae bc ungeu tna : tetc l:J k_awas 
j elema b:tgc ur jeung kawa s boga wate k da ckan . Ari umur­
na kira-kira 35 taun ; tuluy ku ak ang ditanya , dack-hcnte una 
rek dibawa ka ima h akang. Wa lonna , "Atuh upami J uragan bade 
keres;r miwe las mah nuhun , abdi sej<' ngi ri ng pisa n." 

"Na ha maneh kaduga le umpang?" cck a Lang. 
" Bade ma ksake un bae," walonna. Jun g e ta je lema te h nang­

tW1g bari cccc ngiran, nahankeun kanycrin ... Kabeneran b·_: rang 
rek indit , jol aya sado kosong ngaliwa t, tuluy ku akang disitl: · 
tum pak sad o . Sadatangna ka imah tuluy ku accuk na dibere 
dudah<Jra n. 

Bener eta jclema te h k~1wasna ti kama ri acan manggih sang u, 
da buktina sang u satcngah boboko man i lcdis, sangkilang deu­
ngeunna nga n karo sa mbc l j e ung bilis mcunang mc ulcum. 

Pek akang nanya ka c t :; jelema sangge us na dadaharan , " Mane h 
teh saha n ya ngaran ? J e ung ti mana nya asa l? kawas la in urang 
die u." 

"Pun Marsa ip," wa lo nna, "dupi kaw it ti Garut." 
" Kumaha asa lna pang maneh aya di die u?" cek akang. 
" Ari ka wit mah nuturkeun dunungan kuring, tukang da­

gang barang, ngadon ngid er dagang ka ba wahan Karawa ng, :,ri 
kttring pa n .. :nggungna. Ku jalar<: n dagangan dunungan kuring 
di Karawang te u paj eng, terus ngider ka bawah-.~ n 13 ogor , 
Bataw i lajeng ka R.tngkasbitung. Barang d ongkap ka Rangkas­
bitung, kuring katarajang udur panas . Atuh kapaksa d u­
nung.m kt1ring neangan pananggung anu s.:nes, ganti kuring. 
Ari k uring ditingga.lke un di R angkasbitung, ngad o n nganjrek 
di warung parnond o kan : dunungan kuring mah teras ngider 
ka die u . O mo ngna ka kuring e ngk e lamun rek balik tang­
tu disampeuL Dina wa kt os harita kuring ud ur tc h teu kinten 
payahna, dongkap ka tilu d inten-tilu wengi tcu raos bam ngteda. 
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Rupina bae ud ur panas teh b ade boto l, ja laran sap~trantos 

rerep panas, lajeng ngaraos n yeri suk u, dongkap ka te u kenging 
ditincak keun . K uring teu kk inten ngaraos bing ungna, wireh 
nga nj rek di pamo ndokan te h ngadon ud ur paran tos 15 d in t en; 
panyakit t e u sae-sae, ari bekel kangge neda pa ra ntos seep , nga­
re p-ngare p dununga n ambleng bae te u aya nya mpe ur : Ka leresa n 
kuring ngaba ntun ca la na p angsi, laj eng digadekeun , diangge 
mayar huta ng urut neda ka tukang warung. Saparantos su­
ku kurin g rad a sae, kuring maksa ind it t i pam ond okan, bade 
nyusul d unungan kuring ka die u. Te u kinten b:•e ripuhna 
t e h, k;:wa ntu suku kuring acan sac pisan , turug-turug 
dia ngge le um pang anu sakitu t ebihna. Bara ng dongkap ka d ieu 
nga n b leng deui b::e suku kuring bareuh, karaos de ui, ka n­
ceuh lan ta ran d iangge le umpang . Atuh teu ki ntcn bae k uring 
ngaraos bi ngungn::, k<:wuw uh bar:mg pro k papenda k sa reng 
pcna nggung a nu ngaganti kuring, nyariosn ;: d un ungan k uring 
parantos wa ngsul ka Garut . 

Kanyerian jeung ka n;: langsa an kuring gc us tc u aya papadana 
bae, wire h asa dit e ungteuinga nan , dun unga n kuring teg:.. ning­
ga lke un wa ngsul : le uhe ung upami kurin g cage ur ma h moa l 
dia ngge sesah te uing, o rokaya ie u mah keur udur tc h kaw uwuh 
geus te u gad uh pisa n beke l. Ka leresan k uring gaduh kene h 
iket sa reng baju po to ngan , atuh po rosot b :!e d iudarkan diju­
a l digarid usk e un , dia ngge ke ur meser ted ae un . 

Kuring d i die u te h pa rantos keng ing gcnep d in ten, bingung 
ka mana los, wireh teu gaduh pisa n kawa wuha n . Ka leresan ku­
ring ke nging wa rtos , yen di dic u keur muka ja la n sepur. Nya 
tad i kuring basa papend ak sa reng J uraga n tc h hade ka be­
d eng, ·bade ngado n mond ok , sareng manawi tcp;, ng sa reng ka­
wawuhan a n u ku li d i die u urang Gantt." 

Cck akang, "Aycuna ma h kieu bae, lan tamn urang ka run ya 
ka mane h, sat ungt ung maneh geri ng ma h, <.:ic ing bac di d ie u , 
e ta s uku umng ta mbaJn suga n cage ur, ari g~: us had e mah 
ma:1gsa bodo. kuma ha karep maneh ba e rek ka mana-ma na ogc, 
sukur lamun dack tcr us diga we di dic u di s~:pur. d a pagawe-
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an mah di d ie u oge teu kakuranga n . Maksud -- urang mah ngan 
~eja nl)lunga n bae, dumeh maneh ke ur kasangsara, turug-turug 
Jalma ng umba ra, ::can boga kawawuh, perkara dad aharan mah 
ubh dipake kas usah , satungtung mane h gering mah ta ngtu dibe re ." 

Eta j e lema 
bawa ning k u 
a to he un d ian­
deg ku akang, 
sirik te u acong­
acongan bae 
n yembah, pok 
d e ui-pok d e ui 
n yebut nuhun­
na te h sabaraha­
h? ka li . Ti d i­
n ya sok ku 
aka ng dibe re 
baju ka mpre t 
je ung ike t urut 
akang, s upaya 
disa lin , da papa­
keanana manchna mah kade uleu na te h matak gareule uh. Su­
k una nu bo t .> l ku a kang. dit itah dikumba h sorc-isuk ku ci­
hane ut kuku s upaya be resih, sarta ku aka ng dipang meulikeun 
salep tamba rad ang sa cepuk, dititah ditambake un . 

S:m ggeusna dita mb aan ku salep , di je ro saminggu pan ya kitn a 
ge us mimiti huma pur, le urnpangn'a geus te u ingkud-ingkuda n 
teuing . Awa kn:• nu ur ut kuru j e ung pias jadi lintuh sa rt a be resih . 
Samemeh cage ur pisan ma h ku akc: ng sok dica ra m lc ulcumpa ng:m 
te uing, bisi kanceuh d eui, b nLtm n k ulitnu nu keur j adi , ngor<: 
kcnc h, acan sa ba ra ha kakua tanana. Bener sakumaha taksira n 
aka ng, e ta jc lema te h kacid a daeka nana: sa ngge us pa n ya kitn a 
rada cage ur, j<~na ri-ja na ri geus huda ng, nimba ngc usian bak , 
te rus mirun sc une u, nga la cai , kukumb ah, saga Ia pagawcan di imah 
di cabak, e uwcuh kaemb ung na, mantu-ma ntu paga wea n ace ukr;l;i: 
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ka tut ka nyeuseuh papakean akang jeung n u aceukna oge ku 
mane hanana. Atuh sajeroning akang nambaan je ung mere dahar 
te h teu nga rasa rugi, da pagawean kat a lang. 

Sanggeusna cageur pisan , tuluy ku :;kang dititah kuli ari , 
jadi tukang aduk , dan omongna moa l rek buru-buru batik 
ka le mburna, tapi ari matuhna ma h tetep di aka.1g bae, mantu­
mant u pagawea n ace ukna di imah. Eta je lema ja brt_ ti getol 
gawena te h jeung raj in deui, upama di pagawea n teu cara 
kuli-kuli nu sejen, ari nu sej en mah upama diparentah nye­
ke l gawe sarupa te h tara daek n yabak gawe sejen deui . Ari Mar­
saip mah lain kitu, upama manehna keur eureun tina ngad uk, 
tuluy ngalade nan tukang tembok , manggul adukan ku so­
ranga n , up:t ma aya send ok ngangur , kek nyeke l kana sendok , 
di:tj ar pasang batu, tara beunang dicaram. Teu kira-kira bae 
tete!epekna te h, saga la pagawean tukang batu b eida ditenget­
keunana. O:tsar k::wasna topekna kana pagawean kitu, dina 
prakprakanana diajar pasa ng batu teh bet beres, sangki lang 
diaja rna ngan kalan-ka lan bae: tina lantaran kitu, d in :. jero 
tilu bulan te h geus bisa jadi tukang batu gajih Rp 0 .80 sapoe. 

Sanaj an manehna geus jadi tukang batu oge, ari matuhna m a­
nehna mah tetep di akang, mayar dahar ka aceukna sabulan Rp. 
7.50. Akang mah kakara manggih jelema anu saki tu rajinna jeung 
e<tlakanana mah, sanggeusna manehna jadi tuk<Jng bat u, di 
jero tilu bulan teh bpin tera na na ge us b isn ngelc hkeun tukang­
tukang anu geus lila. 

Dina pe ta pasang perba n-pe rba n sa mbungan pasangan sa­
te ngah batu atawa sabatu. kacida pahamna, dina nturan nge­
lot, ngawatcrpas ma h puguh de ui. ma lah nepi ka ge us bisa 
pasang prupil saga\a. Atuh ku basna aca n sabaraha lilana oge 
gaj ihn a gc us ditac kkeun sa poe Rp 1.25. 

Ka c:~ rit a kcun d ina hiji peuting Marsa ip ka akang: nanya kieu, 
"J uragan! Na ha upami kuring diaj ar nulis. d i lebe t tilu 
sasih tiasa·~ Kuring mah ku hayang tiasa nulis sareng ngc tang. 
ambeh te ra ng kana gambar." 

Walon akang. "Eta rnah kum:.~ha je lemana bae, ari anu b o-
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ga bakat pinter mah sart;o cengeng di nj arna, moa l te u b isa. Ko"".l 
mo ari anu g~us nyaho kana aksara Arab m:;h ana diaja r kan ~t 

aksara Wala nd a sok gam pang kaha rtin~. N:•h:t Ma rsaip bisa 
nulls aksara Arab ?" 

"Ari kana nyerat mah te u tiasa," wa lonn~: . "nga n ukur tiasa 
milanga n, kit una oge ari milanga n aksara Arab g undul mah, 
te u dib:· risa n, le u tiasa." 

"Hih ga mpa ng atuh ari kitu mah," cek akang, "pek bae ge ura 
meu li bukuna nu harga lima se n, engke ku akang diajar. Ra­
sa akang pikeun Marsaip mah tangtu te reh b isa, da kana diaj;!r 
sagala pagawean oge sak itu calakanana, turug-turug geus nyaho 
kc:na aksa ra Arab." 

Sangge us Marsa ip jadi tukang batu mah ku akang sok di­
akangkeun , da bare to mah sok nyebut urang bae. 

Kaca ritakeun dina isukna, tuluy Marsaip me uli buku ko­
song lim 1 ;en , peutingn: . so k dibikeun ka ak ang men t ;~ pang­
nyie unkeun cacarakan . Tapi nurut pikiran aka ng, leuwih hade 
rek diajar saaksara-saaksa ra bae. Ti dinya tuluy akang nyontoa n 
nyieun aksara, "a", sababaraha hiji , reana sapa nj ~: ngna hij i 
garis. Sangge usna, sok ku akang · dibik e un b ari dipapatahan pe­
tana nyeke l je ung nulisna, sarta unggal-ungga l nulis kudu di­
bare ngan ku nyeb ut "a", diucapke un :t tawa di je ro hate bae, 
supaya ulah poho deui ngaranna. 

Keur wak tu Marsa ip mimiti pisan d i:.ljar nulis, aceukn .: mah 
mani ceuce ule ukeute ukan nyeungseurikeun. Atuh da kumaha hen­
teu matak seuri , <lri nyeke l pat lot ma ni tipeperekct pageuh pisan , 
kawas nyekel pacul a tnwa sendok, turug-turug ari ngalamot 
pa tlo t sirikna te u asup kabeh kana sunggutna bari ca lang<' p 
jeung mo lotot : ari pek nulis, t ampolana mah kcretas teh terus 
mo lo ngo, lan tar.m nulisna te leb te uing , te u kitu se.use ukeut pat­
lotna sok te r us potong , teu kaur balas nyeukeuta n: a ri dicaram 
pageuh teuing nyeke lna patlot sok tuluy lesot tin a leunge unna , 
teu kitu aksar~na te u kata ra , da nulisna d ikambangkeun teuing; 
lamun te leb , te leb te uing. 

Tapi sakitu oge uy uhan, da tuman nyeke l do ran pac ul, 
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nyekel sendok jeung mundak rancatan , ari ayeuna nyekel patlot, 
atuh nulisna oge bari ngadegdeg, aksaran:~ pararetot teu pu­
guh patut. 

Tapi dasar jelemana calabn, turug-turug .cengeng kana 
hayangna bisa nulis, di jero sapoe-sapeuting teh eta aksara "a" 
geus apa l pisan, nepi ka bisa nulisna henteu kud u neuleu con­
tona deui. Din~ peutingna deui ku akang dicontoan nyieun ak­
sara "b", dikantetkeun jeung aksara "a", nu geus diajarkeun 
ti heula. Nu dimaksud supaya 2.ksa ra anu ge us diajarkeun 
ulah poho deui. Ngan an u teu diajark eun teh aksara anu tara 
dipake nulis dina basa Sunda, sa perti : c .f.v .x.y .z. 

Ku p:mgajaran kitu di jero sabulan teh sakabeh aksa ra 
nu diajarkeun geus apa l ngar<:n hiji-hijina jeung bisa nulis­
keunana. Ngan aya oge beletna, dina ngahijikeun:.na aksara su­
paya jadi kecap, hese pisan diajarna , datang ka kapaksa dina 
ngunikeunana mah, kudu dibarengan jeung aksara Arab. 

Tapi sanaj ::n kiiu, tina lantaran diajarna geto l, di jero ge­
nep bulan teh geus bisa nulis jeung maca buku, sangkilang 
diajarna henteu make patokan cara guru sakola, estu nurut 
pikiran aknng soranga n bae; komo meureun lamun diajar ku 
guru anu sok biasa ngajar mah leuwih cepet ti sakitu. Atuh 
kumaha henteu rek tereh bisa, da diajarna oge beura ng-peuting; 
ari ti peuting lamun acan pukul satu mah tara eureun , tam­
polana mah sok tepi ka kongkorongok hayam. Kitu deui di pa­
gawean, lamun keur !aut sok ngadeluk bae tulas-tulis, da­
har mah nepi ka sok kapopohokeun . Patlot jeung buku teh sa­
Li lana tara tingga leun tina pesakna, masing ka cai ka mana-mana 
oge, sok dibabawa bae. Malah dina hiji waktu mah :1kang mani 
ngehkey nyeungseurikeun Jampahn~ Marsaip. Din<: hiji waktu 
manehna keur pasang bata di luhur, sangeus adukan.ma beak, 
tuluy ngadaweung sakeudeung, ngadagoan tukang laden ngeu­
sian ember adukanana: barang emberna geus dieusian adukan, 
ari kek teh lain kana sendok tapi kana patlot, dicolek-colekkeun 
k::na adukan, ari marukanna mah sendok. 

Cek akang, "Naha Marsaip , aya patlot dicolek-co lekke un 
kana ember adukan?" 
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"Astagpirulla h h:.!ladim," omongna bari ngasupkeun patlot 
kana pesak na , "ari pa nginten kuring teh sendok , lantara n ku­
ring keur ngemut-ngemut diajar nulis, nepi ka kaliru, rek nga­
bantun sendok, a ri kek bet kana patlot." 

Pangna ne pi ka kitu teh , taya lian lanta ran tina cengc ngna 
nginge t-nginget pangajar:;n, nepi ka malaweung. 

" Sumuhun " omong Praja bari seuri , " saga la rupi oge u­
pami ur:.ng cengeng mikir hiji hal, b nu keur dipiangen-angen 
ku urang, kajabi ti sok matak m::laweung te h dongkap ka sok 
kaimpi-impikeun. Rai emut bae kana cariosan juragan 0. 0. 
kieu: 

Kacarioskcun aya hiji insin yur, ke·ur ngam anah rek nga­
dame l hiji parabot bangsa mesin model anyar, siang-wengi te u aya 
de ui damelna, kajaba ti curat-coret ngada mel conto gambara n 
anu keur diemut te,t: tina cengengn ;:, dumugi ka sok kag undam­
keun. Dina wakt os harita teh eta insinyur keur papacangan sa reng 
hiji no n;!. 

Kaca rioskeun dina hiji waktu anjeunanana hade rendengan 
sareng papacanganana tea, sa rt a parantos ditangtoske un waktosna 
baris dirapalan tabuh sa L1p1n enjing. Bara ng do ngkap kan;, 
waktosna, jung anjeunna t eh jengkar ti bumi pangantcn istr! 
bade ka gareja, diiringkeun ku kulawed e tna sareng sobat-soba tna 
tarunggang kareta . Eta aleuta n anu bade re nd engan teh nga liwatan 
b umina panganten lalaki ; barang dongbp ka palebah b umi pa­
nganten la laki, tuan insinyur miwarang liren , lantaran aya nu !ali 
anu perelu dicandak ti bumina. R eg aleutan t e h e ure un, jut tuan . 
insinyur lungsur tina karet a, tuluy angka t gagan canga n ka bumin<:, 
mani sa te ngah lumpat , lantaran sieun kalangkungan tina wakt osna 
dirapalan a nu parantos ditetepkeun. Barang sup ka bumina, a ri 
re t ninga li gambar mesin an u keur dipidamel tea, ngajagrag dina 
meja tulis . lat bae k:J nu bade dicand ak teh la li , sum:.:won n::~ kana 
bade re .tdengan ma h teu emut pisan. Nga n kek bae kana patlot, 
gek ca lik mayunan meja tulis bari ngahuleng bangun cengeng 
pisan , ngemut-ngemut peta ngagambar anu keur dimana h tea. 
Atuh a nu keur nga rantosan di jalan pact a hareraneun, dumeh 
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__,,.. .... _,.,_.., ... ,. c .~a. 

Ti dinya Hati ku Praja diajakan ka sisi basisir pura-pura 
bari diajak neang:1n Marsaip. Harita mah Hati diajak ka mana­
mana te h daek bae lantaran t eu mawa budak, anakna dipihape­
keun ka bibina. 

Ha ti lila pisan ngadon ngajante ng di sisi basisir, ne uleuke un 
cai laut ngen clo ng hejo Jegana sa tungtung d e ule u. Para hu 
anu keur ngala Jauk tings uruwuk, layarna mcbe r bulak-ba)jk 
kateba k angin tcmbong ti kajauhan. Dicipta ku Hati siga pi­
san anu ngagup<!yan ka manehn a, ngageuge uwat ngaj;k Jala­
ya rdn di tengah lautan. 

De ud e ule uan jeung dcd engean H:tti dina waktu harita , ngan 
Marsa ip bae anu k:icipt:t. Ngadenge sora kerekan tingcarek it , 
dedengeanana mah sada nu nya lukan Marsaip. " Ip! Jp!" cenah. 
Ngadenge anu nawark eun roti , sad a sora salakina nyalukan ma­
ne hm. 

"Ati! Ati!" cena h. 
T in" lantaran kitu, saj eroning Hati leumpang remen pisan 

cu lang-cileung te u puguh kawas nu owah, sakapeung kawas 
nu malaweung, le umpangn:. reme n rarand egan. 

Cek Praj a ngomong ka Hati bari indit ti sisi laut, "Kumaha 
geus beak. panasaran nea ngan sa laki te h? Ge uning eta jc lema 
anu mupulihan Marsaip aya di die u te h teu tcmbong bc unge ut: 
beunge utna ;tcan. Untung kacida kamari Hu ti k u <t kang di­
susul, bmun tcu kitu, me ure un Hati aycuna te h ge us aya di ka-
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S~rki tu geus pad:t kolo tna Ogl', adatn.t leu bt.::d a kawas llll ngora 
ba~.·. bl'urang-pc ut in~ rt.::r~.·nt ~.·tan tar.. pisa n pajauh. diuk oge, 
sirik t t.::u pa t umpang pingping. Cin<kkna ti barang pruk kawi n 
bujang jeung bnjang ne pi k:t sak itu kakolo ta nan a, leu be­
da cara nu panganten k~.· n e h hat.::. Da kang Haj i j l' tll1g a ce uk· 
Haji mah. s ilih asi hna kh l'stu punjul ti hatur. 
Barang dug :tccuk Haji hilang , eta kang Haji , sok s umawon­
na ce urik atawa ng:thl:ruk 1\.'a . ll:'u semu anu StL'\ah-s usah 
acan, rna bh sabalikrL h~.·t k ·:wa s anu bungah. Dina ptK':tna na 
ace uk Haj i hila ng, mak e dangdan sag:rla . mak ~.· pap kea n sing­
sarwa weuteuh, jeung tatamu ngobro l gorga r ba ri ngabodor 
jeung seuri gerah , ne pi b dis:r rangka , t.:: ta lalampahan kang Ha­
ji kitu l l! h jij ieun :m wungkul. s upa ya pad3 n ya ngk.: ye n ja ng lar 
hat c na. 

Ahirr}a k u Sastra nepi ka ditany:1kcun, sabab-sab :tb na kang 
Haji ditinggalke un ku pamajik:ma na te u <.~y ; r pisan semu nu 
susah a tawa nguluwut m.r l:th saba likna kawas nu bungah . Ari ka ng 
Haji ngaja wa bna bari se uri kieu , "Naon nu re k dipake ka sus3h. k.t -
nyeri a tawa nguluwut? Mal:.th sabalikna h<.~te akang jadi b unga h. 
dumeh ditinggalkcun paeh ti he ula ku pamajikan akang anus. kitu 
dipicint:: na : ari sabab-sababna kieu, Ti barang akang mihukum 
ace ukna . :r kang aca n . pisan ngarasa ngan ycnyeri. hent e u mang­
la curkeun. hente u m:m gnyandungkeun, sumawonna nyapa-nyapu 
corak-ca rck mah te u a ra pisa n , lantaran a cc ukna rnah e uweuh carc­
keunana . Saga b kahJy:, ng accukna a nu sakira pa ntcs j e ung ka­
d ada ku akang ma h t!Uweuh nu tc u diturut ; h .. yang suw~ng 

berlian d ipangm e ulike un , hayang geulang emas dia y~1ke un : pentkk­
na s ga la kahayangna ogc e uw~uh nu teu ditedunan. Kitu tku i 
saga Ia kare p akang, parentah aka ng, ku aceukna e uwe uh p isan 
anu dipungp:mg, cindek na pada silih ayunkeun. Tina ku sa­
bab kitu , sajero aceukna dipihukurn ku aka ng teu pisan nga­
lako nan n y ie un m a'siat ti salaki, da salilana no ho na n kawajib:1 n 
sakumaha rn1stma nu jadi pamajikan ka sa laki. Tina ku 
sabab kitu , ta ngtu ace ukna maotna oge manjin g sawerg :r . da 
sak itu m anut anana ka nu jadi sa laki. T ah kitu anu mat:rk akang 
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jadi bungah teh, lanraran sali lana akang mihukum aceuKna 
nepi ka· ajalna e uweuh pisan pihanjakale unana. 

!ah kitll carita na kang Haji teh, a nu m :aak sabisa-b isa ku 
abng ha yang ·. diturutan. Coba :~yi Praja oge Jamun bisa nga­
lakonan cara ·kang Haji Salim mah, meureun ditingga tkeun maot 
ku paf!lajikan te h moal sakitu kanyenyeri ..:nana. Eta m~•h bo­
ngan sorangan, sok nganyenyeri ka pam .ljikan anu sakitu be­
lana , d atang ka kanyerianana rna Jik ka diri so rangan ." 

"Yaktos nya kitu," omong Praj a, "rai oge anu mawi kanye­
nycrian tch, taya sanes jalaran tin~ gore ng ka pun bojo; ka­
wuw uh te u tiasa nyoson-ngingonan sacekapna. Namung eta 
oge kang Haji Salim, cek emutari rai m::h , nguluwutna mah · 
tangtos aya bae, ngan henteu katawis; margi upami nurut adat 
ma h, tiap-t iap urang ka le ungitan ku sipat naon bae anu dipik anya­
a h k u urang sok kacida pisan hanjakalna ." 

"Bisa jadi kitu," cek Mas Dirman·, "tapi papada hanja kal 
oge, moat j e ung k::nyenyeria n." 

"Sumuhun, rupina kabelaanana sareng kabageuranana nu 
jadi pamajikan teh, gumantung kana asih sareng kanyaah nu 
jad i salaki." 

"Tangtu kituna, sumawonna pamajikan, da lah !ian ti pa­
majikan oge, saperti: dulur, sobat je ung sa lian ti eta, eta gu­
mantung ka na kanyaah je ung kabageuran urang. 

"Sum uhun," cek Praja, "d upi terasna Jalakon Marsaip teh 
k urn a ha?" 

"Aeh eny => " cek Mas Dirman, "bet nyarita teh katutuluyan, 
kapan ke ur nyaritakeun Ia lakon Marsaip , Kie u geura: 

Sanggeus Ma rsaip bisa ma ca jeung nulis, diajama kana 
ngany;; hokcun gambar adegan teh gancang pisan , nepi ka teu 
kungsi sabulan-hulan acan geus ngarti. Atui1 pangab isana teh 
tambah-ta mbah b:~e, nepi ka ku tuan 0. 0. diji~un bas tina 
te mbokan gajihna Rp 2.- sapoe . 

Kamari ku akang geus dicaritake un , ye n ari adat jeung pe­
rasaan jeletna teh sok owah gingsir, nurutkeun naek-turun­
na harkat j e ung martabatna dina saban waktu anu keur dila-
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konan, dimana naek harkat sok naek deui adatna , kitu deui sa­
ba likna. Ada tna Marsaip sanggeusna jadi bas, kacida pi san be­
d&na jeung keur waktu jadi tukang . b atu, sumawonna 
jeung ke ur waktu j adi kuli tukang :!d uk mah kacida ja­
uhna . Waktu harita oge geus boga adat luhur, boga rasa pin­
ter aing te u deungeun , ku babaturanana teu kaop kaluhuran 
saeutik. Ka akang oge nyasat guruna, anu jadi lantaran Mar­
saip bisa sakitu, tata basa na te h jadi b eda ti ka tukang-tukang, 
urut nyebut juragan jadi nyebut akang, urut sakitu hormatna 
jadi nyasam:~ . Eta peta kitu teh ku akang mah teu dipake 
pikir, da mem ang geus kitu watekna dunya mah, te u be unang 
disalah-salahkeun te uing. Ngan hanjak<lina , ari Marsa ip mah 
undak adatna te h leuwih teuing, teu ngukur ka kujur, nimbang 
ka awak, nga meuje uhkeun adat, nimbang jeung kapangkata na­
na. Kawasna kana urut j adi jalm~ sangsara te h !at bae teu inget 
sacongo buuk-buuk aca n. 

Sangge usna Marsaip jadi b as tina tembokan, ku tua n 0. 0 . 
kacida diasihna, rna lah kajab:! ti ngebasan teh jeung dibere 
borongan sae utik-eutikeun . 

Kacaritakeun sanggeus pagawean S. S. aanleg, lijn Ra ngkas­
bitung - labuan angge us. Marsaip dibawa ku tuan Opzich­
ter pindah ka Kalipucang. Ti harita akang teu papanggih-pa­
panggih de ui jeung Marsaip . 

Sangge us sa tua n lilana ti h:trita, akang oge indit ka die u, rek 
neangan pagawean , tapi ider-ideran te h weleh hen teu me unang 
bae, lilana nepi ka sabulan. Barang akang keur ider-id eran di 
die u, di ja ian ka ......... ... , di dinya aya ged ong make papi liun 
sewaa nana kira Rp 75 .- . Dina papiliunna aya pap:tn nangkod dina 
tembok , meunang ngamerekan ku aksara ged e unin a kieu, " Kan­
toor Aanne me r. " 

Akang ngajanteng sake udeung hareupe un eta gedong, ngawas­
ngawas suga n aya mcrek jenenganana nu ngeusian e ta gedong 
na ha Wa bnda atawa urang Pribumi. Ari diawas-awas eta me­
rek teh ditempelkeunan <! lain di hare up, tapi di jero deukeut !a­
wang jalan ka ima h. Mata akang! mani dipolotot-polototke un, 
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ngawas-ngawas unina eta merek , tapi we le h te u kad e ule u, anu 
kat embong te h ngan sabagia nan bae mimitina , unimt: 

"Raden." 
Cek akang, ngomong sorangan dina ·je ro hate, 'Tete la ie u 

nu ngeusian gedong te h ura ng I:'ribumi ; naha saha jencnga­
nana, je ung anemer tina naon ?" 

Harita keneh oge akang boga pi.kiran rek menta pagawea n ka 
d~nya sugan me unang tapi nu kagungan bumi te u aya tembong. 

Harita teh kira-kira ge us pukul opat sore, pan~:sna ·panonpoe 
geus maju ka n:1 tiis , n yonya-nyon ya jeung tuan-tua n geus mi­
miti rea anu ngadon nariis di buruan , cara lik dina ko rsi bari 
n yarandi.ngkeun poci je ung caca ngkir ngajagrag dina meja 
leutik, sawareh nyonya-nyonya aya nu kuluntang-kilinting bae, 
j a lan.jabn bari mariksa pot-pot kembang, panonna rurat-rere t 
ka jalan ningalian carogena s umping ti kantor. 

Ari ret akang neuleu kana gedongna anemer, mungga h nga­
renjag, dumeh kakara neuleu awewe anu sakitu geulisna . 
Awakna jangkung le utik, kulitna . umny ang koneng k:..was di­
atalan, biwirna semu b e ureum kawas digincuan, irungna ba­
ngir, pano nna me ncrang , buukna ga ting muntang, papakeana­
na b<tsajan car<J nyonya-nyony a Walanda. Ari langgeor teh ind it 
kaluar ti gedong, tobat lain deui, leumpa ngna oge je bles lir rna ­
can teu nangan, ari datang ka buruan, tuluv in!$uk mere ta-

'\... 
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be ny;ilame tkcun sore ka nyonya-nyonya tata ngga na nu keur nariis 
di buruan: ngomongna norostos basa Walanda, sorana halim­
pu matJ.k dedc ngee un , nyaritana ba ri lunggak-linggek, ngago­
yangkeun giwang sa pasa ng mata berlian, kadeule un :.~ te h mafli 
tingba r:.~nyay kawas bentang di awa ng-nwa ng. 

le u mah widad;-ori, cek pik.ir akang, naha siga kumaha sa lak ina, 
aya awewe geulis-geulis te uing; moat sa lah ieu awewe te h ta ngtu 
is trina j uragan Anemer. 

Akang mungga h mata sime uteun , ngajanteng d i dinya teh lila 
pisan: ncpi ka te u kanyahoan deui , a ri d ot teh soro motor geus 
ay:J. di tukangeun pisan. B luk akang Iabuh ngajurahroh sisi 
ja la n, lantaran ngeja t gugup teuing. 

''Bangkawar:,h" cek akang bari ngusap birit, "je lema teh 
kacida teuing bet n:Jbeuh do t-dota n henteu ti jauhna." 

Praja ngagakgak seuri , ngadenge Mas Dirman nyaritakeun Ja­
buh kadupak mo to r bari ngomong kieu, "Tapakur deui bae 
e ta mah, lantaran kataji ku nu geulis, datang ka aya motor di­
sada ngadudud teu kadenge. Saparantos kitu, kumaha?" 

" Sangge us kitu ," cek Mas Dirman nuluykeun caritan;!, 
"jung akang te h nangtung bari neuleu ka anu tumpak motor 
tea, sihoreng asupna teh ka gedong nu istrina geulis tea . 

Cek aka ng ngomong dina jero hate , "Moal salah juragan 
aneme r te h nya eta ; naha bedegong-bedegong teuing, sakitu 
nyaho aya j e lema ." 

Bara ng motorna ge us datang ka b uruan , reg eureun , jut 
juragan Anem er turun: motorna disered ku bujangna dib awa 
ka tukang. 

Barang rek asup ka imah, tuluy ngarere t k:1 akang. Akang 
rada ngagebeg, dumeh asa-asa geus wawuh, da tadi mah ku­
rang awas: tadina mah akarg rek te rus bae nyampeurk eun ha­
rita, rck menta pagawean, tapi dipikir de ui kurang hade, dumeh 
kak ara jol pisan datang ti pagawean , ca pee un kc neh : cek pikir 
teh leuwih hade isuk bac rek dat<mg d e ui : Ti dinya a kang jung 
indit tidin ya , rek b:~ lik ka pondok di Salemba. Sajaja ian teu 
welch mikir, nginget-nginget e ta anemer tea. Ras akang inget ka 
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Marsaip, dumeh beungeutna rada sarimbag, nga n pedah dina 
pangawakanana kacida pisan bedana: ari Marsaip mah .pendek 
leutik jeung kumisna ipis, ari ieu mah pendek gede kumisna 
kand e l. 

Dina isukna rebun-rebun akang geus indit ti Salemba , rek 
ncpungan eta :memer ka imahna. Anu matak akang indit isuk­
isuk. bisi kaburu indit manten ka pagaweanana. T api teu ku 
hanteu, barang akang rek mengkol as up ku bunt:tn imahna, 
eta anemer gcus ceklak manten man ca l motorna indil ti imahna: 
barang nga liwat ka pa leba h ab ng. tuluy akang dongko bari 
mucat dudukuy mere hormat , rlll dimak s ud sugan bae eta 
anemc r teh tuluy eureun, nanya ka akang. T api boro-boru tu­
run atawa nanya tea teu ngalic uk-Iie uk acan, ngan ukur ng::­
reret ku juru panonna. 

"Bo kacida teuing," cek akang ngomong sorangan bari nga­
janteng sisi ja Ian, " anemer teh kawas beida pisJn luhurna, 
dibcre ho rmat k u a ing sumawonna ngabales tea ie u mah te u 
nga lie uk-lie uk a can." 

Barang aka ng ngaja nt eng di sisi jalan, j o l aya jelema nyam­
peurkcun, rupana kawas urang kampung pisan je ung kawas 
ti nu jauh, da buktina bari nanggung tingkem jcung ngajingj ing 
b unt elan. Bajuna kamprct encit s:dur J epang, sampin gna poleng 
beureum geus buruk , diiketna kebo modol, umurna geus tengah 
tuwu h. Pok nanya ka akang, "Puntc r1 Mas, kuring naros, ari bumi­
na ancmer anu didamel di Gondangdia te h di mana?" 

"Saha ngaranna ?" ce k akang. 
"Ari n :~ mi kapungkur mah Marsaip," walonn::~ , "duka n:~mi 

aye una mah lepat deui, da cariosna parantos d igentos nami ." 
"Naha barctona eta anemcr Marsaip teh d igawe eli mana?" 

cek akang. 
''Di Kalipucang," walo nn::, "jadi onder an~mcr, namung 

kurin g nguping w<Jrtos. ti Kalipu cangna pctrantos pind:th ka 
dieu. jadi anemn ged ong di Gondangdia." 
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Ak ang geus boga sangk:.tan , e ta j e lema tc h tangtu b araya na 
Ma rsaip ; sarta akang netepkeun e ta anc mer anu did a tangan ku 
akang t e h t angi. u Marsaip. Ti dinya e ta jc le ma ku akang di­
tanya de ui . Cek akang: 

"Ari emang perenah kumaha ka aneme r Marsaip teh?" 
"Kapere nah ala ," walonnc,, " namun g sami bae sareng anak 

Jeres, ma rgi diinguna ku si m k uring ti leuleutik ; a ri inditna ti 
le mbur p:uantos tujuh t a un , ngadon bubuara di Cide ud e ul nu­
turkeun pamaj ikanana. " 

"Ari un inga yen M;:rsaip j adi anc me r d i die u ti sa ha ?" 
cek akang. 

"Ti j e le ma anu digawe di K:. lipucang," walo nna . 
Akang re k nuduhkeun ka eta imah anemer teh rada asa-asa , 

bisi kasalahan . Tapi sanggeus eta j e lema n ya ritake un yen Mar­
saip ti Ka lipucangna pindah k:t dieu , tuluy ku aka ng ditu­
duhkeun. Cck aka ng, "Coba bae ta h ka dinya, s ug::n ·ima hna 
Marsa ip t e h gedong e ta , ka d itu bae d:.ta ngn ,~ ka tukang." 

Eta j e lema rek asup ka pakaranganana oge kawa s tc u wa­
nie un, d a ne uleu ima hna sakitu a lusna , teu beda jeung imah 
Wa landa, paparabotanana a ralus, pot-potna ngabararis . Eta 
j e lema jung indit, tapi barang re k asup ka buruanana tu­
lu y ngajanteng bari tumpa-tempo, Tuluy bnlik d e ui n ya mpeur­
ke un ka akang bari ngomong kieu. "Lah asa t c u wantun bade 
lebe t t e h, boa sa nes rorompokna pun an ,k , d:J eta b umina age 
car:.1 b umi Wa la nda bae ." 

Cek akang, "Hay u a tuh ari sieun kasa lahan mah dian teur ku 
kuring." Me mang tadina oge akang boga pikiran rek nga nte ur, 
bari sakalian rck nan ya ka nu aya di dinya , waktuna e ta ancmcr 
datang d e ui ti pagawe ,.nana . 

Ti dinya tuluy ak .. ng le umpang ti heub, dituturkc un ku 
e ta j e lcma . Eta jelerna ku akang dititah ka tukang, a ri akang 
ma h ngadagoan di Pi{>ir. 

"Punten , " cek eta jelcma bari dodongkuan sc mu nu isin . 
y'Mangga ," cek istrin;; ancmcr bari norojol ti imah nyampeur­

kcun ka tukang. 
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Eta jelema gek diuk dina temb ok paratag rambat bari ngecag­
keun babawaanana. 

"Ti mana emang teh? Aya maksud naon, kawas ti nuj~uh?" 
cek istrina anemer. 

"Sumuhun ti Garut,'' walonna, ''anu mawi ngadeuheus, 
bade nepangan pun anak , .memer Marsa ip, wireh cariosna ro­
rompokna di dieu, ari didamelna di Gondangdia_."' 

"Me ureun kasalahan," walon pribumi , "ieu mah burnina ju-
ragan Anemer Raden Margasungkawa, ti Cikungkang. Coba 
bae teangan ka sejen tempat ." 

Bnrang akang geus ngadenge jawabna istri anemer kitu, tu­
luy indit ka ja lan . Ti dinya eta jelema teh jung indit bari manggul 
deui tanggunganana, nyampeurkeun ka aka ng bari ngomong kieu, 
"Geuning sanes rorompokna pun anak Mas, eta mah burni 
me nak ." 

\:Valon akang, "Atuh ari kitu mah leuwih hade disampeur­
keun ka padamela nana bae, ka Gondangdia ." 

" Sumuhun up.!mi terang m;!h," walonna. 
"Mangga sareng kuring bae," cek akang, "kuring oge faya 

pere lu rek ka Gondangdi.:." 
Eta jelema teh kawas nu atoheun pisan: tuluy ku akang 

dibawa tumpak ka na lis trik turun di Menteng. 
Akang nanya ka eb jelema sanggeus turun tina listrik, "Na­

h?. emang moa l poho deui kan;. rupana Marsa ip?" 
"Dub," wa lonna, "ku em utan m:;h moaL margi aya cirina 

dina gadona karangan." 
Akang kakara inget harita bener Marsaip teh dina gadona aya 

karangan ngajer:dil. 
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Barang akang jeung e ta je lema geus dara­
tang k::1 tempat pagawean, kasampak e ta aneme r 
anu tad i ku akang did~tl'l ngan ka imahna tea, 
keur ngomong jeung tuan opzichter; a ka ng nga-

jante ng ngawaskeun ti 
kajauhan . Sihoreng be­
ner a nu disebut a nemer 
Rade n Margasungkawa 
te h Marsaip. 

Akang gawe teh nga­
huleng bae, mikiran sa­
babna eta Ma rsaip basa 
papanggih d ibere hor­
mat ku akang, · nepi ka 

teu nanya , 
sumawo nn a 
ngabales me­
re horma t 
tea. Piraku 

e ari pohoe un 
deui mah ka akang. Ari akang mah meufeuhna bae rek poho deui 
age, da kacida panglingna, lantaran pangawakanana jadi pen­
dek gede jenng lintuh, turug-turug papakeanana cara Wa -
Ianda bae, da baheula mah keur waktu jadi bas tukang batu 
eli Labua n, rupa na teh begang jeung pendek leuti.k , turug­
turug tara make setelan , ngan ukur make calana komprang 
pa ngsi tara ditarumpah-tarumpah acan; ari ayeun·t make putis 
make sap;:tu sagala, tur'tlg-turug pupuruculan, saha anu 
henteu rek pangling? Pa ntes bae . Hati age pamajikanana po­
hoeun deui, sakitu papanggih pahareup-hareup age teu nyangka 
sa lakina, ari marukanna mah Walanda, da meureun bahe ula mah 
ke ur waktu reureujeungan jeung manehn::1, rupana teh mo::l 
kitu, kawantu keur jadi k uli tukang nanggung." 

Bar.mg Praja geus ngadenge among Mas Dirman kitu, ru­
pana kawas nu kageteun pisan, dumeh t eu disangka, eta nu 
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disebut Marsaip teh, Raden Margasungkawa, d wmngan ma­
nehna. 

"YJ Allah, cek Praja bari ngusapan dada, "sihoreng anu di­
sebat Marsaip teh Raden Margasungkawa, dunungan urang ayeuna, 
kutan nepi ka kituna. Mangga carioskeun kum.iha lajengna?" 

Sanggeus akang teu samar deui yen eta nu keur ngomong 
jeung tuan opzichter teh Marsaip, tuluy ku akang ditu­
duhkeun ka pam:.mna. Cek akang, ''Tuh itu anemer Marsaip 
alo emang teh, anu keur ngomongjeung tuan opzichter." 

Rupana bae pamanna oge pohoeun deui, da buktina ditu­
duhkeun teh ngomong kie u, "Boa sanes, Mas, da pun anak mah 
awakna pendek leutik, henceu lintuh kitu, geuning eta mah ka­
was Walanda." 

Cek akang, "Henteu salah, nya eta a lo emang teh. Tangtu pi­
san emang poho deui, lamaran sakitu lilana teu papanggih, tu­
rug-turug ayeuna mah awakna jadi lintuh, kitu deui papa­
keanana cara Walanda, rna 'lum geus jadi jalma beunghar. Kuring 
oge poho deui tur papisal) jeung manehnn teh acan sabaraha 
tilanJ ." 

"Naha ari anjeun parantos sasarengan?" omongna. 
"Kantenan, anu matak bisa nuduhkeun oge," cek akang, 

"malah saenya-enyan::~ mah kuring oge rek nepungan." 
Sanggeusna tuan onzichter indit, akang oge jeung et a je­

lema indit, rek ny:tmpeurkeun Marsaip. 
Barang ret Marsaip neuleu ka aka ng, tuluy asup ka rangkay 

gedong nu keur dipasang batu bata, pura-pura nu paparen­
tah. Ti dinya ku akang disa mpeurke un ka jero, manehna bijil 
ka luar. Disampeurkeun deui ka luar, manehna teru:. indit ka 
sejen tempat; ki tu bae cara n u ucing-ucingan. 

Tungtungna mah akang era sorangan, tuluy ngajangteng 
lila pisan neuleukeun tukang nu keur digaraw e; tapi pikiran 
mah asa teu puguh, tina bawaning era jeu:1g nalangsa, abong­
abong diri aLng keur nandang balangsak asa ku kacida teuing, 
Marsaip nepi ka kitu ka akang. Pirak u ari pohoeun deui mah 
atawa teu kadeuleueun. Tur lamun manehna inget kana waktu 
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tadi mah, sak itu ditulunganana ku akang, t eu kudu kitu. 
Sihoreng ari jelema kurang p.malar mah, dimana geus beung­
har, embung ngajenan ka nu miskin. Akang lila pisan kutuk­
gendeng sora ngan kawas ~nu henteu eling; ari d ipikir m ... h enya 
akang teh t~u eling, teu puguh-puguh kutuk-gendeng sora­
ngan, keuheul ku lamp .. h batur, ari lampah so rangan hente u d).: 
sasara n sa lahna. 

Akang mah geus biasa pisan , dimana manggih kanalangsaa n 
atawa katugenahan hate, sok gancang pisan ngupahan •• na, su­
paya ulah katutuluya n . Cek akang ngomong sorangan dina 
jero hate, "Me ujeuhna bae Marsaip rek kitu oge ka aing, da 
aye una mah ge us beunghar, turug-turug kurang panalarna, cacakan 
je lema ngimankeun kana parentah Pangeran mah moa l nepi 
ka kitu, ku aing te u pere lu dipake nyeri hate; jeung ongkoh 
wa tek dunya mah kitu dimana nu keur hina sok tambah di­
hihina . I.amun ku a ing dipa ke nyeri hate pedah geus nulung, 
eta panulung aing jadi mubah teu aya gunana, kaasup aya 
pangarahan. Malah sabalikna aing kud u ngunuhunkeun ka Nu 
Maha Suci, dumeh panulung aing aya kabuktianana . 

Ti dinya akang jung indit nyampeurkeun pamanna Marsaip, 
anu ke ur nungguan di saung adukan . Cek akang, " Naha mang 
cicing bae, yaktos eta alo emang teh, anu tadi ngaliwat ka 
dieu ?" 

"Yaktos eta, moa t lepat deui ," walonna, " naha ku ujang teu 
dicarioskeun, yen aya kuring ti Garut?" 

"Henteu" , walo n a k: ng, "kuring acan nyarita naon-naon , sa­
bab kawas ke ur ripuh ngurus pagawean." 

Ku akang teu dicaritakeun, yen Marsaip ka a kang kitu la­
lampahanana. Ti dinya eta jelema ku akang diajakan ngiu­
hc:n dina panyaweran kan tor tuan opzichter bari megat Marsaip, 
sarta dipapatahan, la mun Marsaip ngaliwat ka lebah dinya, su­
paya gan cang disampe urke un. 

Teu lila Marsaip ka iuar ti rangkay, terus indit ka jalan nu 
terus ka kantor tuan opzichter. Barang ret neule u ka abng 
jeung ka pamanna, reg ngarandeg sakeudeung kawas rek batik 
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deui. Ku pamanna d iburu disampeurkeun, bari dotlongkoan se­
mu nu isin : barang geus deukeut pisan , ngan ceklak bae Mar­
saip manca l motorna, t ents indit ti dinya: pamanna mah sama-sa­
ka li teu dip a lire ngan uk ur dire ret k u j uru pa no n na. Pama n­
na bati ngahuleng bae kawas nu bingung, tuluy nyampeurkeun 
ka akang bari ngomong kieu, "Geuning pun anak teh teu nanya­
nanya acan, ngan ukur ngareret ku juru matt, boa mah em­
bungeun ngaku, wireh kaayaan k uring sakieu." 

Cek akang, "Hih u tah waka aya rn ~: nah kitu, boa te uing pang 
manehna henteu nanya teh pohoeun deui . Piraku sugan ari teu 
pohoeun deui mah ka emang, a nu ngingu ti leuku t ik nepi ka 
te u ngak u , rasa kuring leuwih hade isuk mah tepungan deui 
bae k:t imalma, supaya jongok." 

Et.a omonga n akang kitu te h, w ungkul seja ngab ubungah 
bae, supaya hatena utah nyerieun teuing. Padahal ku akang 
oge geus kataksir, kawas taya petana Marsaip kana daek ngaku 
ka pamanna teh, da buktina ka akang oge sakitu . 

Pamanna Marsa ip cicing bae teu ngawa lon:m kawas an u bi­
ngung. Cek akang ka manehna nanya deui, "K umaha emang 
teh isuk rek nepungan ka imahna ?" 

"Duka," wa lonna, "sok sieun hente u d iaku, kawantos maneh­
na geus jadi j a lma beunghar, manawi bade ngaku oge e rae un, 
wireh kaayaan kuring batan sakieu. Kuring mah bati bingung 
bae, tebi h-teb ih dijugjug, anggang-angg:mg d itea ng, a ri dong­
kap· ka dieu teu ditanya-t :o nya acan." 

"Ari eta tingkem keur ngirim ka Marsaip?" cek akang. 
"Sumuhun," wa lonna. 
Akang ngan bati ngahelas dina hate , ngadenge o mong paman­

na Marsa ip kitu , dumeh ngomongna bari dumareuda kawas nu­
nalangsa. Meujeulma bae arek nalangsacun atawa bingungew1 
oge, da meureun manelma teh jelema miskin boa te uing pike un 
piongkoseun ti Garut ka dieu oge meunang anjuk-huta ng, 
Kumaha lamun en ya henteu diaku kajaba matak pikarunya­
eun teh, jeung matak rugi deui. d umeh jeung mawa kikiriman 
sagala. Tadi basa akang dipangleoskeun ku Marsaip , sakitu 
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ngarasa teu ngeunahna, komo me ureun pamanna mah Je uwih ti 
akang. 

Akang sababa raha kali maca istigpar dina jero hate, mangne­
dakeun ka Nu Maha Suci, s upaya Marsai p sak h hatena nga­
ku ka pamanna: a ri ka akar1g mah masing tc u ngak u ogc te u 
naon-na o n. Dina waktu hari ta aka ng t e u wc leh-we lc h ngupaha n 
ka pnmanna , supaya dackc un dcui ncp unga n Marsaip ka imah­
na, meakkc un panasaran . J e ung ongkoh bis i enya po hoe un de ui ; 
babakuna akang ha ya ng ny;;ho, naha bener pang t cu ngakuna teh? 

Eta pama nna Marsaip nganjrekna te h di kampung Salemba 
Utan, kabcne ran deukeut imah alo akang, anu dianjrekan ku 
akang, jurutulis pakgadc Salemba. Harita oge tuluy ku 
akang diajakan ba lik babarengan , sarta dijangjian po.e is uk Mirig­
gu, urang bareng de ui ngajujug im ahna Marsaip, Akang mah 
te u seja rek nepungan deui , ngan hayang nya ho bae, naha bener 
Marsa ip t eh ka pamanna moal rek ngak u. 

Barang akang datang ka pangajrekan , pamajikanana a lo 
akang, ka aka ng nanya, "Kumaha mang kenging pada me lan tch ? 
Atuh ari teu kenging mah, mundut ka dinya bae ka Raden 
Margasungkawa, anemer gedong di Gondangdia, cariosna pa­
damelanana ageung pisan." 

Wa lo n akang, "Puguh em:mg oge e ntas ti dinya , tapi jeung 
anemerna teu kungsi nyarita, Naha Enok nyaho ti mana ka ane­
mer Raden Margas ungkawa ?" 

"Ka pan istrina teh dulur mindo abd i," walonna, "putrana 
ama Wadana pareman Ci lembing. Nalika kawinna oge abdi 
kantos ka ditu." 

Akang kakara nyaho harita yen pamajikanana Marsaip teh pu­
tra Wadana pareman. Kacida panasaranana, hayang nyaho ku­
maha asa lna pang Marsaip bisa me unangkeun putra menak anu 
sak itu ge ulisna tur lain babadna. Ti dinya akang pok nan ya d e ui, 
"Naha kumaha asa lna pang Rad en Margasungk awa bisa meu­
nangkeun saderek Enok? Nu mata k emang na nya kitu, dume h 
eta ku lain babadna: da kade ule una ku ema ng mah Rade n Mar­
gasungkawa t eh, ke ur ge us kolo t teh jeung goreng patut, ari 
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saderek Enok nya anom kene h, nya geulis . Naha sukana ku 
anjeun atawa dipaksa ku ibu-ramana?" 

"Ma ' I urn bae uang punya keras" walonna, "upami teu di­
bibitaan ku dunya barana ma h, e ta pun adi teh moal enya dae­
ke un. Eta mah sami bae sareng an u dipaksa ku ibu-ramana ; 
cacaka n Raden Margas ungkawa teu n yandak artos rebu-rebu 
mah, samar te uing bisa ngaj odo ka pun adi. Kajabi ti eta 
sameme h kawin , ibu-ram:: na aya pamundutna ka Rade n Mar­
gasungkawa kie u: I..amun Raden Margasungkawa ngagaleuhan 
tanah, sawah, a tawa sipat barang naon bae , di jero mihukum 
Enden Nani, eta kudu jadi hak milikna Enden Nani, sanajan 
pondok jodo atawa ningga!keun p.1eh salah saurang. Sarta din a 
segel-segel pame ulian anu kasebut di luhur, anu kudu disebut 

•.- -._, 
meuli teh Ende n Nani. 

Ku jalaran Raden Margasungkawa keukeuh maksadna pa­
lay ngajodo ka pun adi, sadaya pamundutna teu aya anu hen­
te u ditedunan , kalawan ngangge tand a tangan dina segel sareng 
ngangge sa ksi kakiatan notaris. Malah ayeuna parantos kabuk­
tian , Raden Margasungkawa parantos ngagaleuhan keb~n karet, 
kebon kalapa sareng sawah puluh-puluh bau di Cilembing, 
kalawan namina pun adi. Tah kitu margina Raden Margasung­
kawa tiasa ngajodo ka pun adi teh." 

Barang akang geus ngad enge carita pamajikanana a lo akang 
kitu, gawe teh ngahuleng bae, dumeh ku hent eu nyana Mar­
sa ip di j ero dua taun papisah jeung akang, nepi ka sakit u ka­
beungh.aranana . Pantes atuh ari kitu jalanna rna h, pang Mar­
saip b isa me unangke un anak menak anu sakitu ge ulisna teh . 

Ti dinya akang pok nan ya deui , " Naha sa memehna tuang sa­
derek rangkep ka Raden Margasungkawa , henteu aya anu sa­
nes deui, nu mundut ka ibu-ramana?" 

"Kantenan, se ue ur" wa lonna , "malah jajar pantarna: nu ma­
wi ku ibu ramana henteu dibikeun , jalaran eta anu marenta 
teh, sanaja n jareneng oge titelna sanes Raden. Kawantu ibu 
ramana teu kinten bae nganggo kamenakanana teh. Cacakan Ra­
den Margasungkawa oge , upami anj eunna sanes putra menak 
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atawa titelna sanes Raden mah, tangtos moal dibikeun." 
"Naha a ri Raden Margasungkawa pu ,ra sa ha?" cek akang 

pura-pu ra teu nyaho. 
" Putra Camat Cikungkang, walonna "namung ayeuna pa­

rdntos pangsiun ." 
Aka ng meh te u tahan nahan piseurieun, dumeh ngadcnge, pa­

jarkeun Marsa ip putra Camat Cikungkang. Rek sapok-pokeun 
pisan akang nyarita, ngabukakeun rasiahna Raden Margasungka­
wa; nga n dipikir dcui , kacida kurang hade nu pikeun nya~itakeun 
rasiah batur, bisi dihejake un, tungtungn:l ma tak jadi barun­
tak. Akang ngan bati gogodeg bae sanggeus ngadenge caritana 
pamajik an alo akang kitu . 

"Ku naon margi na kawas nu kaget mang?" cek pamajikan 
alo akang. Ku akang dijawab disalengorkeun kie u, "Anu ma­
tak emang kaget m :! h, e ta bae teu nyana ku tuang ram;:, ju­
raga n Wadana parema n Cilembing, nepi ka kagungan manah 
ngareremokeun putra ka lain jajarha, tur ka lain kasukana; 
e t a mah sarua bae jeung nu ngajual putra ka banda, kawas 
a nu teu nyaah ka putra; tur henteu kakurangan conto anu 
geus kajad ian ngawinke un budak ka lain kasukana, geuning 
sok goreng kajadianana, najan di awetna oge sok awet rajet. 
Emang ma h enya oge urang kampung tur jelema bodo j e ung 
kaum kolot, kana ki,u teh asa moal, karunya ka budak, mangsa 
bodo bae ma sing rek ka si itu si eta oge, asa l ka kasukaana na 
sorangan. Da e ta barudak anu sok dipaksa ku ko lo tna mah , 
di awcwe di lalaki oge carang aya nu mulus ; komo eta mah 
anu sok direremokeun ka baraya, anu t eu pareng panjangjodona , 
sok nungtun jadl kagorengan j eung baraya. 

Ari cek emang mah, a lusna laki rabi teh guma ntung kana 
kaci ntaanana ewe-sa laki , kudu anu sarua pada cintana . Sa­
perti e ta Raden Margasungkawa , sakum aha anjeun na cinta oge 
ka nu jadi istrina , a ri teu dibales c inta deui mah ku istrina , 
moat jadi kasenangan . K.itu deui istrina sanajan d ipukpruk ku 
dunya barana oge, da he nteu ngeunah nyanding, kateungeuna­
hanan a te h moa t beda jeung carogena . Tah nu kitujalan-jalan kana 
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awc t raj~! tell. Ari k aci nt:~ :.trl tea tl.! U bl.! un ang uijie un-jic un 
atawa d ihe uli-h e uli . da kudu kaluar tina ali san ubari na so­
mnga n ." 

"Sumuhun," wa Io n pamajika n a la abng, "ma lah k :•buktian, 
wa kt u pun ad i bade dikawinkl.'un, gawcna siang-wengi ngan 
ce urik bae, ti na bawaning ku embung-~mbungna, lan ta ran he nte u 
cinta tea: d aek soteh bntaran ku dipa ksa hae jeung sic un ku 
ib u-ra ma 11 <1. Kit u d eui a yeuna teu aya pi sa n kar un tut anana, 
sakcda p-hd a p gcr pasea teu aya e ure unna. 

Pun adi rnah sering kagegeringan , awukna anu urut saki­
tu lintuhna t eh jadi kuru, rupina bae tin a lanta ran ngulu­
wut ha tena: sakedap-ked ap wangs ul ka Ci lembi ng ngadon ti­
tirah , d o ngkap ka plengplenga n , a ri te u ditea ng mah ma sing geus 
cagcur oge tar :.. wa ngsul. Da eta cena h ari nc uleu ka sa laki teh 
pe rbawa na geuleuh bae, komo eta mah ce nah <lri ne ulcu k :!na 
pupundak:tnana mani asa ne uleu naon bae; ari nyabak karasana 
Je ungeunna keusmk , kitu deui ad a t tabeatna kasar pisan , kawas 
sanes pe ryayi." Ak ang mani ngagakgak se uri, ngad enge carita pa­
majikanana a lo akang kitu. 

Cek akang, "Sugan eta mah pupundakan balas nanggung, 
Je ungeunna keusrak balas nyeke l doran pacul." 

" Ah piraku aya menak sok nanggun g," wa lo nna, "manawi eta 
mah pupundaka n soteh tina bawaning ku Jintuh ." 

"Me ureun kapalay istrina mah, ku rakana te h dipirak nya?" 
cek akang. 

" Yaktos nya kitu," walonna, "na rnung e mutan obdi te u aya 
pet ana Raden Margasungkawa kana keresa mirak teh, jalar:.:n 
parc1ntos s:~kitu karuruge lanana. Kaw uwuh upami dipirak , tangtos 
pakarangana na anu kenging ngagaleuhan lapur , jadi milik pun 
adi." 

Akang cacarita jeung pa majikanana a lo akang te h meh sa­
poe jeput , tapi a ri rasia h Marsa ip ma h ku aka ng te u dicari t a­
ke un, pura-pura anu acan nyaho j eung acan wawuh bae .. 

Kaca ritakeun dina isukna poe Minggu, akang geus jung 
deui indit j eung pamanna Marsaip , rek nepunga n Ma rsaip ka 
imahna. 
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Kabcneran barang datang ka imahna , Marsaip jc ung pama­
jika nana araya di emper tukang keur ngaro pi. Atuh akang ngan­
te ur pa manna Marsai p teh laluasa, bisa ten 1S asup ka paka­
rangan, ngadon ngintip ngadengekeun caritana Marsa ip di pipir. 

Ti dinya pamanna Marsaip tuluy dodongkoan semu nu isin, 
ngajugjug ka paratag rambat. Gek diuk dina t emb ok bari nge­
Olgkeun babawaanana jeung pupuntenan. 

Cek pamajikanana Marsa ip ka salakina, '!uh kang jele -
ma te h geus dat ang deui bae, anu kama ri dicaritake un tea, rek 
neanga n anemer Marsaip, omongn a imahna di die u." 

Ti dinya Marsaip jung nyampe urke un ka lawang bari nga­
bedega jeung nulak cangkeng sarta ngomong kie u, "Maneh 
teh rek neangan anemer Marsaip? Kapan kamari oge k u End e n 
pamajika n kaula geus dibejakeun ie u mah lain imahna Mar­
saip . Barina oge di Gondangdia mah e uweu h anemer ngaran Mar­
saip! Coba papay bae ka dituh ka sejen tempat, ulah jol deui­
jol deui datang b dieu!" 

Barang pamanna Marsa tp ge us ngadenge omong a lona kitu, 
ngadak -ngadak beunge utna sepa pias, rupana bae tina banget 
ngarasa wirang jeung nyeri , dume h ku a lona hentcu diaku. 
J ung nangtung semu a nu lesu bari ngusap be ungc ut jeung 
ngucap Alhamdulillah sa babaraha kali ; barnng datang ka ha­
re upeun akang ngan curucud bae cipanonna biji l. 

Akang oge ngadak-ngadak milu ngenes, milu mangnyerikeun ; 
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kacida teuing Marsaip nepi ka kituna, ka pamanna anu ngingu 
ti leuleutik nepi ka teu ngaku. 

"Hayu m::ng urang balik bae!" cek akang, "sugan ala emang 
mah setan, lain jelema!" 

Ti dinya jung akang jeung manehna arindit ti dinya. Bari 
leumpang pamanna Marsaip ka (lkang ngamang kieu, "Duh 
mas, seep kanyerian, kawirang sareng kana langsaan kuring; nya­
na pikieuneun mah maa l enya kuring teh indit ti Garut. Hanas 
ja uh-j auh dijugjug anggang-anggang diteang hayang papendak 
sareng pun ala ari dongkap ka dieu henteu diaku. Tangtos kuring 
sawan kuya, moal tiasa wangsul, da tadi age gaduh angkas 
teh ngan sabalikeun, kitu age kenging anjuk hutang. Eh ka­
cida teuing, abong-abong jadi je lema miskin, nepi ka kieu 
t ungt ungna." 

Sanajan akang ngarasa keuheul age, kana lampahna Marsaip 
kitu, ka pamanna henteu kapati-pati digorengkeun teuing, nu 
dijaga bisi rna tak nambahan nguluwut hatena, malah sabisa­
bisa ku akang diupahan. Cek akang, "Wayahna mang ulah rek 
dipake nyeri hate, eta kanyerian jeung kanalangsaan emang 
teh tempuhkeun bae ka diri sorangan , utah ditekadkeun yen alo 
emang anu nganyenyeri. Da enya bangan emang Sarangan, teu 
puguh-puguh make ha yang manggihan ala anu beunghar, tur 
sanajan emang diaku age acan puguh papanggih jeung kase­
nangan, sa najan aya pamerena age acan puguh matak jadi 
kacukupan. Di m~na aya jelema cukup ku pamere. Perkara 
pio ngkase un balik ka Garut, ulah dipake bingung, kuring age 
sugan bisa mere, pikeun sakarciseun mah." 

Akang ti wates harita geus teu baga pikiran deui hayang 
menta pagawean ka anemer Marsaip, malah lamun nurutkeun 
napsu mah, papanggih deui age hayang ulah. 

Ka caritakeun dina isukna, pamanna Marsaip datang nya m­
peurkeun ka imah a la akang bari manggul tingkem, sok dibi­
keun ka akang bari ngama ng kieu, "leu Mas tingkem kangge 
ngintun pun a lo teh mangga bae nyanggakeun, minangka pa­
narima · kuring, wireh anjeun parantos nulungan masihan pi­
ongkaseun kangge wangsul ka Garut." 
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Satadina mah eta tingkem ku akang teu ditarima; lamun 
eusina aya pangajina mah titah dijual bae, keur nambah-nambah 
piongkoseun balik ka Garut. Tapi keukeuh bae teu beunang di­
ulah-ulah, kalah ditinggalkeun ; atuh kapaksa ku akang dita­
rima. Ari dibuka eusina: jeruk Garut, kesemek , opak , jawa­
dah jeung rea deui jaba ti eta, malah aya goreng lauk cai na­
on-naon, tapi geus tengi, rupana mah tina kalilaan te uing dina 
tingkem. Barang akang neuleu babawaanana, hate teh bet nga­
helas. Cek akang ngomong dina jero hate, "Eh karunya teuing 
ieu babawaanana teh meureun meunang kukumpul, terkadang 
anjuk·· hutang keur ngirim ka Marsaip ; ari datang ka dieu teu 
diaku." 

Ti dinya eta babawaanana teh ku akang diitung pihargae u­
nana, meureun aya pangaji lima welas ketipeun mah. Tuluy 
akang ngodok pesak nyokot duit lima we las ketip. J ung dian­
teurkeun dibawa ka pondokna, sok ku akang dibikeun ka pa­
manna Marsaip, sarta dipupulihkeun pamekelan ti a lo akang, da 
lamun disebutkeun ti akang mah sieun teu ditarima. Dina isuk­
na de ui barang manehna rek indit balik, nepungan deui k :. 
akang ngajak sasalaman jeung menta pangdunga." 

Sanggeusna Mas Dirman eureun nyaritana, Praja gawena nga­
huleng bae bari ngusapan dada jeung ngo mong kieu, "Ya Al­
lah kutan kitu rasiah Marsaip teh estu teu nyana sacongo buuk, 
sihoreng dunungan urang teh raden palsu . Leres saur akang, ari 
watek dunya mah sok mawa luhur mawa bedegong, ka nu 
kurang imanna mah; dimana naek harkat, naek deui adatna." 

"Bener nya kitu," omong Mas Dirman, "tapi poma ku ayi 
Praja ulah dihurun-suluhkeun jeung nu sejen. Sugan e ta, ie u 
mah lantaran gancang teuing naek darajatna, di jero dua ta un 
nepi ka sakitu kabeungharanana." 

"Yaktos dunungan urang mah kenging oge disebat adatna 
luar biasa, dongkap ka teu ngaku ka a na k-pamaj ikanana sa­
reng ka pamanna. Rai mah teu kinten hayang terangna, margi­
na akang teras didamel sareng juragan Anemer dongkap ka 
ayeuna, wireh saur akang kapungkur, ge us teu aya cm utan 
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kana bade mundut darne l ka juragan Anemer teh, ma la h pa­
pendak de ui oge hoyo ng ulah." 

Same meh Mas Dirman ngajawab pertanyaan Praja, t utuy 
ngeusia n pipahna, sut diseunge ut, seteb ung udud bari ngeser­
ke un korsina kana deukeut meja . 

"Kie u ge ura lamun ayi Praja hayang n yaho ," cek Mas Dirman 
"Sanggeus saminggu lilana, ti saentas pamanna Marsaip batik 

ka Garut , akang oge boga pikiran rek batik ka tembur Lantaran 
r • ..:angan pagawean di dieu geus teu meunang. K:a caritakeun dina 
poe Minggu, piisukane unana aka ng rek batik aka ng gawe te h 
nyangkere bae dina korsi males bari bubuligiran te u diiket te u 
dibaju lantaran ngarasa hareud ang. Akang teu eureun-eureun 
mikir, pigeusaneun nea ngan kahirupan di te mbur. Ari alo akang 
mrita t e h keur pe lesir ka gedong gajah, tapi sora ngan bae hen­
te u jeung pamajikanana. Barang akang ke ur nyangkere dina 
kursi males bari ud ud ngele pus, di tuar ngadenge sora lataki 
anu pupuntenan ; barang ku akang dire ret , sihorcng anemer 
Ma rsaip jcung pa majikanana, meunang darangdan garinding pisan. 
Marsaipna d ikebat batik Banyumas, jasna sutra danas bukaan, 
dasina ngambay sutra beureum. Pamajikanana make singsarwa 
harurung bangsa emas berlian anu maraha l harga na . 

Barang geus kanyahoan yen eta anu pupuntenan teh Marsaip, 
ku akang henteu dijawab, jongjon bae nyangkere dina korsi 
males bari udud pipah ngelepus jeung awak bubuligiran. Ma­
lah suku akang anu asal dijogokeun oge tuluy disang hunj ar­
keun, calana disere lekkeun ka luhur, dihaja supaya tembong 
tuur. Ti dinya pamajikan alo akang tu tu y nyampeurkeun ka 
luar, ngaku ka tatamu diajakan ka je ro. Marsaip ditita h diuk 
di lll.re up jeung akang, sarta ka akang ngo mong kieu, "Mangga 
mang ie u tatamu angken; bilih emang te u uninga, nya ieu Ra­
den Margasungkawa teh, juragan Anemer Gondangdi~, an u k u 
abdi dicarioskeun tea ." 

Aka ng jongjon bae nyangkere dina ko rsi males, sumawonna 
ngamanggakeun tea, eta Mc. rsaip ku akang teu dilieuk-lieuk 
acan; ongkoh-ongko h bae nyangkere bari neuleu ka para, suku 
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akang diedeg-edegkeun bari ngebul-ngebulkeun haseup pipah ka 
luhur. Pribumi jeung pamajikan Marsaip mah kawas nu ha­
reraneun, dumeh neuleu lalampahan akang kitu. Marsaip beu­
ngeutna semu geuneuk, duka tina bawaning ambek, dumeh 
neuleu lalampahan akang kitu, duka tina bawaning ku era, 
lantaran manehna basa ditepungan di pagaweanana mang]eos­
keun ka akang. 

Sameme hna Marsaip diuk dina korsi, sa longkrong ngasong­
keun leungeun ka akang bari ngomong kieu, "Masa Allah eng­
kang, naha !ali deui ka rai?" 

Tad ina mah leungeunna teh ku akang moal ditampanan, tapi 
dipikir deui kacida kurang hadena, upama salamna ku akang 
teu ditarima. Tidinya tuluy akang cengkat tina korsi nampanan 
leungeun Marsaip bari ngomong kieu, "Lain akang poho deui, 
tapi akang teu wani ngaku ka menak anyar jeung ka nu beunghar, 
sie un hen te u d iak u." 

Marsaip ngadenge omong akang kitu teh semu nu eraeun 
pisan; tidinya pok ngawalonan, "Piraku kang nepi ka teu di­
angken , kapan rai teh papendak oge nembe ayeuna. Naha akang 
teh di dieu parantos !ami?" 

"Geus sabulan," wa Ion akang, "akang mah papanggih jeung 
ayi te h remen, malah: k ungsi padeuleu-deuleu beungeut." 

Marsaip beungeutna rada pias, ngadenge omong akang kitu; 
rupana bac boga rasa rumasa, yen ka akang geus ·mangleosk eun. 
Ti dinya manehna pok ngawalonan, "Ah piraku kang, iraha paran­
tos patingal-tingal beungeut? Upami yaktos mah pirak u ku rai 
nepi ka te u diangken." 

"lamun panon rai acan ningali ka akang," cek akang, "meu­
reun rna na h rai nu geus ningali , coba mangga taroskeun kana 
manah ku anjeun, tangtu moa l pohoeun deui, tur moal beu­
nang dibawa bohong; te u cara pangucap sok beunang dijieun­
jieun. lain rayi teh geus mangleoskeun ka akang, basa ditepu­
ngan di Gondangdia?" 

Marsaip teu bisa mungkir, tuluy ngasongkeun deui leungeun 
ka akang, menta dihampura. 
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Ari geus kitu mah akang diuk teh pindah kana korsi sejen, 
nyanghare upan mane hna, sarta pakean aka ng dipake de ui , da 
tadi mah bubuligiran bae. Sanggeusna akang diuk pok manehna 
nanya kie u, "Sanes, naha sayaktosna akang te h di dieu parantos 
sasasih?" 

''Yak tos," walon akang, "akang te h keur neangan pagawean, 
tapi ider-idera n teh welch bae teu meunang, malah boga inget an 
isuk rek balik ka lembur, ta pi ku alo akang diandeg, dititah 
n unggu nepi ka abis bulan." 

"Nuhun atuh a ri bade mulih abis bulan m :Jh , rai hoyong 
pisan disumpingan ka rorompok , margi aya carioskcuneun ka 
akang. Sayaktosna rai teh · gaduh rasiah anu te u kinte n dipin­
di.ng-pindingna, anu mawi ra i gentos nami oge meureun ku akang 
kahartos." 

"Ka ntenan ," tembal akang, "anu matak akang te u wani 
ngaku oge, lantaran akang geus me una ng beja ti alo akang, yen 
ayi teh geus jadi menak . Ku akang ogc kaharti, yen asa l ayi sok 
kuli naktak mundak cacah kuricakan teh, hayang utah ka nya ho­
an ku nu scj en , bcjana ngakukeun putra Camat Cikungkang." 

"Jadi rasiah ra i keur waktos, di Labuan , ku akang te u di­
carioskcun ka istrim a lo akang?" 

"Samasakali hente u," wa lon akang, "akang oge kacida nga­
jagana kana kahormatan akang, supaya ulah nepi ka mukake un 
rasiah batur anu kacida dipinding-pindingna. Kajaba lamun 
matak nyusahkeun ka akang mah lain perkara. Malah ka ayi 
oge pura-pura nu acan wawuh bae." 

Ma rsa ip kawas nu bungaheun pisan ngadenge omong akang 
kitu te h. Omongna, "Nuhun atuh ari akang ngartos kana maksad 
rayi mah. Aye una mah kieu, poma akang mulih teh ulah cios, 
urang didamel sare ng rai bac. wireh rai tc,u gaduh pisa n kokolot 
anu kcnging dipercanten di padamc lan : aka ng ku rai bade 
dida me l mandor besar gajih Rp 60. - Kumaha kersa ?" 

Tadi na mah akang asa-asa moa t daek, da sangheuk babatu­
ran j e ung jc lama kitu . Ta pi lantara n k u butuh , kawuwuh Ma rsa ip 
keuk eu h ng.aja kna , lila-lila mah ku akang disa ngg upan. Harita 
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oge akang d ibere d uit Rp 15.-, omongna ke ur jajan ; sarta 
ngajangjian d ina sorena ·akang kudu datang ka imahna. Nya 
terus akang digawe nepi ka ayeuna , sarta diturut sagala ka­
hayangna. 

Sanya tana mah akang sa lah gedc kacida. dumeh nga haminan 
kana lampnhna Marsaip nu sasar. Padaha l m:.~ h tc u l~udu kitu, 
sabab lamun ku akang diantep teu digeuingkeun, tangtu Mar­
saip m oa l inget kana Jampahna nu teu bener tea , meureun jong­
jon sasarna. Ku lantaran akang inget kana kawaj iban manu­
sa, sanggeusna akimg digawe jeung man ehna, e ta kasalahanana 
teh sok remen dituduhkeun, supaya ula h kajongjonan ma­
bok ku dunya, n epi ka t eu ngaku ka anak-pamaj ika nana, ka 
pamanna jeung ka baraya-barayana. T api sa najan akang sa ku­
maha ngage uingna oge, h.ih keukeuh bae teu nurut. Ari geus 
kitu mah ku aka ng diantep bae; cek ingetan teh mangsa bodo, 
asal akang ula h nepi ka teu ngageuing bae. Tapi sanaja n kitu, 
basa pamajikanana neangan ka dieu mah, akang teu burung 
ngomong deui, supaya u lah nepi ka te u diaku, karunya, Jamun 
teu kitu kudu gancang diragragan talak , supaya utah arcr­
arepeun. Ari ngajawabna teh cenah, "Keun bae tuman! Da rai 
mah teu rumasa boga anak." 

Cek akang, "Atuh ari kitu mah, saka lieun piongkoseun batik 
mah bere bae karunya," 

Tuluy manehna me re Rp I 0.- nya e ta anu ku akang 
dibikeun ka Ha ti tea." 

Salilana Praja ngad engeke un caritana Mas Dirman , teu e u­
reun-eureun gogodeg bari ngusapan dada , manghanjakalkeun ku 
lampah dununganana kitu. 

Mas Dirman nyaritakeunanana la lampahan Marsa ip teh nep i 
ka peuting pisan ; kira-kira pukul sawclas Praja kakara balik. 

Ari mas Dirman teh beunang ogc disebutkcun jelema asak 
jeujeuhanana. legok tapakna genteng kadekna , had e budi ba­
sana , boga wa tek be resih ha tena. K u bat ur-baturna saga we 
kacida dipikolotna, lantaran bisa ngcmpuk-nge mpuk hate jc­
lema nungtun kana ja lan kahadca n. 

Anemcr Marsai p oge sanggeusna dib aturan ku Mas Dirman. 
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hatl!na jadi rada le ule us, tcu pati he ura s teuing; l tn taran di an­

tara anemer nu aya di d in ya ma h Marsaip te h be unang disebut­
keun ada tna pangluhurna. J e ung batur-baturna anemer teu akur , 
mala h sok remcn papaseaan , boga rasa pinta aing tcu deungcun, 
e mbung kae le hkeun ku ba tur: a ri karese pna dipuji j c ung d iho rm at, 
lanta ra n boga rasa pa ngbeungharna j e ung hoga parnajika n ka 
putra menak. 

Ari cacampura nan a karesepna jeung me nak n u jareneng 
bae, ari jeung nu kitu mah kacida hadc na ma la h tara ng itung 
rugi. Ari dipe ntaa n t ulung ku nu j ene ng mah dina sagala rupa 
age ta ra aya a nu te u ditedun a n , asa l bisa mujina bae. 

Sa ngge usna Marsa ip boga pa majikan ka End en Nani, jad i 
kacida ro ya lna , rcsep suka-s uka micc unan duit an u te u gu­
na , a r i ma ks udna wungkul seja n y ukake un ka pamajikanJna , 
supa ya boga hate cinta ka manehna; lanta ran sa lilana kawas 
nu ngewa bae. T a pi sanaja n pamajika nana dijujur saga la ka­
hayangna ogc, ke uke uh bae hatena mah nguluw ut, be ungt! ut 
nyanghare up a ti mungkir. lantara n euweuh kasuka a n tea : da 
tadi pang daek dikawin ku Ma rsaip te h, lantaran dipaksa ku 
ibu-ramana. 

Kaca ritakeun dina hiji waktu Maskape Bouwploeg nuju 
bezuiniging, Ia ntaran keur aya pepemngan di Eropa tea, saga la 
barang-bara ng jadi naek harga na . Tina ku sabab kitu, kapaksa 
eta Maskape n yc top sabagia n pagaweanana. Babakuna an u di­
eurcunan te h pagawean muka ta nahna. Atuh teu kira-kira b ae 
ancmcr Ma rsai p nga rasa rugina, lan taran e ta anu dic urt!unan te h 
pagawca n manehna . Ku lantaran ngarasa kurang. kauntunga­
na na , lila-lila mah Marsa ip boga pikira n rck e un.•un tina paga­
wea na na , rek ba tik ka C'ilcmbing, nuturke un pamaj ikanana. 
C'ck pikirna rna sing hentcu d igawe oge moa l s usa h. d a pug uh 
ge us mt!u lian tanah jeung sawah puluh-pu luh ba u , pik e un hirur 
duaa n mah tangtu leuwih ti c uk up . J c ung o ngkoh rek nga­
y unkc un kaha ya ng pamaj ik anana, durneh kc ukeuh nit a h e ureun , 
ngaja k batik ka C ilembing , lantaran di Bataw ina sok titik -
brck bac, Ari basana: L.tmun co regcna hente u nurut , masing 
sa umur-urnur Ogl' •noa l rck nuturkeun. 
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Gancangna ca rita Marsa ip gc us curcun tina pagawea nana, sa r­
ta terus ba lik ka Ci lembing. Ari nu nuluykeun pagaweanana 
Mas Dirman jcung mandor Praja . 

Tunda hcu la la la mpahan Marsaip di Ci lcmbi ng, aycuna umng 
matik an deui n yaritakeun lalampahan Hati, a nu ke ur nuju bi­
ngung na nd a ng balangsak , lant aran hente u diaku ku salakina. 

Ti sacntasn a Hati j c ung mand or Praja ti Tanjungpriuk , 
is ukna dc ui H:.tti tuluy indit ka stas ion Mester rek ba li k k a 
Cid c ud cul muru kare ta a nu pangisukna. Keur waktu Ha ti nungg u 
clatangna karcta nu ka wcta n , kacaritakcun aya lalak i mcncrong 
ba e ncutcup. Ungga l-ungga l ku Ha ti dire re t e ta j e lema tuluy 
nge luk tungkul bari rumc ngha p kawas nu s usa h . 

Ari e ta jclcma te h ginding pisan kawas j c lc ma b e ungha r , 
ka ciri dina papakea na na ara lus. Jasna trik o abu-ab u ka nc ingna 
suasa , sake ude ung-keudeung n yab ut cr loji e masna t in a saku, 
tempo -tempo jung indit jalan-ja lan di stasion ba ri ngajingjing 
tas kulit : panonna te u cureun rurat-rc rc t ka Hati bari rundag­
ra nd eg. Ungga I Hati dip encro ng k u e ta la laki sok tuluy nge luk 
tungk ul bari ngo mong d ina jero atina ki e u, "Naha j e lc ma tch 
me ncro ng bac, matak teuing e ra, na ha naon maks udna , pa­
la ngsiang aya pik irna goreng, cara j clcma anu rek ngawerek 
ka ai ng di Tanjungpriuk t ea ." 

Tuuuuuuut! sora hatong kareta api nu ti Ga mbir disada 
nga hoa ng menta sinyar. J c lem a anu rek naek kareta ka wetan. 
pahibut raj eg nara ngtung dina pero n , ngadagoa n cl at a ng na ka­
rcta nu ka we tan aya nu ngajingj ing, aya nu nge lek j e ung rea­
reJ d e ui babawaanana rupa-rupa . Hati oge harit a milu pahibut 
pasedek-scd ek jeung je lc ma rea b ari ngais budak j e ung ngajingjing 
bunte lan. J ele ma a nu ne ule u bae ka Ha ti na ngtungna te u jauh 
ti Ha ti , diiringkc un ku hiji j e le ma anu ngajingjing koper kulit. 
T e u lila kare ta ti Gambir ge us jo l da t ang; j e lcma anu turun 
j e ung an u rek naek pased ek -sedek dina iawang, a nu naraek 
pahe ula-he ula sie uneun te u kabagean te mpat. 

Jelema anu neuleu bae ka Hati naekna ma nde urikeun 
ma ne h , ngadagoa n Hati ungga h kana k areta ; barang Hati geus 
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cat unggah, eta jelema tuluy nuturkeun pandeuri, diukna teu 
jauh ti Hati, nga n pedah teu sabangku, lantaran bangku anu 
didiu~an ku Hati geus pinuh. 

Neng, neng, neng sora loceng tilu kali disada, suriliiiiiit 
kondektur nabeuh pluit, sengok kareta api disada tanda mangkat. 

"Klender! Klender!" cek kond ektur bari mapay ngaguntingan 
karcis anu naek ti Mester. 

Barang kareta geus ngaliwat hahe Bekasi, orolo anak Hati 
utah sababaraha kali, beungeutna pias, awakna tariis. Hati samar 
pola h ngagugulung anakna, lantaran nga lehleh bae dina aisan 
teu lemek teu nyarek sumawonna ceurik. Jelema anu neuleu 
bae tea ka Hati , tuluy nyampeurkeun bari nyokot minyak kolo­
nyoh tina tasna dipake nyeuceuhan sirah budak, nulunganana 
teh dugdag-degdeg pisan . Sangge us kitu gero budak teh ·ceu­
rik ba ri nyambat uma-ema . 

"Deudeuh anaking!" cek Hati bari dumareuda, sarta anakna 
dipelong beunge utna bari diusapan. 

Eta j e lema anu nulungan, gek diuk pahareup-hareup jeung 
Hati, ari jelema an u tadi diuk di dinya pindah ka sejen tempat. 

Eta je lema sa­
babaraha kali nga­
rampaan sirah bu­
dak : reup e ta bu­
dak teh sare tibra 
pisan. 

" Moka ha Nyai " 
cek t'la je lema 
ka Hati , "eta 
budak ari 
bisa sare 
mah tang-
tu cage u r 
rup ana 
bae mabo k 
a t a w a 
asu p "angin ." 



"Nuhun juragan." 
walon Ha ti. 

"Uiah nyebut ju-
ragan ka akang mah Nyai," cek e ta jelcma, "da akang mah lain 
menak. Naha Nyai teh mulih ti mana ?" 

''W angsul ti Ba tawi." 
" Naha ngan kadua murangkalih bae, ari ramana di mana?" 
Hati rek ngajawab teh kawas nu bingung, a ri rek sabalaka-

na bae ye n bapana eta budak teu puguh di mana ayan :.1 kurang 
had e, ti dinya ku Hati dijawab, ''Teu aya." 

"Naha te u aya teh parantos hilang ata wa kuma ha?" cek eta 
jelema. "Sumuhun," wa Jon Hati bari ttmgk ul. 

J awaban Hati kitu teh ku e ta jele ma te u kahartieun, sabab 
Ha ti ... .................. . teu ngaj awab pertanyaana na anu bener. Eta 
jelema nanyana hente u terus, dumeh cek pikirna: kacida ku­
rang hadena upama manehna nalengteng nanya salakina, sieun 
disangka a ya pikir kadua leutik , kawuwuh pikeun di nu rea 
jelema mah · teu pantes kacida: padaha I dina hatena mah ka­
cida hayang nyahona, naha Hati teh boga salaki a tawa hen teu ? 

"Naha Nyai te h rek tunm di mana?" cek eta j e lema nanya 
d eui ka Ha ti . 

"Di Cide ud eul." 
"Nyai teh ti Cideudeu l?" 
"Sumuhun." 
Ti dinya anakna Hati nyaring , sarta sasambat k a indungna ha­

yang nginum. Eta jelema tuluy nitah ka baturna n yokot limu 
nade sitrun je ung esbonbon dina kopcr. Sok ku batuma di­
sodorkeun : limunadena tuluy dibuka, cur dicicikeun kana gelas, 
terus dibikeun ka a nak Hati . Regot eta budak teh nginum 
bangun ngeunaheun pisan; esbonbonna sab ungkus gede ku eta 
jele ma ·sok dibike un kabeh ka anak Hati . 

"Naha jelema teh bageur-bageur teuing," cek Ha ti ngomong 
dina sajeroning hatena bari tuluy ngomong nganuhunkeun. · 

" Mangga bae ieu candak sareng gelasna keur murangkalih, 
bisi e ngke pa layeun deui ngarot," cek eta jelama bari nyod orkeun 
botol limunade jeung gelasna ka Hati . 
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"Teu sawios" omong Hati. 
"Hih ulah kitu, mangga ieu candak!' ~ cek eta jelema bari 

keukeuh nyodorkeun botol. Tuluy ku Hati ditampanan bari 
nganuhunkeun. 

Anak Hati gawena melong bae ka eta jelema kawas nu re­
sepeun;· kitu deui eta jelema teu eureun umat-imut bari ngu­
sapan kana pipi budak. 

"Upami ieu murangkalih dipasihkeun ku ramana," cek eta 
jelama ka Hati, "cek wiwilanganana masing dipeser, Rp I .000.­
oge akang wantun, margi rupina sami pisan sareng si jenat, 
anak akang anu parantos teu aya di kieuna." 

Hati cicing bae teu ngawalonan, minangka ngawalonna teh 
ngan ku imut bae. 

Hati jeung anakna ku eta jelema dipangmeuliankeun rupa­
rupa kadaharan, tapi ku Hati henteu didahar, ngan nginum 
kopi susu bae sagelas. 

"Karcis Cideudeul! Cideudeul!'' cek kondektur bari leuleum­
pangan. Barang geus nepi ka lebah Hati, sok Hati mikeun kar­
cis, terus pahibut ngais budak jeung nyokot buntelan dina 
kolong bangku. Eta jelema anu nulungan ka Hati tuluy in­
dit ti hareupeun Hati nyampeurkeun baturna, tuluy ngomong 
tingkaruwes, kawas nyarita rasiah. Sanggeus kitu tuluy batik 
deui diuk dina urutna deukeut Hati, sarta ka Hati ngomong 
kieu, "Nyai teh bade lungsur di dieu? Mangga didungakeun ku 
akang sing salamet." 

"Nuhun" walon Hati. "sawangsulna mugi sami-sami wi­
lujeng." 

Henteu lila kareta api geus reg eureun di halte Cideudeul; 
Hati jut turun tina kareta, clak tumpak kana sado. Barang Hati 
nenjo ka tukang, eta baturna jelema anu nulungan ka Hati 
tea nuturkeun pandeuri tumpak kareta mesin. Hati ngan bati 
heran nu aya, dumeh barang Hati eureun dina ja hn pengkolan 
nu terus ka imahna, eta jelema oge milu eureun turun tina 
kareta mesin , ngadon ngajanteng ngawaskeun Hati ti kajauhan. 
Sanggeus Hati teu katembong, eta jelema Ieos indit, tapi ku 
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Hati teu kanyahoan ka mana losna. 
Barang Hati datang ka imahna, nyampak ind ung-bapana keur 

ngaropi bari nyanghareupan poci jeung kulub sampeu diwada­
han dina ayakan; atuh barang jol Hati teh mani caruringhak, 
sarta Hati pada nanya sili genti. Ku Hati dicaritakeun sagala 
lalakonna di Batawi gemet pisan teu aya nu kaliwat. Lebah Hati 
nyaritakeun keur digugulung ku serdadu mabok di Karamat­
waru, sarta aya je lema nu rek n~werek, indung-bapana semu 
anu rareuwaseun pisan bari ngusapan dada; kitu deui palebah 
Hati nyaritakeun yen di Batawi rea jelema an u mikarunya 
jeung aya nu nulungan, indung bapana semu barungaheun pi­
san; malah keur waktu Kartaji utah-utahan dina kareta oge 
sarta aya nu nulungan ku Hati dicaritakeun. 

Kartaji dilahun ku ninina sirahna diusapan bari ngomong 
kieu, "Aye una mah enggeus ulah hayang papanggih jeung bapa , 
mana kitu oge geus milik ujang kud u papisah jeung bapa ." 

"Heueuh" cek salakina bari ngalieuk ka Hati "ayeuna mah u­
lah rek diarep-arep datangna deui boa teuing enya bapan·a si 
Kartaji te h geus paeh, ayeuna m h geura buru-b uru bae rapa, 
da nu hayangeun ka sia teh teu kurang, moal burung boga 
salaki deui." 

"Sumuhun" walon Hlti, "ti Batawi mula oge kuring geus 
boga pikiran rek rapa, sadatang~atang ka dieu teh rek terus bae 
ka "juragan lebe, meungpeung boga duit , da diengke-engk e mah 
duitna bisi beak." 

Gancangna: carita isukna Hati tuluy indit ka lebe, sarta di 
jero tilu poe rapana geus heres; jadi ayeuna ma h Hati h.Igina 
geus randa. 

Enya oge Hati teh urang kampung jeung anak je ~rna mis­
kin, tapi boga rupa hade, beunang oge disebut geulis, malah 
aya nu nyarebutkeun katetesan ku Walanda, dumeh indungna 
keur ngorana keneh sok bubujang di Walanda . Ti barang Hati 
ditinggalkeun ku salakina, rea pisan ·lalaki an u· ngagoda ka 
mane hna, aya anu niat saulineun bae, aya oge anu niat sa­
beneran miseja hayang nga lumayankeun ka Ha ti; tapi sanajan 
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Hati pada ngagoda oge, hatena kukuh pisan kana ngajalan­
keun bebeneranana teh, nohonan sakumaha wajibna awewe 
anu satia ka salaki jeung ngahormat kana dirina. 

Sihoreng sanajan awewe urang kampung ktJTang pangaja­
ran oge, ari nu boga adat kukuh kana kaaweweanana mah, tur 
hade tingkah-lakuna, lalaki teh euweuh nu wani ngahina, mabh 
jadi malik areraeun . Sanggeusna Hati rarandaan awakna jadi 
luis, resep make, tapi tara luas-leos teu puguh, sok rajeun nga-
ginding soteh katarik ku watekna pedah geus jadi randa bae . 
Ti sadatangna Hati tas ti Batawi , adatna beda pisan jeung ka­
tukang-tukang, semuna teh kawas nu beger jeung hegar bae. 
Marsaip geus tara diinget-inget, da ayeuna mah geus lain-lainna 
deui, jeung ongkoh netepkeun geus ajal, lantaran basa manehna 
ka Batawi cek Mas Dirman di Rangkasbitung aya tukang b'atu 
anu paeh ragrag, cek pikir Hati: tangtu eta nu paeh teh salakina . 

Kacaritakeun dina hiji waktu isuk-isuk. Hati kawas anu 
senang pisan hatena, teu cara ti sasarina, make diwedak disipat 
sagala jeung make papakean wareuteuh, luntang-lantung di bu­
ruan bari mawa budak jeung make hahariringan saga Ia, kawas­
kawas meunang alamat hade . Barang keur kitu, ti kajauhan 
Hati neuleu awewe geus kolot, diiringkeun ku lalaki ngora keneh 
bari ngajingj ing tas kulit, ngajugjug ka imah manehna; ba­
rang geus deukeut ku Hati lain disampeurkeun, tapi terus asup 
ka imah, noong tina bilik carang, ngawaskeun eta awewe. 

"Punten," cek eta awewe anu diiringkeun teh, sanggeusna 
datang ka buruan. 

"Ema! ema! ie u aya sema h," cek Hati ka ind ungna. 
Ind ungna Hati lumpat ti dapur ka hare up ngamanggakeun 

ka semah nitah diuk bari semu nu heran , dumeh aya semah 
te u wawuh datang ka imahna. turug-turug rupana siga me­
nak , papakeanana ara Ius, ali emasna mani redes dina ramona, ma­
tana inten tingkariceup, kitu deui suwengna mani buburinya­
yan mat a berlian. Sanggeus ind ungna Hati ngamparkeun samak, 
gek eta sema h teh diuk di hareup bari luak-lieuk ka jero imah 
kawas ayo anu di ilikan . Ti dinya indungna Hati pok nanya miheu-
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Jaan , " Punten bae , mugi henteu j ad i bendu, na ha aya naon nya 
pikersae un tch, an u mawi kersa linggi h ka rorompok k uring a nu 
sak icu hinana?" 

" Pugu h nga haja pisa n rek ka dieu ka aceuk aya pe relu," 
wa lonna, "kt•ring te h ti Bandung, aya nu bad e d iteangan. " 

"Na ha naon anu bad e diilari teh? Kuring ma h asa ra re uwas 
teuing," cek indungna Ha ti ba ri nga huleng kawas nu b ingung. 

" A ceuk tc h sancs kagungan putra istri ?" 
"Gaduh ." 
" Ari aye una aya d i m ana?" 
" Itu di pungkur. " 
" Cobi sina ka d ie u kuring haya ng papendak." 
Ti din ya indungna Ha ti nyaluk an anak na gura-gero ti ha reup. 

Hati lumpat nyarnpeurke un ba ri nuntun anak na . 
Barang rd eta se ma h ne uleu ka Ha ti , r upa na te h ka wa s nu 

he ran ; Ha ti lila pisan d ipencrong beunge utna bari panonna ca­
rindakdak kawas nu rek ce urik, lamun pihad eeun m ah kawas 
rek dironto k : e ta la lak i ba turna tea oge n ya kitu, melong b:~c 
ka Ha ti bar i semu nu cuma limba: sema h j c ung p rib umi e u­
we uh nu nga ro mo ng, gawena ting ha ruleng bae lila pisa n semu 
nu harera n . 

Lila-lila e ta se mah awewe te h nga n curu luk bae cipanon na 
bij i~ pan onna d itungk upa n ku saputanga n bari sasamba t kicu, 
" Aduh Emin anak a in g! pa ingan a tuh ma tak kagegeringan, 
siho rcng a na k a ing te h ... ...... ..... !" 

Ha ti j e un g ind ungna gawena aro lo ho k bae tina bawa ning 
heran , nc ule u popo lahan sem ah k itu. Rupana mah e ta sema h te h 
te u ka ta han na ha n pice urikcun , ngan gabrug bae ngarontok ka 
Hati , d irangk ulan bari sasamba t kieu, "Aduh Emin! E min a nak 
aing! " 

Anak Ha ti ngagoak ce ur ik dina la huna n, dume h ne ule u 
indungna dira ngkulan ku semah. Sabo t ke ur ki tu , jo t b apa­
na Hati d at a ng tas ti keb o n , atuh mane hna oge nga n ba ti o lohok 
bae , tina bawa ning he ran , dume h ne ule u sema h ke ur nga ra ng­
kula n anak na bari ce urik . Ka rt aji anakna Hati tuluy d ipang-
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ku ku akina dibawa ka luar. Sanggeus ceurikna repeh, tuluy 
dibawa deui ka jero dibikeun ka ninina. Sanggeus eta semah 
ceurikna repeh, gek bapana Hati diuk nyanghareupan. Ti dinya 
eta semah awewe teh pok ngomong bari dumareuda, "Mugi 
ulah jadi manah kaka sareng aceuk wireh kuring teu tahan 
nahan kasedih hate, dongkap ka wantun ngaragragkeun cimata 
sareng ngarontakan ka tuang putra di payuneun kaka sareng 
aceuk . Tangtos pisan kaka sareng aceuk sami heran, wireh ningali 
lalampahan kuring kitu. Namung samemeh kuring nyarioskeun 
margi-margina, kuring bade naros heula ka kaka sareng aceuk 
Naha saha kakasihna . tuang putra teh?" 

"Hati ," walon ·pribumi . 
.. Kapungkur tuang putra teh sanes parantos ngumbara di 

Bandung?" . ' 
"Teu acan" waionna bari kawas nu heran, "malah acan te­

rang-terangeun acan, margi ti bubudakna age di dieu bae, teu 
acan ngaraos dibantun ngumbara ." 

"Rasa kuring tuang putra mah moal teu uningaeun di Ban­
dung, margi di dituna kungsi ngumbara, ngan tangtos poho­
eun deui malah di Bandungn;< kungsi dipotret d ua kali, nu 
mimiti dipotret , sorangan, kadua kalina duaan jeung lalaki." 

Hati jeung indung-bapana ngaharuleng bae hareraneun, nga 
denge semah gamang kitu; cek palikirna: tangtu eta semah 
kasamaran , da Hati mah boro-bara geus dipotret tea, Band ung 
age acan nyaho-nyahoeun acan. 

"Naha bener kitu?" cek semah nanya ka Hati bari imut. 
''Teu rumaas," walon Hati "da kuring mah saumur cge 

a can ngaraos dipatret, sareng a can terang Band ung. 
"Sumuhun," among indungna "kuring mah ngan bati he­

ran, reh aya kasauran anjeun kitu, da pun anak mah saumur­
na age aya di dieu bae." 

"Yaktos," cek bapa Hati, "manawi eta nu dipotret di 
Bandung mah sanes pun anak, manawi anjeun bae kasamaran." 

"Kuring henteu kasamaran," walon semah, ''bilih aranjeun 
henteu percanten mah, geura ieu potretna age dibantun, bilih 
bade naringali." 
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Ti dinya e ta semah tuluy muka tas kulit , nyoko t pepe ten pe­
ra k , e usina: potre t jeung bara ng perhiasan bangsa emas inten. 
Sangge us po tretna dicokot, sor disodo rk eun ka ba pana Ha ti bari 
ngomong kieu, "Geura ma ngga ta ringa lian , bilih kining per can ten 
mah, tah geuning ie u po trctna oge." 

Barang bre h bapana Hati ne ule u ka na po tret , mani bengong 
ma ta simeute un, t eu ngice up-ngiceup acan ; e ta po tre t dihantem 
didungdak-de ngd ek bari semu nu heran , dumeh bener eta nu 
dipotret te h rupan a sa rua pisan jeung Ha ti. Manehna gogodeg 
bae t ina bawa ning ku heran ; t i d in ya sok dibi kcun ka pama­
jikanan a, t erus diilikan. 

"Astagpirullah 'ha ladim ," cek indungna Hati bari me long 
kana potret, "ane h, gaib ie u ma h, ge uning bener a nu di potre t te h 
sia Hati ," bari nga lie uk ka a nakna, " naha a tuh mana sarupa­
sarupa te uing, bener kitu sia t eh geus d ipo tre t j e ung ge us ng um­
bara di Band ung? Estuning aing ma h ku mat ak heran." 

" Ah piraku ~rna , cing kurin g ngilikan ," cek Hati bari ngarc­
but po t ret tin:1 lcungeun ind ungna , tuluy diilikan. 

" Ah ie u ma h lain-lain kuring," o mong Hati, "da kuring mah 
tara dige ulang ta ra dik o ngkoro ng , geuning ie u mah papakea nana 
oge a ra Ius, make selo t sagala, k apan k uring rna h tara make se­
lot." 

Semah imut , dum e h ngadenge Ha ti nycbut se lo t : a ri pibc­
nere unana ma h me ure un se lop . 
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Eta potret lila pisan pada ngarilikan ku tiluan silih rebut, 
malah indung-bapa Hati mah neuleuanana teh sababaraha kali 
dit eges-teges: dina hatena tcu weleh nyebut heran , dumeh eta 
nu dipotrct tch rupana ceples pisan anakna , teu beda sasieur­
sicur acan. 

"K umaha eta teh yaktos tuang putra?" among semah. 
"Yaktos ari rupina mah sami pisan sareng pun anak," walon 

bapana Hati, "namung teu kinten teu kahartosna upami yaktos 
eta nu dipotret pun anak teh, margi sanggem kuring age pun 
anak mah boro-boro ngumbara ka Band ung tea , acan nincak­
nincak acan; kawuwuh sanggemna: saumuma age acan nga­
raos dipotret, sareng tara digculang tara dikongkorong, suma­
wonten ari ngangge se lop rna h tara pisan; da ieu mah geuning 
digeulang dikongkorong sareng diselop sagala, kawuwuh papa­
kcanana sarae pisan." 

"Rasa kuring eta mah poho deui bCJe," among sem6h .. hari 
imut, "da terang pisan basa tuang putra dipotret teh papake;a'nana 
nya kitu, malah sapuratina papakeanana anu dipake harita age 
ayeuna dibantun, ku kuring rek dibikeun supaya tetep jadi milik 
tuang putra, asal aya pasanggupanana bae. Geura mangga ieu 
papakeanana nu dipake kapungkur teh taringalian, bilih kirang 
percanten." 

Ti dinya eta semah tuluy muka pepetan, nyokot cepuk 
eusina: geulang, ali, kongkorongjeung suweng. 

"Tah geuning ieu papakean anu dipake basa dipotret teh," 
omongna bari imut jeung nembongkeun barang hiji-Ytiji , "ieu 
suwengna mata berlian harga Rp 300.- ieu geulangna harga 
Rp 250.- ari ieu kongkorong jeung medalionna harga Rp 150.­
jadi jumblah pangaji Rp 700.-

Barang Hati jeung ind ungna nareuleu kana eta barang, pa­
nonna mani baruringhas, d umeh neuleu barang-barang anu sa­
kitu aralusna tur marahal hargana. Tuluy pada ngarilikan; Hati 
mah ngilikanana age bari ngadegdeg atoh pabaur jeung heran, 
dumeh aya omongna semah, eta barang-barang . rek ' dibikeun 
k<:: manehna , asal aya pasanggupanana bae. Ku Hati teu kapikir 
naha kudu boga pasanggupan kumaha. 
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Anak, ind ung jeung bapa gawena ngaharuleng bae lila pisan, 
tina banget teu kahalartieun, dumeh aya kajadian kitu. 

''Naha bener papakean anu dipake ku tuang putra basa di­
potret teh eta?" cek semah bari imut. 

Pribumi ·caricing bae euweuh nu ngajarawab , gawena nga­
haruleng bae bari padeuleu-deuleu beungeut, tina bawaning teu 
ngarti. 

"Naha aing teh ngimpi kituh," cek bapa Hati ngomong dina 
jero hat ena bari ngusap beungeut jeung luak-lieuk. neuleu ka 
anak-pamaj ikanana , "ah piraku ari ngimpi mah, kapan aing teh 
puguh keur ngaj entul jeung mata aing beunta.'' 

"l..ah kuring mah bet asa ngimpi," cek indungna Hati, "boro­
boro pun anak make barang-barang anu sakitu saraena tea, 
acan ngaraos dipangmeserkeun geulang tambaga-tambaga acan 
ku kuring mah, ie u mah estu aneh, matak teu kahartos ." 

" Yaktos" among salakina, "ieu mah estu .matak ew uh. " 
"Tangtos kaka sareng aceuk mah moa l ngaraos manggaleuhan­

keun eta barang-barang anu sakitu saena," among semah bari 
teu eureun imut, "da anu mangmeserankeunana nya eta lalaki 
an u babarengan dipotret sareng tuang putra kadua-kalina tea. 
Tangtos pisan upami e ta potretna ditembongkeun , tuang putra 
rna h moa I teu wawuheun sareng eta Ia Jak:i teh, malah lang­
kung ti wawuh, da dipotretna oge sasarengan. Bisi kirang per­
canten, potretna oge dibantun, geura mangga ieu potret nu hi­
ji deui taringalin." 

Ti dinya eta semah tuluy nyokot potret hiji de ui sok dibikeun 
ka Hati dititah diilikan . Bareng ret Hati neuleu kana potret lala­
k i keur nangtung, gigireunana awewe anu pajarkeun potret 
manehna tea keur diuk dina korsi. Hati ngahulengna teh lila 
pisan, d ume h bener eta Jalaki teh jeung manehna geus wawuh, 
tapi rada asa-asa. Eta potret dihantem ku Hati didungdakdengd ek 
diteges-teges . 

"Bener nyai teh geus babarengan jeung eta lalaki anu 
dipotret teh?" 

"Yaktos," walon Hati, namung rada asa-asa. 
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"Cik kadieuh aing neule u," cek bapana Hati, "geuning aing 
m a h teu wawuh jeung ieu lalaki anu dipotret t e h, na ha saha? 
Aing ma h neuleu oge kakara, geuning: ke ur ginding teh tegep 
pisan, pantes pisan salaki sia teh, d a geuning nangtungna oge 
make nyekel kana taktak sia naon-naon." 

"He u euh" cek indungn a Hati bari ngarebut potret tina leu-
ngcun salakina, "geuning ieu lalaki te h tegep pisan, aing mah ku 
matak he ran, naha sia teh make reureujeungan dipotre t jeung 
lalaki , naha saha atuh ie u lalaki te h?" 

Et a scmah te u eureun-eureun imut, neuleu lalampahan pribu­
mi kitu ; ti dinya p o k ngomo ng d e ui ka H~ti , "Coba nyai il ikan 
deui masing teges, piraku make asa-asa." 

Ti diny a eta po tre t sok ku indung Hati dibikeun deui ka Hati; 
tuluy ku Ha ti diilikan d e ui diteges-teges. 

"Yaktos ayeuna mah e mut," o mo ng Hati bari melong kana 
eta potre t " ieu te h geuning pa!lleget anu ka pungkur sasarengan 
dina kareta api tea, basa kuring wangsul ti Ba tawi; malah waktos 
pun anak udur dina kareta, nya ieu anu nulungan teh, nam­
baa n d o ngkap ka cageurna, dikompres ku minyak k o lo nyoh dong­
kap ka seep sabotol: kajabi ti e ta ka pun a nak m asih an esbonbon 
sabungkus ageng sa re ng limun sabotol ; estuning ku bageur, 
ka kuring oge. manggaleuhkeun rupi-rupi katedaan dina kare ta." 

" Euh e ta anu dicaritakeun ku sia, anu pajarkeun naleng­
teng n anyakeun bapa si Kartaji tea?" cek bapa Ha ti. 

" Sumuhun, tah geuning kieu rupana te h," cek Hati bari 

mike un de ui p o tre t k a bapana. 
"Cik aing ne uleu deui , kutan kie u rupan a teh ; naha di mana 

sia dipotret babarengan?" 
"Duka da ari dipotret re ureujeungan mah hente u, sugan eta 

mah awewe nu dipotre t teh lain kuring." 
Semah lalak i nu aya di dinya tuluy ngalieuk ka Hati bari 

muka kaca matana jeung ngomong kieu, 
"Nah a aceuk teh lali deui k a kuring?" 
" Ya Allah !" cek Hati , "anjeun te h sanes anu nuturkeu n t ea 

ka ku ri ng, basa kuring wangsul ti Batawi? Geu ning basa ku-
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ring turun tina kahar, anjeun oge turun tina kan:ta nwsin, ning­
alikeun ka kt1ring." 

"Yaktos nya eta ," walon semah lalaki. Hati ngahuleng bat• leu 
ngomong deui , Jumch acan kaharti maksudna, pang e ta semah 
daratang manggihan manehna. 

Ti Jinya semah awewe diukna ngesod ka tengah, ngadeukeu­
tan Hati j eu ng indung bapana bari ngomong kieu, "Mugi ulah 
jadi manah kaka sareng aceuk sumawonten Hati, reh kuring 
wantun tumorojog tanpa larapan dongkap ka dieu, kawuwuh. 
matak ngagetkeun sareng ngahemengkeun ka sadayana. Tina ku 
margi kitu. ayeuna mah nembe kuring bade nyarioskeun maksad 
kuring, margi-margina dongkap ka dieu. Namung mugi ulah 
kirang tawakup, bilih aya carios kuring anu henteu rujuk sa­
reng manah sadayana. Geura kieu anu mawi jisim kuring dong­
kap ka dieu teh : 

Kuling teh gaduh anak lalaki mung sahiji-hijina, wasta­
na Muhamadtabri, nya eta anu dipotre t ngare ndeng sareng pa­
majikanana, anu bieu ditaringalian tea. Dupi pamajikanana 
rupina sami pisan sareng tuang putra, kawas beubculahan te­
rong, teu aya bentenna sagede sieur-sieur acan. Dupi e ta minan­
tu kuring teh wastana Emin, anak dulur kuring, jadi tung­
gal kench anak kuring, kawuwuh ti le uleutikn a diingu ku 
kuring. Sanggeus gedena tuluy ku kuring dipulung minantu 
dikawinkeun ka anak kuring nya eta Muhamadtabri tea. Kaleresan 
di lebet ngajodona teh layeut geugeut pisan cek paripaos tea 
mah: ka cai jadi saleuwi, ka darat jadi salebak, sareundeuk 
saigel, sabobot sapihanean. Namung titis tulis ti ajali te u ke nging 
dipungkir, kadar teu kenging disinglar, nu laki rabi keur sakitu 
layeut geugeutna teh dipisahkeun ku Nu Mahasuci ; Emin minantu 
kuring tepi ka ajalna tilar dunya , jalaran kenging panyakit 
ngadadak . Atuh salakina, anak kuring, teu kira-kira bae kale­
le banana teh nepi ka poho dahar nginum, siang wengi teu aya 
deui anu dipicangcam kajaba ti pamajikanana anu geus taya di 
kieuna. Anak kuring parantos lami pisan teu daekeun boga p a­
majikan deui, da omongna lamun teu acan manggih awewe anu 
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rupana sarua j eung Emin mah masing saum ur-umur oge moal 
boga pamajikan deui. ~anggem kuring ka anak kurin g, " Masing 
ngider sajaga t gorombyangan satungkebing langit satangka raking 
Jemah -oge, rek neangan awe we . anu sarua rupana mah moal 
manggih , anggur geura .neangan hae pipamajikaneun anu leuwih 
geulis, di dieu oge di Bandung te u kurang: bisi hayang meu­
nangkeun ka j ajar pantar man eh papada anak nu beunghar aya, 
bisi hayang ka anak Santana ngan kari men ta ; masing hayang 
meunangkeu n putra anu jeneng oge moal burung · meunang, 
da teu kakurangan pikeun pisarateunana mah, jeung moal bu­
rung daraekeun, lantaran neuleu kana kakayaan manch sakitu, 
turug-turug rupa maneh meujeuhna tur ngora keneh." 

Namung sanaos kuring sakumaha ngajuj urungna oge. su­
paya anak kuring buru-buru gaduh bojo deui, hih, weleh bae 
teu daek nurut, da hayang meunangke un nu rupina sami sareng 
bojo na anu parantos teu aya di kieuna, dibelaan kuru cileuh kentel 
peujit, siang wengi tirakat neneda ka Nu Mahasuci , supados di­
pendakkeun sareng awewe anu rupina sami sare ng Emin. 

Upami ku kuring dicarioskeun salamina pun anak keur ka­
leleban ku bojona, ku emutan moal tamat sadinten, estu ma­
tak pikawatireun, upami kirang-kirang nyaratanana mah, duka 
teuing kumaha kajadianana. Kacaritakeun dina hij i waktos anak 
kuring indit ka Batawi, sareng ieu adi beuteungna, dulurna 
Emin, ari maksadna bade jarah ka Luarbatang. Sado ngkapna 
ti Luarbatang, barang dongkap ka rorompok, ujug-ujug 
gabrug bae ngarontok ka kurin~ bari ceurik j eung ngomong 
kieu, "Aduh ema, Em in teh hirup deui!" ngomongna kitu teh 
sababa raha kali, dongkap ka teu be unang ditany a. Tina bawaning 
re uwas, kuring oge milu ragragan cimata, reh nyangka anak ku­
ring owah pikiranana. Sanggem kuring saparantos ceurikna repeh, 
" Ku naon Ujang teh naha ngim.pi? Mustahil teuing aya nu 
geus paeh hirup deui; masing eling ujang, ulah kitu." 

" Sanes ngimpi ema" walonna, " kuring te h eling: anu mawi 
kuring ceurik teh tina bawaning ku bungah, wireh maksad 
kuring parantos tinekanan, papendak sareng awewe anu rupina 
sami pisan sareng Em in, teu aya bentenna sageda sieur-sieu r acan." 
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"Naha papanggih di mana?" sanggem kuring. 
" Di Mester" walonna, "malah kantos sasarengan dina kareta 

dongkap ka Cideudeul, manehna bade wangsul entas ti Batawi. 
Malah Umar ku kuring dititah turun di Cideudeul, nutur, 
keun e ta awewe, supaya nyaho imahna, sareng dijurung na­
lengteng ka urang dinya gaduh salaki henteuna Aduh ema 
kumaha teuing upami eta awewe boga salak.i, meureun kuring 
samar panjang kum elendang di bumi alam. Pendekna upami 
eta awewe henteu tiasa kajodokeun ka kuring, kuring teh geus 
iklas megatkeun umur, da hirup oge cumah , upami henteu 
tiasa kajodokeun sareng awe we anu sarupi sareng Em in mah." 

Sanggem kuring, ngupahan anak, "Wayahna Ujang sing 
sabar, ulah kurang nenedana bae ka Nu Mahasuci; lamun enya 
mah eta awewe teu boga salaki , moal burung kajodokeun ka 
Ujang, cek wiwilanganana sanajan kudu dibeuli ku umur di tebus 
ku nyawa ema oge moal burung dilakonan, asal bisa ngcijodo ka 
Ujang bae. Ayeuna mah sing sabar bae dagoan si Umar, meureun 
isuk oge datang mawa beja." 

Dina wengina anak kuring, henteu sare sakerejep, gawena a­
sup bij il bae ka luar ka jero, ngarep-ngarep geura beurang, 
nunggu-nunggu datangna Umar. Kacarioskeun enjingna jol Umar 
dongkap, ngabantun beja, sanggem urang dieu: tuang putra Hati 
boga salaki, namung cariosna ku salak.ina ditinggalkeun lamina 
parantos tilu taun, kajabi ti eta nyarioskeun deui yen tuang 
putra ku kaka sareng ku aceuk keur diweweleh supados rapa, 
Ti waktos hari ta anak kuring dibelaan kuru cileuh ken tel peujit, 
tirakat taya lirenna neneda ka Nu Mahasuci, supados tuang putra 
cios rapana, sarta pareng tiasa kajodokeun ka manehna. Ku jalaran 
anak kuring sering ngajurungan jelema ngalanglangan ka dieu, 
Jami-lami nya kenging wartos, yen tuang putra Hati parantos heres 
rapana. Ti barang kenging wartos oge yen tuang putra geus beres 
rapana, anak kuring ngajujurung bae ka kuring, supaya buru-buru 
dongkap ka dieu, bisi tuang putra kabuj eng boga salaki ka nu 
sanes. Tah kitu anu mawi jauh-jauh dijugjug anggang diteang teh, 
tangtos maksad kuring ku sadayana oge kamanah, teu kedah di-
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bejer beaskeun deui. Anu mawi tadi kuring-barang ningal ka 
luang putra teras ngarontok bari ccurik, jalaran asa ngimpi, mi­
nantu kuring anu gcus tilar uunya hirup ueui, wireh rupina 
sami pi san sare ng luang putra, cara beubeu lahan tc rong bac. Tina 
ku margi kitu, aycuna kuring bade na ros ka kaka sareng ka aceuk, 
babakuna ka luang putra, uiteda sukana; kumaha kinten-kintenna 
pitiasacun numbu umur anak kuring anu keur sakitu kalclcban 
ku pamajikanana anu gcus laya di kic una? Kuring jangji up ami 
pareng anak kuring tiasa kauntun tipung katambang beas kajodo­
keun ka luang pulra bade kaul , sakapalay luang putra moal aya nu 
dipungpang; malah ieu ogc barang-barang perhiasan anu pa­
ng~os Rp 700.- ku kuring baue uihalurkeun ka tuang putra, 
upami parantos kantenan purun mah uijodokeun ka anak ku­
ring, minangka tawis panglamar. Tina ku margi kitu, kuring 
nyuhunkcun katangtosan jawaban kaka, aceuk sareng luang 
putra ayeuna, ulah diengke-engke, supauos kakuping ku ceuli 
kuring sorangan. Bilih tuang putra aya pamunuutna, geura pok 
nyarita ayeuna, cntong era-era, moal burung ku kuring disang­
geman. " 



DANGDANGGULA 

Gunung gede nu gede ngadinding, moal nanding kagt:de -
anana, reujeung kabungahan hate, nu jadi bapa indung, ku 
lantaran anakna Hati , rek aya nu miwdas, tur jelema jt:gud, 
beunghar teu aya kakurang, turug-turug ngora kcneh sarta 
ginding, teu aya kuciwana. 

lndung Hati reujeung bapa Hati, sumawonna Hati jinisna 
mah, barang geus ngadenge omong, semah awewt: kitu, ngadak­
ngada·k paranas tiris, hareudang jeung bayeungyang, kawas anu 
bingung, lila teu bisa ngaj awab, lain bingung pigeusaneun ny e­
but ngiring, ngan tina bakat bungah. 

Rarasaanana asa ngimpi, meunang bagja ti Anu Kawasa, ka­
datangan untung gede, anu henteu dilamun , ti awalna henteu 
kapikir, bakal meunang d arajat, nu gede sakitu, hese pitandingeu­
nana, anu meunang darajat saperti Hati, pangaruh anu sabar. 

Tur satia tuhu ka salaki, najan rapa lain tin a baha, atawa 
sungkan ngad ago, salaki nu lumaku ngan, awahing pikirna 
Hati, geus beak pangharepan, kana nunggu-nunggu , nyangka 
salaki geus ajal , cacak lamun meunang beja yen Marsaip, aya 
keneh gumelar. 

Acan puguh Hati baris nolih, pangjurungna kolot kudu 
rapa, lumpat ka hukum ka lebe, tina ku sabab kitu, tina ba­
nget bungahna ati, indungna jeung bapana, samemeh ngawangsul, 
bangun anu cumalimba, nganuhunkeun ka Gusti Nu Mahasuci, 
anu murba wisesa. 

Komo deui Hati pirbadi, tina banget kabungaha!lana, gawena 
ngahuleng bae, barina ngeluk tungkul , ngan kaciri budina manis, 
tanda yen tumarima, pangasih tatamu, ditembongkeun ku semuna, 
gawena teh umat-imut sura-seuri, nembongkeun mamanisna. 
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lndung-bapana Hati, sanggeus ngadenge among semah kitu 
tina bawaning bungah, tuluy diukna ngesod ngadeukeutan, pok 
ngawalonan ngomongna rarandegan, "Duh juragan, kuring teh 
raos anu kagunturan madu, kaurugan menyan putih, beurat 
nyuhun beurat nanggung, beurat narirnakeunana, wireh aya ka­
sauran juragan kitu, bade kersa ngalumayankeun ka pun anak 
anu hina miskin. Gunung Gede anu sakitu agengna, uparni 
dibanding sareng kabingahan hate jisim kuring, masih ageng ke­
neh kabingahan hate jisim kuring, dumugi ka teu sanggem ngilari 
pikecapeunana, kangge nembongkeun kabingahan hate kuring. 
Cindekna menggah jisim kuring mah estu pasrah sumerah pisan teu 
kedah diparios deui, Duka menggah pun anak mah, sumangga 
bae pariksa deui ku anjeun." 

" Tah geuning kitu walon ibu rama mah," cek semah bari 
ngalieuk ka Hati, "cik bibi hayang ngadenge, kumaha ayeuna 
jawaban Hati. " 

Ti dinya Hati pok ngawalonan bari ngeluk tungkul, diukna 
emok rapet, leungeunna teu cicing bari usap-usap kana sarnak ; 
omongna, "Sadaya-daya, menggah jisim kuring mah J<ari kuma­
ha anu jadi sepuh bae." 

Barang eta semah geus ngadenge walon Hati kitu , ujug­
ujug gabrug bae ka Hati ngarontok dirangkulan bari ngusa­
pan ka Hati jeung ngomong kieu , " Sukur anaking, anak .bibi 
ari geus leah mah. Poma nyai utah rek deui-deui nyebut juragan 
ka bibi, nyebut bibi bae kituh, cara Emin; jeung bibi oge ka 
nyai rek nyebut Emin bae, supaya ulah leungiteun . Pendekna nyai 
ku bibi dilandi jadi Emin, dumeh rupa nyai teu beda jeung 
Emin anu geus taya dikieuna 

Bibi moat asa-asa rek ngaku anak teh dunya aherat; heh ieuh 
geulang, suweng jeung kongkorong geura pake, urut papake­
anana si jenat, supaya beuki nyeples Emin, arnbeh bibi teu leu­
ngiteun." 

Ti dinya eta semah tuluy makekeun geulang, diasupkeun 
kana leungeun Hati, kitu deui suwengna diterapkeun kana ceulina. 
Hati cicing bae ngeluk tungkul kawas nu malaweung; ngan 
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kongkorongna barang rek diterapkeun Hati teu daekeun, omong­
na era. Indung-bapana Hati marolohok bae nareuleukeun bari 
arimut, dumeh neuleu anakna dipakean ku barang emas inten 
anu sakitu alusna tur mahal hargana. Sanggeus kitu, eta se­
mah tuluy muka loket, nyokot duit uwang karetas dua lam­
bar anu Rp 25,-, sok dikeupeulkeun kana leungeun Hati, omong­
na bisi aya kahayang. Sanggeus kitu sok deui mere ka indung 
bapana Rp 50.- . Bapana Hati nampananana bari ngadegdeg. 
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KIN ANTI. 

Asa ngimpi jeung ngalindur, asa hees asa nyaring, disebut 
hees da beunta, nyaring da asa nu ngimpi, kitu paJikiranana, 
pribumi ewe-salaki. 

Hati ge te u beda kitu ; ngadadak tugteg nya ati, henteu pu­
guh pipikiran, tina banget suka ati , asa karagragan bentang, 
kaurugan menyan putih. 

Anak bapa reujeung indung, saenggeusna semah balik , eu­
weuh nu ngomo ng sakecap, ngadaraweung bae cicing, ngaha­
ruleng lila pisan. Hati pada nilik-nilik. 

Matak pangling matak linglung, matak asa lunglang-ling-lung, 
bapa Hati diuk sila , bari j eung ngeungeupeul duit, anu lima 
puluh tea , pamerena semah tadi. 

Sukcudcung-sakcudcung tungkul , neulcu kana eta duit, di­
buka keupeulanana, ti dinya ngahuleng deui, Hati oge henteu 
beda, lic uk deui-licuk deui. 

Duit .anu lima puluh, dihantem diulak-ilik , direret ku ju­
ru mata, lcungeunna nya kitu deui, anu digeulangan emas, di­
hantem diulak-ilik. 

"Astagpirullah aladim!" cek indungna Hati ngomongna ba­
reng bari ngejat, kagebah ku Hati, " naha aya malaweung kabi­
na-bina te uing, aya ucing ngahakan an kadaharan oge mani teu 
kanyah oan, abong-abong beak nya kabungah , rarasaan teh ma­
ni asa ngimpi. Naha dipasihan milik ku Mahasuci teh asa nga­
dadak tcuing, Ngimpi naon sia Hati tadi peuting?" 

"Ah duka teuing poho deui ," walon Hati, ''rarasaan mah teu 
ngimpi-ngimpi acan." 

''Her puguh datang alamatna mah ka aing," cc k indungna, 
' ' aing mah ngimpi pasang badGdon di C'itarum, <..li dituna tch 
m~unang I auk kanc ra gede pisan , mani sagedc o ro k. " 
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"Sugan eta anu dihakan ku aing tea," omong salakina, "geu­
ning dipaisna oge ngadon ka lio pameuleuman bata, da di hawu 
mah teu asup." 

"Naha iraha kituh ngadahar lauk gede, kaka?" cek pamaji­
kanana. 

" Her sia mah sok mungkir, kapan dihakanna oge jeung sia, 
malah sia mah gegedena." 

"Ah bohong bae, sugan eta mah ngimpi." 
"Heueuh cek aing oge ngimpi, kilang kitu oge make mung­

kir, ati ati lamun mungkir-mungkir deui engke ari aing ngimpi 
deui meunang lauk gede sia moal dibere." 

Kabungahan jeung kaheranan dina waktu Hati jeung in­
dung-bapana kadatangan semah jeung nampa pamerena teu sa­
baraha gedena dibandingkeun jeung sanggeusna Hati dibawa 
pindah ka Bandung ku salakina, dumeh neuleu kakayaan sala­
kina anu sakitu poharana. Sihoreng salakina teh sudagar ba­
tikan, anu kamashurkeun panggede-gede na di kota Bandung. 
Imah jeung tokona jadi hiji , gedong anu pohara gedena jeung 
alusna, ubinna oge munggah ngagarenyas harerang, ubin bi­
asa pacampur jeung ubin marmer. Paparabotanana teu kira-kira 
aralusna, kawantu barang-barang bangsa mahal wungkul. 

Di dieu teu perelu dicaritakeun deui kabungahanana jeung 
kaherananana Hati jeung indung-bapana keur waktu mimiti 
datang ka Bandung, pendekna Hati geus jadi jelema senang, 
lubak-libuk euweuh kabutuh , buncir leuit rea duit ; malah in­
dung-bapana oge ti Cideudeulna dibawa pindah ka Bandung, 
ku minantuna dimerdikakeun. 

Hati ku salakina kacida dipiasihna , lantaran tuhu kumawu­
lana, laki-rabina tutus runtut teu aya kuciwana. Ari ku kitu 
tea mah komo ayeuna Hati kumawulana ka salakina wu­
wuh sumujudna, cacakan keur waktu boga salaki ka Marsaip oge, 
sakitu jelema miskin jeung sok reme n ninggal-ninggalkeun teh 
sakitu sumujudna. Kartaji anakna Hati ku bapa-terena diangken 
sakumaha cara ka anakna bener bae, teu dianak-terekeun , sang­
geus umur tujuh taun diasupkeun ka H. I.S. 
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Kacaritakeun dina hiji 
waktti, sad a tangna Kartaji 
ka imah entas ti sakola, ba­
rang manehna rek neundeun 

. kareta mesin ka tu­
kang, di lawang ja­
lan ka dapur neuleu 
jelema keur nagog 

bari kundang 
iteuk. Awakna be­
gang, . papakeanana 
barutut, buukna 
panjang sarta gim­

bal , janggotna, 

panjang jeung geus - -oodas, sukuna nu sabeulah bareuh gede 
pisan, ari dampalna dibungkus ku lamak urut iket. Kartaji 
tuluy lumpat ka imah, bebeja ka indungna yen di tukang aya 
jelema nu bara-maen. -

Sok ku indungna dibere duit lima sen. Kartaji indit deui ka 
tukang rek mikeun duit. Barang manehna mukakeun panto rek 
mikeun duit, eta jelema nu bara-maen kasampak geus nyuuh 
kana tangga bari gegerungan; ku Kartaji teu beunang ditanya, 
ongkoh-ongkoh bae nyuuh bari sasambat kieu, "Atuh Gusti 
neda pitulung ieu abdi teu kiat nahan kanyeri, mugi-mugi 
Pangeran enggal ngahampura kana dosa abdi anu sakieu 
ageungna!" 

Kartaji lumpat deui ka t oko pupulih ka bapa-terena jeung 
ka indungna, yen anu bara-maen ngadon nyuuh di golodog. 
Bapa-terena Kartaji indit ka tukang nyampeurkeun, ari kasam­
pak eta jelema nu baramaen teh geus ngaringkuk ngedeng dina 
taneuh hareupeun lawang dapur. Ti dinya bapa-terena Kartaji 
nyalukan bujang-bujangna, nitah ngagotong eta jelema supaya 
dibawa kamer saung mobil . 

Lamun teu sarieuneun ku dununganana mah, eta bujang­
bujang rek ngagotong, teh seuseut daraekeun, gareuleuheun, Ian-
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taran eta jelema papakeanana kalotor pisan , turug-turug su­
kuna borok , Rigidig eta jelema pada ngagotong, dikedengkeun 
di kamer saung mobil digolerkeun dina tcmbok. 

" leu teh jelema lain sato!" cek bapa tere Kartaji bari molo tot 
ka bujang-bujangna, lantaran e ta jelema dikedengkeunana teh 
rada ditinggangkeun, "hayoh nyokot samak jeung be re ang­
gd ulah digolerkeun! Jeung nyokot _ sangu jeung deungeunna 
bisi ieu jelema kalaparan! 

Sia Saleh kudu buru-buru rapot ka juragan Kuwu, supaya 
ieu jelema diurus dibawa ka rumah sakit!" 

Ti dinya bujang-bujang pahibut; anu dititah rapot jung 
indit ka kuwu anu dititah nyokot sangu indit ka dapur; anu 
dititah nyokot samak jeung anggel sup ka kamer, Bapa tere 
Kartaji jeung Kartaji narangtung hareupeun eta anu keur ngating­
kuk diparelong beungeutna. 

"Karunya, karunya" cek bapa tere Kartaji bari sirahna g<r 

godeg, "coba J ang geuingkeun geuning panonna peureum bae, 
jeung tanya nyeri naon kituh!" 

Kartaji gog nagog hareupeunana e ta jelema bari dicekel 
peupeuteuyanana dioyag-oyag. 

"Bapa! bapa !" cek Kartaji, " naha bapa teh nyeri naon? leu 
sangu bisi bapa Ia par geura ·dahar." 

Ti dinya eta jelema ngulisik, ngedengna malik nangkarak, 
sukuna dijogokeun ; panonna beunta sarta carucud cipanonna 
bijil bati ngomong pegat-pegat kieu, "Duh Juragan kuring teh 
teu hoyong neda, dongkap ka dieu soteh bade nyuhunkeun idin, 
manawi aya sih piwelas Juragan bade ngadon ngar~re b di dieu, 
reh suku kuring karaosna mani tingnyaraut, dumugi ka teti 
kiat ditincakkeun, sareng awak kuring karaosna nyongkab panas· 
asa anu direrab bae." 

"Naha bapa teh urang mana jeung saha nya ngaran?" cek 
bapa tere Kartaji. 

"Teu puguh nya matuh teu kantenan nya ngaran," walonna, 
"kuring teh jelema dosa jelema doraka, katulah ku sepuh, 
teu jamuga ti pamaj ikan. Banda beak badan ruksak, ayeuna 
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kan tun kaduhungna da bongan kuring sorangan kamegahan 
ku dunya, resep dipuji , resep dih ormat, ahirna · kabendon ku 
Maha Suci." 

Ti dinya eta j ele ma nged engna malik deui ngarengkol bari 
gegerungan. 

Kartaj i jeung bapa terena gawena ngaharuleng bae, du­
meh ngadenge omong eta jelema kitu. Sabot keur kitu jol da­
tang Hati nyampeurkeu n. Barang ret neuleu ka eta j elema Hati 
munggah ngagebeg, pok ngomong ka salakina ngaharewos, 
"Kang, e ta jelema datangna ka dieu geus tilu balik kuring 

·mah rada sieun, lantaran tadi waktu datang ka toko mureleng 
bae neuleu ka kuring; waktu kuring mikeun du it ka maneh­
na nampananana teh bari neuleu bae kana beungeut kuring, duit 
mah murag tina Jeungeunna nepi ka teu k anyahoan ; sanggeus 
manehna indit,. gawena ngajan teng bae di sisi jalan beulah di­
tu hareupeun toko bari mencrong ngawaskeu n kuring. Kuring 

. mah rad<1 sieun, boa eta jelema teh henteu jejeg pikiranana." 
Walon salakina, " Rasa akang lain Ian tar an hen teu j ejeg pi­

kiranana, rupana bae pang m encrcing t?ae teh, rek menta idin 
ngarereb di dieu, tapi teu wanieun . Karunya eta jelema teh ka­
was gering ripuh , ku urang waj ib ditulungan. keun bae peu­
ting ieu mah sina mondok di dieu, engke lamun juragan Ku­
wu sumping ka dieu urang caritakeun supaya dirawatan di 
rumah sakit; jeung ku akang perelu rek ditanya, dumeh aya 
caritana anu aneh." 

"Naha aneh kumaha?" cek Hati . 
" Aya omongna anu nuduhkeun yen manehna tadina urut 

jelema beunghar. " walonna. 
Sabot Hati keur cacarita j eung salakina, e ta jelema gege­

rungan bae ngomong ngacaprak kawas nu sasar. · 
" Sing eling bapa! maca is.tigpar! " cek bapa tere Kartaji. 
" Anu mawi kuring ngomong oge eling," walonna, "teu eling 

soteh ka pungkur keur waktos kuring weureu ku dunya, ayeu­
na mah mabok kuring geus cageur, nu aya ngan kantun ka­
duhungna, b ongan kuring sorangan dipasihan kakayaan ku Maha-
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suci teh hcnteu diangge Jeres, tapi diangge mescr kamenakan , 
tungtungna kuring katipu." 

"Naha tadina bapa teh jclcma beunghar?" 
"Ari beunghar mah henteu , ngan henteu sesah ku sandang pa­

ngan; upami diangge leres mah eta kakayaan kuring, masing 
d iteda saumur hirup oge moal seep: ngan hanjakal ." 

''Hanjakal kumaha?" 
"Hanjakal kamilik ku batur, lantaran tina kabodoan kuring, 

bongan kabongroy ku kahorm atan , hayang tambah harkat ung­
gah darajat." 

"Coba caritakeun lalakon bapa teh kumaha? Sugan bae ku­
ring bisa nulungan, atawa aya picontoeunana pikeun kuring. " 

"Kantenan aya picontoeunana mah, upami juragan kersa nga­
dangukeun kana lalakon kuring mah." 

"Coba pek caritakeun kuring hayang ngadenge." 
Ti dinya eta jelema ngedengna malik nangkarak , panonna peu­

reum beunta bari nyatira rarandegan, "Keur waktos kuring jagjag 
waringkas, buta tulang buta daging tur gede rejeki, kuring teu 
pisan ngemutkeun yen ari manusa teh watekna sok owah gingsir, 
keuna ku pancabaya lara palangan, maju ka kolot, ana geus ripuh 
moal bisa usaha deui. Upami kuring emut kitu mah, meureun 
kltring teh moal dongkap ka jadi jelema sangsara tur tampa daksa, 
da tangtos dijagi ti anggalna, apik kana rejek i, nyaah kana banda 
moal dimonyah-monyah teu puguh, ngajujur napsu anu teu aya 
gunana. Keur waktos kuring jadi anemer kauntungan kuring 
sanes saeutik dongkap ka aya puluh rebuna; namung teu aya 
pisan buktina, da bongan kuring sorangan resep dipuji, resep 
dihormat ; eta kauntungan anu sakitu seueurna teh wungkul di­
angge meser kahormatan sareng kamenakan. 'Tina asal kuring 
miskin jadi beunghar, saparantosna beunghar hayang jadi menak, 
supaya harkat kuring tambah naek, pacta ngagung-ngagung pada 
ngahormat, malah karep mah dongkap ka hayang pada nyarembah; 
teu ngemutkeun yen kuring teh cacah kuricakan, urang kam­
pung bau lisung, tukang kuli naktak mundak, ari geus beunghar 
bet naek adat. Paingan cek sobat kuring ari watek perbawa di..mya 
mah ka je lema anu kurang imanna ka Pangeran mah sapertos 
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kuring, sok mawa luhur, mawa bedegon g. Eta teh ku kuring 
karaos pisan : ngaraos so tc h aye una, saparantos kuring balik de ui 
ka asal , jatli miskin jatli cacah tle ui, d a kapungkur mah keu r 
waklos kuring be unghar samasakali teu emut satungtung buuk 
jalaran katarik ku wate kna tlunya tea. Aduh toba t Pange ran 
ampun! mugi Anu Kawasa kersa ngahampura ka kuring. " 

Reg e ta jelema ngomongna eureun, tufu y acong-aconga n 
nyembah, geus kitu nad ahkeun leungeun ka luhur bari sasam­
ba t menta tlihampura . Sanggeus na tuluy narik napas rumeng ­
hap bari ngusapan dada , ngedengna malik ngarengkol de ui ba ri 
gegerungan. 

Hati , salakina jeung Kartaji semu nu harerane un pisan, du­
meh neuleu lalampahanana eta j elema kitu. Ti dinya Kartaji 
ku bapa-terena dititah nyokot limun, supaya e ta je lema dibere 
nginum ambch seger. Kartaji be rebet lumpat ka imah, datangna 
de ui bari mawa gelas jeung bo tol limun meunang muka; cur 
dicicike un kana gelas, sok dibikeun ka eta jelema bari disangkeh 
beuheungna disina diuk . Regot e ta jelema teh nginum, sanggeusna, 
p ok ngomong ka Kartaji , " Nuhun Ujang anaking! Didungakeun 
ku bapa sing jauh balai parek rejeki. " 

Dug eta jelema teh ngedeng deui bari panonna rundat-rindat 
neule u ka Hati j eung ka Kartaji. 

"Coba bapa, tuluyke un carita teh," cek bapa tere Kartaji . 
Ti dinya e ta jelema pok ngomong deui nuluy keun caritana : 
" Tina kuring bange t kamegahanana ku dunya, dumugi ka 

ngongkos-ngongkos supaya kuring d iaku anak ku menak, anu 
dimaksad supaya kuring kenging tite l raden , disarc but menak , 
ari ko lo t-ko lo t sare ng baraya-ba raya kuring samasaka!i ku ku­
ring he nteu diaku, malah dongkap ka ro ro mpok oge lajeng di­
usir bae . Sap arantos kuring d iaku anak ku menak, teu kinte n 
bae kLtring tambah agulna tam bah ngamenakna, upami aya je­
lema anu teu nyebat juraga n a tawa raden ka kuring, kuring 
sok tulu y ngambek , upami pagawe k urin g sorangan sok lajeng 
diusir; sawangsulna upami ka nu kacitla ngah ormatna StL!}la­
wonten ka nu sok nye mbah mah , ku kuring sok d iupah-upah 
sarcng dipikanyaah. " 
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"Naha ka bapa euweuh jelema anu nyahoeun yen bapa asal 
jelema miskin jeung cacah kuricakan?" cek bapa tere Kartaji. 

"Teu ay a," walonna, "aya oge saurang sobat kuring _anu te­
rangeun, ku kLtring teu kinten, dipapacuanana, dumugi ka di­
upah-upah supados ulah buka rasiah . Ari nu sanes mah sa­
naos batur salembur oge ku emutan teh tangtos moal nyang­
ka ka kuring, jalaran kuring parantos salin rupi salin ngaran. " 

" Sanggeus kitu kumaha?" 
"Saparantos kuring naek harkat jadi menak pupulasan, cek 

emu tan teh acan puas keneh bae, upami kuring acan gaduh 
pamajikan ka putra menak teh, supados harkat kuring tam­
bah luhur, tiasa campur gaul sareng menak-m enak anu j areneng, 
baraya ti pamajikan." 

"Naha waktu harita, bapa teh acan boga pamajikan?" 
" Parantos, malah parantos gaduh anak hiji, namung ku 

kuring henteu diaku." 
"Naha kumaha sababna henteu diaku? Kapan meureun sali­

lana age reureujeungan." 
"Saparantosna kuring jadi jelema beunghar mah henteu sa­

sarengan , sasarengan soteh keur wak tos kuring jadi jelema 
miskin. Hal eta mah engke bae urang carioskeun deui, ayeuna 
mah urang nyarioskeun lalampahan kuring bae saparantos ga­
duh bojo ka putra menak." 

"Coba pek tuluykeun. " 
"Saparantos kitu, lajeng kuring ngumaha ka babapaan ku­

ring, supados dipangngilarikeun putra menak kangge pipama­
jikaneun kuring. Saparan tos sasasih lamina ti saentas badami, 
j ol babapaan kuring sumping ka rorompok, nyandak hiji potre t 
bud ak parawan ditembongkeun ka kuring, nyariosna putra ju­
ragan Wadana pangsiun Cilembing. Barang ditingalan ku kuring, 
atuh teu kinten bae panujuna teh , jalaran eta anu dipotret teh 
sakitu geulisna, kawuwuh kaluaran sakola H.I.S. kelas genep. 
Sanggem kuring ka babapaan kuring, "Naha kinten-kintenna 
ieu murangkalih teh kersaeun ka kuring? Sareng ku ibu-ramana 
dipasihkeun?" 
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"Anu m atak ku JTiama dibawa potretna oge," walonna, "ka­
lawan rempug ibu-ramana, ari budakna mah teu kudu dita­
nya deui, asal ibu-ramana geus doaeun, nu jadi putrana mah 
moal burung teu nurut. Ngan edas bangga pisan pamundutna. 
upama sakira putra sanggup nyampon an pamundut ibu-ramana 
mah moal datang ka teu basil." 

"Naha naon pamundutna?" sanggem kuring. 
"Kieu geura," walonna, "di Cilembing aya tanah beulieun, 

kebon karet, sawah jeung kebon kalapa, ari regana Rp 6.000.- . 
Tah eta tanah anu harga sakitu, upama anjeun sanggup meuli 
sanggeusna k awin ka putrana kang Wadana sarta dina segelna 
anu disebut meuli teh pamajikan anjeun , tangtu jadi; kajaba 
ti eta lamun anjeun geus ngajodo , upama beubeulian sipat 
naon bae eta anjeun ulah ngaboga-boga. Upama anj eun maot 
ti heula atawa pepegatan tetep kudu jadi milikna Entlen Nani 
nya e ta pipamajikaneun anjeun ; Iamun Enden Nani anu paeh ti 
heula kudu jadi milikna ahli waris Enden Nani, Eta perjangjian 
teh kudu dijieun samemeh kawin sarta kudu make saksi kakuwat­
an notaris. Kumaha sanggup?" 

Eta pamentana kitu teh ku kuring hen te u dipikir panjang 
deui, lantaran keur sagala aya, cek emutan teh masing eta tanah 
kedah dipeser kontan oge moal burung dipeser, asal kuring 
bisa ngajodo bae ka putra menak, supaya kuring naek harkat 
tambah kahormatan ; harita keneh oge e ta pamundutna laj eng 
disanggeman. Enggalna carlos pasini kuring paran tos jadi, sarta 
kuring parantos ngadamel serat perjangjian nganggo kakiatan 
notaris, nurut sakumaha pamundutna tea. Enggalna lajeng kuring 
kawin . 

Dina dintenan kuring kawin, kabingahan kuring teu aya papa­
dana bae, wireh tinekanan samaksad kuring, pada ngaping pa­
da ngajaring ku menak-menak bae; kawuwuh wengina lajeng 
dipestakeun rame pesan. Cindekna dina wak tos eta diri kuring 
geus asa jadi naon m ah , wireh teu kirang-kirang kahormatan pi­
keun kuring. Cek emutan teh san aos babantunan kuring ka­
win aya pangaji rebuna oge teu ngaraos rugel , jalaran kapeser 
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ku kabingahan kuring. Henteu sabaraha lamina deui ti saen tasna 
kawin, ku j alaran pamajikan kuring nanagih bae kana per­
j angjian kuring, lajeng kuring meser tanah anu pangaos 
Rp 6.000. - tea, malah teras diadegan rorompok nurut pamentana 
pun bojo; ngadamel rorompokna wungkul seep Rp 3.000.- . 

Sayaktosna mah saparantos kuring gaduh bojo ka putra me­
nak teh teu kinten jahatna ku artos, jalaran pun bojo ka­
cida royaJna, resep pelesir sareng seueur pisan pamentana; kawu­
wuh ibu ramana sareng wargi-wargina sirik teu unggal ming­
gu sarumping ka rorompok kuring; semah teh gentos-gentos bae 
anu maren ta tulung sareng bekelaneun. Namung sanajan ki­
tu kuring teu pisan ngaraos rugel, jalaran di kuringna keur 
sagaJa aya, malah sawangsulna kuring sok atoh pisan ari ka­
sumpingan ku menak mah, teu cara dianjangan ku sasama 
kuring atawa ku baraya-baraya kuring, sumawonten hoyong 
nemonan tea, henteu hoyong ngaku-ngaku acan. Padaha l eta adat 
kitu teh teu kinten awonna ; tiasa nyebat awon soteh ayeuna, da 
ka pungkur mah samasakali teu ngaraos. 

Lami-lami mah gaduh bojo ka putra menak teh ngaraos teu 
senang, jalaran asa nu nyalindung ka gelung, ka kuring kirang 
ngajenanana, kumawulana teu saregep, teu kaop aya pamen­
tana teu katurut atawa kagetrik-ge trik, sok tuluy bae ngam­
bek menta ditalak. Jadi kuring teu kinten kawonna ku pun 
bojo teh teu tiasa marentah sakarep kuring, kudu kumaha ka­
repna bae . Rupana bae pang adatna kitu teh jalaran ka ku­
ring kirang kasukaanana, daek soteh dikawin Ian taran dipaksa 
ku sepuhna sareng dibeuli-beuli ku kuring. Namung sanaos 
kitu ku kuring disabaran bae, cek emutan teh manawi lami-

·tami oge tiasa sae, da ari kana nalak mah teu aya petana, jalaran 
nyaah ku pakaya kuring anu kenging meseran tea. upami di­
talak tangtos lapur jadi milik pun bojo sadaya, da bongan 
kuring sorangan kaburu ku asih , kabita ku kahormatan sa­
teng ku kamenakan, teu diemut dina papaitna. Aduh tobat Pa­
ngeran! Ahirna kuring jadi jelema cilaka, katulah ku se puh 
teu jamuga ti anak pamaj ikan anu henteu diaku. Kuring teh 
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jelema doraka , jelema dosa, asal miskin jadi miskin deui anu 
leuwih ti miskin, asal cacah jadi cacah deui anu leuwih ti hina." 

Eta jelema reg ngomongna eureun ; cipanonna curucud 
bijil bari rumenghap. 

"Coba tuluy keun bapa nyarita teh ," cek bapa tere Kartaji, 
"kumaha sababna anu matak bapa jadi miskin deui teh?" 

"Kieu geura" omongna, "lami-lami pamajikan kuring sok tik­
tikbrek bae geringan; rupina tin a jala ran nguluwut hatena, 
tina ki rang kasukaanana ka kuring. Saparan tos sok geringan 
bae, keukeuh ka kuring ngajak balik ka Cilembing; ari omong­
na lamun kuring teu nurut, manehna mah rek maksa bae ba­
lik sorangan, masing saumu r-umur oge moal rek nuturkeun, 
ari kuring teu daek nuturkeun ka Cilembing mah. Ku jala­
ran pamentana kitu, kapaksa ku kuring diturut, liren tina pa­
damelan wangsul ka Cilembing, sareng ongkoh kuring sorangan 
oge parantos gaduh emutan ti tadina bade liren tina padame­
lan, jalaran parantos kirang kauntunganana. Cek emutan teh 
bade tani bae, manawi tina hasil tanah oge kangge teda duaan 
mah cekap, sareng ari pun bojo diturut kahoyongna mah, ma­
nawi panyaki tna jadi sae. Namung cilaka saparan tosna kuring 
wangsul ka Ci lembing, pun bojo dongkap ka titis tulis tila r 
dunya, tina jalaran panyakit batuk gangsa. Kanyerian sareng 
kanalangsaan kuring dina waktos eta geus taya papadana bae: 
sanes nyeri ku jalaran ditinggalkeun ajal, nye ri soteh mikiran 
pakaya kuring anu kenging meseran tea , tangtos jadi milik all li 
warisan pun bojo, kuring mah tangtos nya mos rnoal gaduh 
naon-naon . Barang dug pun bojo tilar dunya , kuring gadu h 
emutan awon, eta tanda tangan perjangjian kt1ring tea diko­
tektak diteangan , maksad teh bade diduruk, manawi bae ari teu 
aya tanda tanganna mah ah li warisan pun bojo moal men ta 
pakayana. Namung barang ku kuring dikotek tak welch hcntc u 
kapendak. Tidinya kuring mukaan koper bade ngabantun ba­
rang-barang pun bojo bangs a em as in ten anu marahal harga­
na, namung da oge parantos nyampak tcu aya, parantos dican­
dakan ku ibu-ramana. Kuring tcu kinten ngaraos kl!u hculna. wi-
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rch ibu-ramana nyandakan e ta barang-barang teh teu nyarios heula 
ka kuring. Ti barang dug pun bojo tilar dunya, kt1ring teu 
weleh mikir piakaleun supaya eta pakaya kuring utah dongkap 
ka kamilik ku ahli warisna pun bojo. Dina hiji wak tos jung 
kuring indit nepangan hiji pokrol bambu , nanyakeun piaka­
leunana supaya e ta pakaya kuring te tcp j adi milik kuring, sar­
ta ku kuring dicarioskeun asal-asalna waktos tadi. Et~ pokrol 
ngahatean ka kuring, supaya eta pakaya kuring upami dipenta 
ku ahli warisna pun bojo u!ah dibikeun. Sanggem kuring: 

"Naha upama kajadian perkara anjeun sanggup ngalawa n 
sarta bakal meunang?" 

" Pikcun ngalawan kuring sanggup," walonna, "asal bac ku­
ring dikawasakeun ; ari e leh-meunangna mah acan karuhan. sa­
bab icu pc rkara teh kacida, rumpilna , tapi lamun ditare kahan 
kala wan make ongkos, rasa kuring moal henteu m eunang." 

"Same mehna prung perkara," walonna. "kudu nanya heula ka 
adpokat di Batawi sarta kudu make ongkos. kajaba ti e ta ku­
du diihtiaran deui ku elmu lembut kudu nanya ka dukun anu 
lepus, e ta oge kudu aya saratna. Nu enggcus-enggeus lamun make 
jalan kitu . sanajan pe rkara anu bakal e leh oge sok bisa m~unang: 
lamun anjcun sanggup ngaluarkeun ongkos ti heula mangga ku 
kuring baris dijalankeun." 

Tina kabodoan kuring, ku kuring henteu <;lipikir panjang 
deui , ngadcnge omongan pokrol kitu tch ngan pcrcaya bac anu 
aya; kuring jangji ka manchna upami kajadian pcrkara bade 
ngawasakcun , sakur pamcntana kangge ongkos-ongkos pcrkara 
ku kuring disanggeman. Kacarioskeun saparantos sapuluh 
dinte n lamina ti sac ntas sidekah matang-puluh pun bojo. 
Wangsa rcm:angna m i toha kuring anu kacida !amana sa re ng 
kuring nyarita ka kuring, caritana malapah gedang supaya ku­
ring noh onan kana perjangjian ku ring sareng pun bojo tea. 
nya e ta rnasrahkeun pakaya kuring ka ahli wa risna pun bojo. 
Walon kuring. "Perkara tanah. sawah jcung imah. kuring rno­
al mikeu n. perkara juragan Wadana mundut pakaya putra­
na, mangga bangsa paparabotan mah nyanggake un . ari panga ng-
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gona bangsa emas inten mah kapungkur oge parantos dicanda­
kan ku ibuna. Saenya-enyana mah eta oge sipat panganggona . 
pun bojo kuring teu kudu mikeun , nyandangan soteh satung­
tung dipihukum, ari geus teu dipihukum mah jadi milik kuring 
deui, da meunang kuring meulian. Namung hal eta mah teu 
kumaha, ku kuring diasupkeun kana tepung kaya bae ; bisi 
juragan Wadana aya kapanasaranana, mangga bae geura angkat 
ka hukum, dina perkarana ta~ 1gtu ku kuring baris dilawan." 

Eta jawaban kuring kitu teh nurut nasehatna pokrol bam-
bu. 

Barang Wangsa ngadenge jawaban kuring kitu, tuluy bae 
morongos ka kuring bari ngomong kasar sarta ngancam ka ku­
ring supaya kuring sadia pijawabeun engke dina landrat. Ku­
ring ngan bati heran nu aya wireh Wangsa wani-wani ngomong 
kitu ka kuring, tur manehna teh ngan saukur rencangna mi­
toha kuring; upami manehna teu kaburu indit mah ku kuring 
meh bae rek disurilam. 

Kacarioskeun saparantos sasasih lamina ti waktos harita, ku­
ring nampi serat ti nagara, yen kuring didakwa ku Wangsa, 
ngagugat, perkawis pakaya kuring. 

Kuring ngan bati heran nu aya, wireh anu ngagugat teh 
bet Wangsa sanes mitoha kuring. Barang ditalengteng ku ku­
ring, sihor.:ng pun bojo teh anakna Wangsa, sanes putrana 
juragan Wadana pangsiun, anjeunna mah ngan wungku l ngaku 
putra . Kuring nembe tcrang harita, sihoreng kuring teh katipu , 
malah anu disangka mitoha kuring oge , sihoreng teh sanes wadana 
pangsiun , tapi lele pasan camat tuan tanah , ari anu diaku bapa 
kukut kuring, anu pajahkeun camat Pangsiun Cik ungkang urut 
mando rna, pada digawe di tuan tanah , e ta oge eu reu nna teh pada 
dilepas; sihoreng sapongkol niat nipu ka kuring ." Anu ma tak pada 
ngakukeun pangsiunan ; lantaran geus nyarahoeun y~ n kuring 
mah ti kapungkur ogc parantos kanyahoan , yen sa nes tunman 
menak, raden jijieunan. 

Paingan atuh ari kitu mah, eta anu disa.1gka mitoha kuring 
wad ana pangsiun jijieunan teh wak tu anjeunna rek pindah ka 
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Subang, saparantos pun bojo maot, ka kuring te u aya basa­
basana acan. 

Dina dintenan kuring nampi serat salinan dakwaan Wangsa 
ti nagara, kuring indit ka pokrol bambu, badami tina hal bade 
ngawasakeun tea. Harita keneh oge kuring lajeng ngadamel 
serat kawasa , yen anu baris ngalawan perkara kuring teh nya 
eta pokrol bambu. 

Dina wengian enjingna perkara kuring bade dilandrat, ku­
ring sawengi j~put teu hees sakerejep malah teras dongkap 
ka siangna, gawe .teh candukul bae tapakur di kame r bari ll)eu­
leum menyan dina parukuyan, nurut pituahna pokrol sareng 
dukun, ncneda ka Nu Maha Suci supay a perkara kuring 
meunang. Namung cilaka, hanas kuring dibelaan tapakur, ana 
pek putusanana pe rkara, kuring nu e leh. Kuring kacid a am­
bekna keur waktu p okrol bambu ngabejaan yen perkara kuring 
eleh . Ma'lum pokrol bisa ngomong ukal~kolna teh pintcr pisan , 
nyaritakeun sabab-sababna perkara eleh teh. 

Ari ku kitu tea mah kuring teu nyalah-nyalahke un tcuing, da 
bongan tina k abodoan kuring sorangan , teu puguh-puguh 
mokrolkeun ka j elema kitu ; sihoreng e ta pokrol teh ngan seja 
ngarah ongk os wungkul, masing ny aho oge perkara nu bakal 
eleh tara mungkir dijieun kawasa, kawantu pokrol butuh ku 
duit ; malah bejana m ah sok ngarah o ngkos ti ditu ti dieu , ti 
anu ngadakwa jeung anu didakwa. 

Barang ditalungtik ku kuring sihoreng p okrol tipu , malah 
sare ng dukun oge sapongkol, da hayang meunang tambah ong­
kos· ti kt•ring ; henteu-he nte u oge k a Ba tawi ari omong mah tas 
ti Batawi nanya ka adpokat. 

Tina bawaning ku keuheul sagala omongna k u kt1ring geus 
teu didcnge deui Ieos bae k u kt1ring d itinggalke un asup ka 
imah, dug kt1ring ngede ng di na tem pa t tidur bari guling-ga­
sahan teu puguh , keuheul ku lampah sorangan ; han as kuring 
dibelaan guda-gade diangge ngongkos ka pokrol ahir ari pek per­
kara ele h. 

Bara ng kuring ke ur gulaag-guling, ari re t ningal kana pa-
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rukuyan ngajagrag g.1g1reun tempat tidur, urut kuring ngu -
kus ; tina bawaning ku keuheu l tuluy ku kuring di t<!rajang 
ditaj ong, atuh lebuna mani awur-awuran pinuh sakame ,·. Cek 
kuring gcgelendeng ngomong sorangan, " Bangkawarah ! Boro 
aing sapeupcu ting te u molor balas tapakur, menyan mah ne­
pi ka sagcda kalapa beak dibeuleuman , sugan teh enya perkara 
aing bakal me unang. Santana tah dukun gi ringsing jeung po­
krol tukang tipu , moal teu sapongkol !" 

Tina kabodoan kuring, sanajan perkara kuring parantos 
kantenan kawon oge, kuring tetep gad uh emutan moal incah 
ti imah kltring sarta pakaya kuring moal rek dipasrahkeun. Da 
~ek emutan teh: imah, imah Ruring, kebon sawah kuring nu 
meuli, tina artos kuring kekengingan kuli , sanes artos ti pama­
jikan kuring. 

Sanaos seueur anu nganasehatan oge ka kuring, supados ku­
ring masrahke un pakaya kuring ka Wangsa, sabab omongna la­
mun kuring teu masrahkeun tangtos awal ahir bakal dibeslah, 
eta nu nganasehatan kitu ku kuring hent.!u dituru t , malah 
sawangsulna ku kuring dianggap musuh bae, sabab tangtu 
sapongkol sareng Wangsa, Ahima e ta anu nganarasehatan ka 
kuring teh ngarewaeun, anu tadina sok joljol darongkap ka 
rorompok teh teu daraekeun nincak buruan-buruan acan. 

Kacarioskeun dina hiji dinten enjing-enjing tabuh salapan , 
keur wak tos kuring nyangkere dina korsi males di payun, ti ka­
teb.ihan kuring ningal rabul jelema, ngiringkeun Waland a jangkung 
gede nuju ka imah kt1ring. Kuring teu kinten bae kagetna wireh 
ningal jelema urang Cideudeul ngaregreg narangtung ti katebihan, 
nareule u ka imah kuring, malah tatangga-tatangga kuring nu keur 
araya di imah oge pada barijil ka luar. 

Sihorcng e ta Walanda nu jangk ung gede teh derwarder 
bade ngabeslah ka kuring. Barang datang ka imah kuring, tu­
luy ka kuring nyarita, yen manehna teh derwarder, sarta mere 
nyaho ye n perkara kuring dina tanggal ........ .. geus diputus 
ku landrat ; lajeng dibaca ponisna yen kuring anu eleh; Sa­
parantos ki tu lajeng mere nasehat ka kuring, supaya kuring 

114 



masrahke un pakaya kuring sakur an a kaseba t dina dawaan 
Wangsa. Upami kuring he nteu daek rna srahkeu n sarta moal 
incah ti imah kuring tangtu baris dibeslah ka lawan diusir.· Sa­
daya perjawaban kuring ku derwarder teu aya nu didenge ma­
lah dianggap kuring ngalawan, lantaran kuring mungkir yen 
moal incah ti imah kuring. 

Atuh henteu tata pasini deui, laje ng bae imah kuring panto 
jeung jandclana ditutup sarta Iajeng dielak , anu dikaluarkeun 
ti imah teh ngan papakean kuring jeung koperna dibikeun 
ka kuring, Kuring ku derwarder dititah indit harita ti dinya 
sarta ngancam ka kuring, lamun kuring henteu dack indit ba­
ris dipasrahkeun ka pulisi. 

Atuh kuring henteu bisa mungkir deui harita keneh age tu­
luy indit t i imah kuring bari ngaleleke jeung ngajingjing koper. 

Kanyeri sareng kawirang kuring dina waktos harita geus taya 
papadana bae, wireh diusir sapada-mayan ku d erwarder di­
hareupeun jelema lo ba. Nya e ta atuh -tina kabodoan kuring, 
teu puguh-puguh make gaduh emutan moat masrahkaun eta 
pakaya kuring, ahirna kenging wirang anu sakitu agengna. Co­
bi upami kuring nurut ka nu nganarasehatan mah , masrahkeun 
pakaya kuring, tangtos moal dumugi k a kitu . 

Samiosna ti rorompok kuring teu sumpang-simpang deui, te­
rus bae ngagidig bari manggul koper; suku mah teu kaur balas 
titajong tina pikiran keur baluweng eta ku nu ngadeug-deug. 
Rupina teh teu aya jele ma saurang-urang acan anu mikarunya 
ka kuring, da buktina teu aya anu ngupah-ngupahan acan, anu 
puguh mah pacta marupuas bae. 
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Lalampahan kuring Jeumpang sa­
kitu paran tos opat pal teh teu karaos 
deui, raraosan mah nembe satengah 
pal. Tcrang-tcrang soteh parantos te­
bih, saparan tosna dongkap ka warung 
pamondokan. Ti dinya tuluy 
ku ring eurcun: ka leresan eta 
tuka:Jg wanrng teu wawuheun 
ka kuring. 

Anu mawi kttring liren di 
warung, maksad tch bade nga· 
jual ali, kangge piongkose un 
ka Ba tawi, j alaran dina waktos 
e ta teh kuring teu gaduh artos 
sapeser-pescr acan. Era-era oge 
kuring maksakeun mane h na­
warkeun ali emas, kaleresan ku ? 

tukang warun g dipeser Rp 6,- , dinte n e ta ke ne h oge Jajeng bae 
kuring indit ka Batawi. 

Dasar awak kuring keur nuju apes, barang dongkap ka Ba­
tawi, sobat kuring Mas Dirman anu bade dijugjug parantos 
nyampak teu aya, cariosna paran tos wangsul ka Jemburna, 
jalaran bade munggah haji. Atuh kapaksa ngajrek di tukang 
batu urut kuli kuring. Dina enjingna Jajeng kuring ngadcuheus 
ka tuan Opsihter urut dunungan kuring bade nyuhunkeun pa­
damelan . Dasar awak kuring keur nuju apes, barang kurin g pate­
pang sareng tuan Opsihter, anu urut sakitu bageurna sareng 
hadena teh ka kuring, harita m ah ngadak-ngadak budina awon, 
boro-boro ngabageakeun tea, ped ah para ttos !ami te u patepang 
sareng ku ring teh, dideuheusan oge kawas embungeun nemon­
nemonan acan . Barang pok kuring ngomong yen rck men ta 
pagawean . ngajawabna teh kasar pisan , cenah kuring teu beunang 
dipercaya deui lantaran kuring sok ngabohong, kawuwuh gedong­
gedong pagawean kuring kapungkur cenah rea nu bareulah , malah 
surat pujian kuring oge anu p amerena dipenta deui dijejewet 
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bari ngambek . Atuh kuri.ng teu kinten bae ngaraos wirangna. Ari 
ku kitu tea mah Jeres kapungkur kuring sok sering ngabohong, 
sok mating pagawean , babakuna dina galian, puguh-puguh anu 
parantos dijual, dijual deui , supaya tambah kauntungan, jadi seu­
eur pagawean anu dijual dua kali. Pan tes bae kuring rek ka­
bobodo katipu ku nu sanes deui oge, pakaya kuring kamilik 
ku batur, da seuseueuma mah eta kauntungan kuring teh 
kenging ngabohong wungkul, sanes wungkul rejeki halal . Sihoreng 
sae awon oge kapendak babalesna teh teu jaga-jaga teuing, di 
dunya keneh oge parantos karaos. 

Ku jalaran kuring teu gaduh serat pujian tawis parantos 
jadi anemer, atuh menta pagawean ka ieu-ieu oge luput bae 
teu kenging. Ari satadina mah upami aya nu nampi mah masing 
turun harkat deui oge jadi mandor kajeun teuing, ngan oro­
kaya menta kana mandor oge teu aya nu nampi. Kuring !ami pi­
san ngaligeuh di Batawi teu digawe, atuh salamina ngaligeuh teh 
papakean oge seep digade-gadekeun dianggo barangteda, da ari 
ngandelkeun dibere ku nu ditumpangan mah era. 

Sihoreng ari watek dunya sanes deui, keur waktos kuring ja­
di anemer aya dina kacekapan, kawawuhan kuring sirik teu 
unggaJ dinten daratang ka rorompok kuring marenta tulung, 
ka kuring kacida ngarajenanana. Namung saparantos kuring 
teu aya kagaduh mah boro-boro daek ngaraku tea, dipanggihan 
oge pura-pura anu henteu wawuh bae. Kuring nembe tiasa 
ngaraoskeun kanyerianana anu keur nandang balangsak teu aya 
kagaduh, saparantos kitu mah kuring sok sering pisan emut 
ka paman sareng baraya-baraya kuring, hanjakal ku lampah 
sorangan keur waktos kuring lubak-Jibuk rea duit ku kuring 
sama sakali teu dipalite, teu diaku . Cobi upami kuring tiasa 
ngaraoske un kany eri anana sapertos ayeuna mah kuring teh 
moal dongkap ka kitu. Dina waktos e ta kuring sumpah dina 
lebet hate, upami kuring gaduh milik deui sapertos kapungJ<ur, 
paman sareng baraya-baraya kuring anu teu diaku tea, ku ku­
ring bade diupahan supaya ulah nyerieun hatena, sareng bade 
diangken sak umaha mistina; kajabi ti eta kuring jangj i yen 
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moat ngamonyah-monyah rejeki diangge ngajujur napsu sapertos 
anu parantos-parantos, diangge me uti-mc uti ka nu muji, ngupah­
ngupah ka nu ngahormat. 

Rupina parantos jadi bakat jetema, dimana urang keur men -
dak kascsahan , nembe emut kana tampah urang anu tepat tea. 
Paingan cek santri mah dimana urang mendak anu matak teu 
raos kana hate , boh gering tea atawa cilaka sareng sabangsa­
na sok disebat ganjaran. Ana diemut sihoreng Jeres, cacakan ku­
ring henteu dipasihan kanyeri sareng kasesah mah tangtos moal 
gaduh emutan anu temtS tiasa ngaraoske un kanyeri batur. 

Sakitu kuring parantos ngaraos sesahna oge, jalaran ngi­
Iari padamel an hen te u kenging, aneh bade ngalakonan deui kana 
.;adi tukang batu teh cara kapungkur bet ngaraos era. Eta 
·:>ge kawas parantos jadi bakat jetema, upami urang entas ga­
duh milik anu ageung atawa pangkat anu luhur, ana bade 
ngalakonan sahandapeunana teh ari teu kapaksa-paksa teuing 
mah sok ngaraos e~a. Sapertos kuring jalaran tadina parantos 
ngaraos jadi anemer, bet bade balik deui jadi tukang batu 
teh ngaraos wegah; komo jalaran kuring parantos ngakukeun 
anak menak mah titel · raden ngajadike un halangan pisan kana 
bade didame l kasar teh; padahat teu kedah kitu; tinimbang sareng 
dicukup ku batur mah atawa ngalampahkeun baramaen, su­
mawonten sareng ngalampahkeun kalakuan nu hina mah, sape r­
tos nipu ata wa mating, nya meding ngalakonan gawe kasar. Ja­
laran kuring gaduh emutan kitu, kawuwuh ngilari padamelan 
anu pantes pikeun kuring parantos teu kenging nya kapaksa 
kuring bade dagdagan kuli ari jadi tukang ba tu cara baheula. 

Dasar kadar diri kuring kudu jadi je lema cilaka, barang 
pienjingeunana kuring bade kuli ari, ari wengina ngadak-ngadak 
katarajang udur panas anu teu kinten ripuhna, dumugi ka 
teu emut kana naon-naon? Atuh teu kinten bae ngaraos h anja­
kalna teh ; kanyerian sareng kan alangsaan kuring dina waktos 
harita geus teu aya papadana bae, wireh gering teu aya anu ngu­
rus sumawonten anu ngubaran , sakalieun hayang nginum oge 
teu aya anu nyod oran cai-cai acan. Bojona pribumi ka kuring 
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ngantcp bae, sumawontcn daek ngurus tea hentcu <..lack nanya­

nanya acan. 
Rupana teh t i barang ku kuring dianjrckan ogc kawas nu 

ngcwa bae, bcda pisan sa rcng salakina; padahal kl1ring ngan­
jrck di dinya teh teu nycsah-nycsahkeun tt:uing da ngan saukur 
ngad o n mondok. ari ncda mah sok ngadon mescr ka warung. 
Namung sanajan kitu, era-era oge kuring ngawayahnakeun ma­
nch bac nganjrck di dinya , jalaran sesah pikeun indil, kawuwuh 
kuringna gering anu sakitu ripuhna dumugi ka tcu kiat hudang-

hudang aca n. . . 
Kuring udur panas teh lamina kengmg sammggu, n~mung 

teu ku hanteu b ae, barang parantos rada rcrep panas an bleng 
tch suku kuring bareuh. panyakit kuring anu sok botol karaos 
deui . Kapungkur mah basa kuring kenging panyakit botol keur 

di Banten, d ilandongan ku salep teh enggal pisan saena, namung 
harita mah dilandongan ku sagala rupi oge weleh bae teu daek 
sa e. 

Ku jalaran kuring tampi raos ku nu gaduh rorompok , wi­
reh kuring ngadon udur anu sakitu lamina , kawuwuh nu gaduh 
ro rompok sok ngomong sindir sampi r bae, supaya kuring incah 
ti dinya , sanaos suku kuring sak itu ngaraos nycrina oge, kapaksa 
kuring indit ti panganj rekan bari kundang iteuk , Ieumpang 
sakalunta-lunta henteu puguh anu <lijugjug. 

Kanyerian sareng kanalangsaan kuring dina waktos harita teu 
aya papadana bae , bingung ka mana nya los, kawuwuh teu ga -
du h a rtos sapeser-peser a can kangge mescr tedaeun; yaktos oge 
kl1ring teh gering da ari barangteda mah beuki ; jualeun pa­
rantos teu gaduh kawantu papakean oge ngan kantun nu di­
pakc bae, nya ieu anu dipake ayeuna, baju kampret sareng ca­
lana kompr-ang tatambalan. Tina bingung-ningungna mikiran ka 
mana geusan ngajugjug, ngan Ieos indit ka pasar Tanahabang 
ngadon ngadadaweung diuk di saung pasar, cek emu tan te h 
bade terus ngadon mondok di dinya bae. Satad ina mah kL1ring 
tch gadu h emutan bade ncpangan kawawuhan-kawawuhan ku­
ring kapungkur, namung teu kaduga ku era, jalaran kaayaan 
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kuring sakieu , p aran tos jadi jelema hina anu langkung ti nista, 
tangtos pisan kajabi ti pada nyaleungseurikeun teh pada ma­
royokan, wireh kuring urut jelema senang teu aya kakiran g 
dongkap ka j adi je lema sangsara anu henteu aya hinggana. 
L..:uheung upami ngan saukur disaleungseurikeun sareng dipa­
Ioyokan bae mah, kumaha upami teu daekeun ngaku embungeun 
kaanjrekan , tangtos matak narnbah-nambah kanyerian bae. 

Kuring dina waktos h arita teu kinten ngaraos lapama ja laran 
ti enjing acan kararaban sangu saremeh ,,. namung nangankeun 
maneh bae, da puguh teu aya keur mesem a ari bade j ajaluk 
acan kaduga. 

Dina wengina kuring ngagojod bae ngedeng dina salu sa­
ung pasar ngagole r dina palupuh, hen teu disamak henteu di­
anggel, turug-turug angin ngageleb ug sareng reungi t napuk 
kana awak. Keu r mah ngaraoskeun panyakit kawuwuh ngaraos 
tiris sareng lapar, atuh gawe teh gulinggasahan bae, teu daek 
sasarean . Barang reup hees kinten-kinten tabuh dua , kuring 
ngimpi papendak sareng anak pamajikan anu teu diaku tea, 
nyampeurkeun ka kuring nganteuran bari ngajingjing rantang. 
Di d itun a teh kop kuring neda ponyo pisan, ngariung tiluan 
sareng anak pa majikan kuring. Saparantos neda, ti dinya kuring 
ku pun bojo dibantun naek ka gunung Juhur pisan . Ku jalaran 
kuring teu tiasa le umpang, di dituna teh kuring p ada nung­
tui1 ku pun anak sareng pun bojo bade diban turr ka puncak­
na. Ba rang bade tepi pisan ka puncak ngan koleang bae ku­
rin g ragrag ninggang parigi ; ari pun bojo sareng pun anak mah 
jarongjon bae cicing dina puncak gunung. Barang gubrag kuring 
ragrag ninggang parigi, tuluy kuring ngo rejat nyaring bari nge­
jet-ngejctkeun suku jalaran ngaraos nyeri. " Harita kuring teu 
hees de ui , tuluy hudang ngadon ngaje lcngut !ami pisan bari 
ngusapan suku sarcng nge mut-ngemut impian . Dina waktos 
eta bet ngadak-ngadak rupina pu n bojo ku kuring katingal 
~ae, mani kawas nyanding aya di harcupcun kuring. Biwima 
anu scmu bcurcum ka tingalna mani luway-liwey ngajak imut 
ka ku ring: hun tuna nu ngabcres nyacas bodas nyerengeh ditcm-

120 



bongkeun ngajak seuri , panonna nu cekas ka tingalna mani 
semu hurung dipake ngeletan ka kuling. Cindekna· satingkah 
saparipolahna ku kuring katingal bae. Ali curucud teh cimata 
kuling . bijil, dumugi ka teu katahan de..:i ngagukguk ceulik 
kawas awewe, emut kana lalampahan kulin~, lant;1ran parantos 
:1ganye nyeri ka pamajikan anu sakitu belana. Mana kuling 
dongkap ka sakieuna oge , teu salamet ti anak pamajikan sareng 
paman kuring anu teu diaku tea. 

Namung papada gaduh emutan kitu , hate mah teu kinten 
ngaraos bingungna jalaran tt:";..u gaduh piongkoseunana , kawuwuh 
kuring keur udur, ari. leumpang sakumaha pilamieunana di 
jalan, terkadang aya sasihna jalaran moal tiasa leumpang gan­
cang, biheung dongkap biheung moal ka nu dijugjug, kabu­
jeng paeh manten di jalan. Namung tina cengengna hate ku­
ring hoyong wangsul, cek emutan teh kumaha behna bae, dongkap 
hae ka nu dijugjug nuhun, henteu bae, upami bobor karahayuan 
paeh ·di jalan , nya moal dikumaha, ari barang teda mah era-era 
C'ge, bade ngawayahnakeu bae, bade musapir sapanjang jalan. 

Saparantos gaduh emutan kitu, "Bismillah" cek kuring bali 
.nangtung tina jongko indit ti pasar kinten-kinten tabuh lima 
enjing, leumpang ingkud-ingkudna bari kundang iteuk. 

Enggalna carios di lebet lima welas dinten lalampahan kuring 
leumpang parantos dongkap ka lemburna pun bojo; anu mawi 
sakitu lamina di jalan teh jalaran leumpangna ngeteyep, kawu­
wuh diselang eureun-eureunan sareng musapir, da cacakan u­
pami dilampahan ku nu jagjag mah moal sakitu lamina. Ka­
leresan barang kuring dongkap ka lembur pun bojo, kawa­
wuhan-kawawuhan kuling ka pungkur parohoeun deui ka ku­
rin g, jadi kuring dong~~p ka dinya teh teu era-era te,L\ing, malah 
ngahaja kuling nyamur supados ulah aya nu nyangka yen 
kuling. 

Dina dintenan kuring d?ngkap ka lembur pun bojo oge, 
kuring parantos kenging wartos yen pun bojo parantos gaduh 
salaki ka nu beunghar u'rang Bandung. Kabingahan kuring di­
na waktos harita geus teu aya papadana bae, wireh pun bojo 
parantos gaduh salaki ka nu beunghar ; kuring nganuhunkeun 
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ka Nu Ma ha Suci sare ng henteu wele h ne ncda supad os dipanj ang­
ke un jo<.J o na, lulus laki rab ina, m alakmanda r bisa nungtun nnwa 
ka mul yaan ka pun anak , peupeurihc un kaayaan kuring saki eu 

buktina. 
Tina ce ngcng pikir kuring bade ncda dihampura, sarcng sa­

,·ne mch pach tch hoyong tcpan g heula sarcng pun an ak , ti diny a 
kuri ng teras ka dieu , malah upami pa reng kasalame tan mah ba­
de te ras wa ngsul ka Garut, bade neda hampura k a paman ku­
ring sa reng ka ba raya-bara ya kt1ring. Nangin g barang ·kuring 
dongkap ka d ic u ka b umi Juragan , kuring ge us te u -katahan de ui 
na han ke un panyakit anu sakicu abotna . Ku raraosan teh umur 
kuring asa moal dongkap ka c njing d eui . Aduh to ba t Pangeran! 
!Curing tch j ckma d osa, jelema doraka ! Mugi-mugi te uing sagala 
lampah kuring anu sasar ulah dumugi ka kalakonan ku anak 
incu kuring atawa ku nu sanes! " 

Eta jelem <.J ngom o ngna kitu tch bari rarandegan sarta beuki 
Jalaunan , so rana mch teu kadcngc-denge acan . Panonna saka­
pcung murclcn g neulcu k a Hati j eung ka Kartaji , sakapeung 
reup pcur~um bari humaregung. 

Bapa te re Kartaji , Kartaji jeung Ha ti ngaregepkeun pisan 
ngade ngekeun caritana eta je lema teh . Komo Hati mah semu 
nu karunyacun pisan ; nangtungna beuki ngadeukeutan bari m e­
long kana bcungeut e t a je lema, panonna carindakdak bari nany a 
kieu, 

"Naha pamajikan bapa nu rek dipanggihan teh urang mana? 
Je un g sal1a ngaranna?" 

Po k e ta j elema teh ngawalonan, ngomongna lalaunan m eh teu 
kad'enge-denge acan sarta panonna mureleng ka.,Juhur, 

"Ha. .. ha ... ha ... ti .. . u. .. u ... rang. Ci .. . deu ... deu ... deu ... 
deul." 

Barang Ha ti ngade nge omongna e ta je lema kitu, kakara ma­
nehna inge teun yen e t a teh Marsaip , po potonganana. Meh bae 
teu katahan rek dirontok, ras ingeteun kana temah wadina, yen 
geus Jain salaki. Ngan gabrug bae ngarontok ka salakina bari 
ceurik je ung ngomong kieu , 
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"Aduh engkang! Nya ieu Marsaip popotongan abdi te h, ba­

pana Kartaj i! " 
Ti dinya gabrug deui ngarontok ka anakna bari ngomong 

kieu, "Aduh Kartaji , anaking! Nya ieu Marsaip bapa Ujang teh." 
Kartaji jcung bapa terena gawena ngaharu lcng bae kawas 

nu bingung bari marelong ka Marsaip anu keur sakarat engkak­
engkakan. 

Cek bapa te re Kartaji , " Ge uwat Ha tl! Kartaj i! eta bapa ma­
neh salam peurkcun sarta kudu menta dihampura, jeung mara­
neh oge kudu ngahampura kana dosana!" 

Sanggeus Hati meunang idin ti salakina mah tuluy ngarontok 
ka Marsaip bari ceurik sarta ngahampura kana dosana. 

Kartajj age nya kitu ngarontok bari nyeungcc urikan: 
Marsaip teu bisa ngomong de ui , harita keneh age tulu y nga­

hanju , nepi kana titis tulis ninggang mangsa kana ajalna. Mayltna 
ku bapa tc re Kartaji dipulasara sa rta dijatnikakeun anu sapan tesn-~. 

Sakabch ca rita lalampahan Marsaip ku bapa tere Kartaji 
je ung ku Kartaji pisan dijie un can to. Ahima Kartaj i jeung in­
dungna salawasna jadi jcle ma mul ya. 

T AM AT. 
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